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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimanakah prosedur 
penggunaan pembelajaran kooperatif model Jigsaw (2) Keaktifan siswa 
dengan menggunakan model Jigsaw (3) Prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan model Jigsaw pada mata pelajaran DKKTM. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 
Obyek penelitian ini adalah siswa kelas 2TP 1 dan 2 TP2 yang berjumlah 31 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara peneliti, observer 
dan melibatkan siswa. Prosedur penelitian ini meliputi tahap: (1) persiapan; (2) 
penyusunan rencana tindakan; (3) pelaksanaan tindakan; (4) observasi; dan (5) 
penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, tes, angket, dan 
dokumentasi. Teknis analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian yaitu (1) Prosedur pembelajaran model Jigsaw yang 
digunakan yaitu (a) Membentuk kelompok yang berisikan 5 anggota pada setiap 
kelompoknya; (b) Siswa bertemu dengan anggota–anggota dari kelompok lain 
yang mempelajari topik yang sama untuk saling bertukar pendapat dan informasi 
yang disebut dengan kelompok ahli; (c) Anggota kelompok kembali ke kelompok 
asalnya untuk menyampaikan apa yang didapatkannya kepada teman–teman 
dikelompoknya; (d) Setiap anggota diuji secara individual melalui kuis. Setiap 
individu akan memperoleh poin sesuai dengan hasil jawaban kuis masing-
masing. Kelompok yang memperoleh poin terbanyak atas peningkatan performa 
akan mendapatkan penghargaan kelompok. Kelompok yang memperoleh 
penghargaan tersebut adalah kelompok 2; (2) Keaktifan siswa mengalami 
peningkatan sebesar 18,83% . Meningkat dari siklus I sebesar 66,51% menjadi 
80.12% pada siklus II; (3) Nilai rata-rata kelas pada siklus I meningkat dari nilai 
rata-rata pra siklus sebesar 6,2, dan siklus I sebesar 7,6. Pada siklus II nilai rata-
rata kelas juga meningkat  menjadi 8,3. Jumlah siswa yang tuntas memenuhi 
KKM juga meningkat yaitu pada pra siklus sebanyak 7 siswa (22.58%), pada 
siklus I  jumlah siswa tuntas meningkat menjadi 19 siswa (61.29%), kemudian 
pada siklus II jumlah siswa tuntas menjadi 31 siswa (100%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan merupakan merupakan faktor terpenting dalam pembangunan 
suatu bangsa. Oleh karena itu setiap warga negara mempunyai hak untuk 
memperoleh pendidikan dan Pemerintah berkewajiban mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem pengajaran Nasional seperti yang  tertuang 
di dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 dan 2: 
1. Setiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran. 
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelanggarakan suatu system 
pengajaran Nasional yang diatur dengan undang-undang. 
Fungsi pendidikan nasional menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 adalah sebagai berikut: 
“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 
 
Tidaklah mengherankan apabila bidang pendidikan mendapat sorotan 
yang tajam dari banyak kalangan, terutama dari praktisi pendidikan. Hal 
tersebut disebabkan pendidikan memegang peranan yang sangat penting 
dalam kelangsungan hidup suatu bangsa, dengan pendidikan maka 
pembangunan akan terus menjadi lebih baik.  
Suatu pendidikan dapat diterima seseorang seharusnya dapat 
diterapkan  langsung di kehidupan yang nyata. Untuk mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas bisa ditempuh dengan melalui sekolah dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas atau Sekolah 
Menengah Kejuruan, sampai perguruan tinggi. Dalam hal ini faktor penentu 
2 
 
untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas adalah guru dan siswa. 
Tugas dan tanggung jawab guru sebagai komponen penting dari tenaga 
kependidikan, memiliki tugas sebagai konseptor suatu pembelajaran, dan 
siswa merupakan salah satu objek dari pembelajaran tersebut. Menurut 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pada pasal 19 disebutkan, 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Sehingga guru dituntut mampu 
merencanakan pembelajaran untuk membangkitkan kemauan dan 
mengembangkan potensi serta kreatifitas peserta didik. Jadi kualitas 
pendidikan sesuai Undang-undang nomor 20 tahun 2003 meliputi kualitas 
proses dan kualitas produk pembelajaran. Salah satu indikator produk 
pendidikan yang berkualitas adalah tingkat penguasaan materi pelajaran 
yang tertuang dalam nilai hasil belajar. Penguasaan materi pelajaran oleh 
peserta didik dipengaruhi oleh kualitas proses pendidikan yang komponennya 
terdiri dari tujuan pendidikan, peserta didik,  pendidik yang sering disebut 
guru, sarana dan prasarana pembelajaran, dan lingkungan pendidikan serta 
proses pembelajaran.  
  Proses pembelajaran  adalah suatu aktivitas belajar dan mengajar yang di 
dalamnya terdapat dua subjek belajar yaitu guru dan peserta didik atau 
siswa. Guru sebagai perencana, pengendali, pemimpin, pengarah proses 
pembelajaran, memiliki tugas, tanggung jawab dan inisiatif dalam proses 
pengajaran sedang peserta didik sebagai yang terlibat langsung dalam 
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proses pembelajaran dituntut aktif dalam proses ini. Jika dalam proses 
pembelajaran guru aktif sedang siswanya pasif pada hakikatnya disebut 
mengajar, sebaliknya jika siswanya aktif sedang guru kurang aktif dalam 
mengelola dan mengarahkan siswa pada hakikatnya disebut belajar. Jadi 
pembelajaran merupakan perpaduan aktivitas antara mengajar dan belajar.   
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang memiliki tujuan untuk 
mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan 
observasi, bertanya, dan mempresentasikan apa yang mereka telah peroleh 
setelah menerima materi pelajaran. Sistematika dalam melakukan proses 
pengajaran perlu dikuasai oleh setiap pendidik, sekaligus metode 
pembelajaran harus dirubah agar tujuan dari kurikulum 2013 tercapai. 
Variasi pembelajaran, proses pembelajaran, dan proses penilaian 
perlu dilakukan bagi para pendidik. Hal ini menjadi tanggung jawab penuh 
bagi para pendidik, baik dari pendidik di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, Sekolah Menangah Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan 
maupun perguruan tinggi, Khusus Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan lembaga pendidikan yang khusus menghasilkan para pekerja 
teknik yang nantinya dibutuhkan oleh dunia industri. Hal ini menambah tugas 
dari para pendidik guru SMK karena harus dapat meningkatkan kualitas 
lulusan agar dipercaya oleh industri . 
Para siswa SMK banyak dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan 
umun dan pengetahuan bidang masing-masing. Seperti di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih (SMK N 2 Pengasih), yang beralamat 
di Jln. KRT Kertodiningrat, Pengasih, Kulon Progo. Di SMK N 2 Pengasih ini 
terdapat beberapa jurusan, yang salah satunya adalah jurusan Teknik 
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Pemesinan. Pada jurusan teknik pemesinan di SMK N 2 Pengasih ini 
memiliki beberapa mata pelajaran untuk membekali para siswa agar siap 
bekerja di industri nantinya. Mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan 
Teknik Mesin adalah salah satu pelajaran yang diajarkan pada jurusan teknik 
pemesinan di SMK N 2 Pengasih. 
Mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM) 
merupakan mata pelajaran yang baru semenjak perubahan kurikulum KTSP 
yang berubah menjadi Kurikulum 2013. Isi dari mata pelajaran DKKTM 
adalah penggabungan seluruh dasar teknik pemesinan menjadi satu mata 
pelajaran. Seperti dasar kekuatan bahan, dasar pelakuan logam, proses 
dasar teknik mesin, prinsip dasar kelistrikan, menerapkan keselamatan 
kesehatan kerja (K3) dijadikan satu mata pelajaran. Mata pelajaran ini sangat 
penting, karena mencakup seluruh dasar-dasar dari teknik pemesinan. 
Pada mata pelajaran DKKTM prestasi dari sebagian para siswa belum 
maksimal. Berdasarkan hasil observasi  prestasi belajar pada mata pelajaran 
ini tidak memenuhi nilai standar minimal KKM yang sudah ditentukan. Pada 
observasi pra penelitian data yang diperoleh berupa nilai rata-rata kelas.  
Rata-rata kelas pada 2 TP sebesar 6,2. 
Pencapaian prestasi belajar yang kurang maksimal ini dikarenakan 
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru yang sedang 
menjelaskan materi, Sehingga beberapa siswa kurang paham tentang materi 
yang diberikan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, guru sudah 
menggunakan media LCD proyektor dalam menyampaikan materi pelajaran, 
namun guru kurang bisa mengkondisikan siswa saat proses pembelajaran. 
Hal ini menyebabkan beberapa siswa  mengobrol sendiri, bermain 
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handphone,  bahkan ada yang tidur pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, akhirnya siswa kurang dapat memahami materi yang diberikan 
oleh guru 
Kegiatan ceramah yang dilakukan oleh guru sama sekali tidak salah, 
namun ketika ceramah, interaksi guru dengan siswa kurang begitu berjalan, 
guru hanya cenderung ceramah dan tidak memperhatikan situasi dan kondisi 
siswa di kelas. Metode ceramah juga tidak bisa dilepaskan dari proses 
pembelajaran. Metode ceramah akan membuat siswa mendapat hasil belajar 
yang maksimal jika dikemas dengan lebih baik dan menarik.  
Tercapainya tujuan pembelajaran pada mata pelajaran dasar 
kompetensi kejuruan tidak lepas dari peran utama seorang guru. Seorang 
guru tidak hanya dituntut sekedar menyampaikan ilmu, tetapi juga harus 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif sehingga proses 
pembelajaran dapat belangsung secara aktif. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, maka diperlukan metode pembelajaran yang mampu melibatkan 
peran serta siswa secara menyeluruh sehingga kekuatan belajar mengajar 
tidak hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Pemilihan metode 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan peran serta dan 
keaktifan siswa dalam mempelajari dan menelaah ilmu. 
Sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik 
untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 
terstruktur disebut sistem “pembelajaran gotong royong” atau Cooperative 
Learning. Dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. Kegiatan belajar 
bersama seperti ini dapat memacu belajar aktif. Diharapkan dalam proses 
belajar mengajar dapat terjadi aktivitas dari siswa yaitu siswa mau dan 
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mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan apa yang telah dipahami. 
Selain itu diharapkan pula mampu berinteraksi secara positif antara siswa 
dengan siswa sendiri maupun antara siswa dengan guru apabila ada 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam belajar dengan demikian 
penggunaan ketrampilan-ketrampilan kooperatif menjadi semakin penting.  
Salah satu metode pembelajaran yang menuntut keaktifan seluruh 
siswa adalah metode pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran 
kooperatif akan terjadi hubungan interaksi antar siswa. Pembelajaran 
kooperatif dengan metode Jigsaw dikembangkan agar dapat membangun 
kelas sebagai komunitas belajar yang menghargai semua kemampuan siswa. 
Dalam metode ini siswa secara individual berkembang dan berbagi 
kemampuan dalam berbagai aspek kerja yang berbeda. Selama pelaksanaan 
metode Jigsaw, siswa dituntut untuk menjadi aktif sedangkan guru tidak 
banyak menjelaskan materi kepada siswa sebagaimana yang terjadi dalam 
proses belajar mengajar metode konvensional. Metode Jigsaw dapat 
membuat siswa untuk berusaha memahami materi yang menjadi tanggung 
jawabnya dalam kelompok ahli karena mau tidak mau setiap siswa harus 
menjelaskan materi tersebut kepada teman dalam kelompok asalnya. Metode 
Jigsaw juga mampu membuat siswa untuk berusaha memahami materi dari 
kelompok ahli lain karena dalam metode ini setiap siswa diberi kuis mengenai 
materi dari semua kelompok ahli. Hasil dari kuis akan menentukan skor 
kelompok sehingga dalam kelompok asal siswa akan saling menyemangati 
dan membantu temannya untuk memahami semua materi. 
Dengan demikian, pengalaman belajar siswa akan semakin banyak 
dan bervariasi yang akhirnya dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada 
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diri siswa sehingga prestasi belajar akan meningkat. Dalam metode Jigsaw 
peranan guru sangat kompleks,di samping sebagai fasilitator, guru juga 
berperan sebagai manajer dan konsultan dalam memberdayakan kelompok 
siswa. 
Menyikapi realita tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul ”OPTIMALISASI PEMBELAJARAN DASAR KOMPETENSI 
KEJURUAN TEKNIK MESIN DENGAN PENDEKATAN COOPERATIVE 
LEARNING MODEL JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 
HASIL BELAJAR SISWA SMK NEGERI 2 PENGASIH KULON PROGO”. 
Peneliti  berharap hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat menjadi 
acuan pengajaran teori Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin, dapat 
menjadi acuan pengajar yang menarik bagi siswa dan dapat meningkatkan 
partisipasi aktif serta prestasi belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan masih berjalan satu arah dan 
bersifat monoton membuat siswa hanya diam dan mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Dalam proses pembelajaran, guru kurang bisa mengkondisikan anak 
pada saat proses pembelajaran. 
3. Motivasi belajar yang rendah hal itu ditunjukan dengan kurang 
bersungguh-sungguh siswa dalam menerima materi. 
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4. Prestasi belajar para siswa rendah karena siswa bersikap remeh dan 
acuh tak acuh kepada materi pelajaran yang diberikan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas, agar penelitian tidak terlalu 
luas, maka diberi batasan-batasan masalah. Karena keterbatasan  peneliti, 
maka penelitian ini akan menekankan pada prosedur penggunaan model 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran mata 
pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di SMK N 2 Pengasih. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas 
maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah prosedur penggunaan pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw dalam pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di 
SMK N 2 Pengasih? 
2. Seberapa jauh pembelajaran model Jigsaw dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran teori Dasar Kompetensi 
Kejuruan Teknik Mesin di SMK N 2 Pengasih? 
3. Seberapa jauh pembelajaran model Jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar teori Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di SMK N 2 
Pengasih? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjabarkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw dalam pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di 
SMK N 2 Pengasih. 
2. Untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran teori Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di SMK N 
2 Pengasih dengan metode pembelajaran kooperatif model Jigsaw.  
3. Untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan hasil prestasi belajar 
dalam  pelajaran teori Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin dengan 
metode pembelajaran kooperatif model Jigsaw. 
 
F. Manfaat Peneliti 
Manfaat dari  penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu manfaat secara 
teorits dan manfaat secara praktis, berikut penjabaran kedua manfaat 
tersebut: 
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat mengembangkan 
wawasan ilmu pendidikan yang berhubungan dengan peningkatan 
pembelajaran dan peran siswa dalam proses pembalajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
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2)  Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan untuk perbaikan 
pada proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru  
1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru sebagai alternatif  
pemecahan masalah yang dihadapi  guru dalam teknik 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami. 
2) Sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mengembangkan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi siswa. 
c. Bagi Siswa 
1) Manfaat bagi siswa yaitu dapat meningkatkan hasil belajar dan 
meningkatkan rasa tanggungjawab terhadap kelompok serta 
dapat melatih mental siswa untuk menyampaikan pendapat.  
2) Diharapkan supaya meningkatkan motivasi dan prestasi terhadap 
mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
Kajian teori dari penelitian ini diantaranya tinjauan mengenai Metode 
Pembelajaran model Jigsaw, Prestasi Belajar serta Pembelajaran teori 
Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin. 
1. Hakekat Belajar Dan Pembelajaran 
Belajar merupakan kata yang sering digunakan dalam dunia 
pendidikan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005) dalam buku 
Hamdani, M.A (2011:21) Banyak ahli yang merumuskan pengertian 
belajar diantaranya sebagai berikut : 
a. Witherington (1952), “Belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang 
baru berbentuk ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 
kecakapan.” 
b. Crown & Crow (1958), “Belajar adalah upaya pemerolehan 
kebiasaan- kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru.” 
c. Fontana, seperti yang dikutip Udin S, mengemukakan bahwa learning 
(belajar) mengandung perngertian proses perubahan yang relative 
tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. 
d. Thursan Hakim (2000:1) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan dalam kepribadian manusia, dan perubahan 
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku. 
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan sebagainya.  Selain itu belajar akan lebih baik 
jika subjek belajar mangalami atau melakukannya. Jadi, tidak bersifat 
verbalistik. 
Proses pembelajaran adalah suatu aktivitas mengajar dan belajar 
yang di dalamnya terdapat dua subjek belajar yaitu guru dan peserta didik 
atau siswa. Guru sebagai pengendali, pemimpin, pengarah proses 
pembelajaran, memiliki tugas, tanggung jawab dan inisiatif dalam proses 
pengajaran sedang peserta didik sebagai yang terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran dituntut aktif dalam proses ini.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran 
adalah metode pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran 
yang tepat dapat membantu seorang guru dalam menciptakan suasana 
belajar mengajar yang baik, sehingga terjadi interaksi dalam 
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. 
Nana Sudjana (2005:76), menyatakan bahwa metode pembelajaran ialah 
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Menurut M. Sobry Sutikno 
(2009:88), metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 
pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran 
pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.  
Menurut Hasibuan (1986:3), metode mengajar adalah perangkat 
alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. Hal ini 
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dikarenakan strategi belajar mengajar merupakan sarana atau alat untuk 
mencapai tujuan-tujuan belajar, maka metode mengajar juga merupakan 
alat untuk mencapai tujuan belajar. Penggunaan metode yang tepat akan 
turut menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran 
perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang 
berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. 
Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai dengan pendekatan 
seperti telah dibahas diatas, metode pembelajaran harus dipilih dan 
dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik 
(Mulyasa, 2005:107).  
Dengan seting metode pembelajaran yang baik maka siswa lebih 
memiliki kemampuan untuk aktif dalam proses belajar, sehingga hasil 
belajarnya lebih baik. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya 
Belajar dan Pembelajaran (2006:7) “siswa adalah penentu terjadinya 
proses belajar”. Selain itu Dimyati dan Mudnjiono juga menyatakan 
(2006:22), “siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar 
mengajar disekolah”. 
 
2. Cooperative Learning 
a. Pengertian Cooperative Learning 
Menurut Slavin dalam Isjoni (2009:15) mengemukakan, “in 
cooperative learning methods, students work together in four member 
teams to master material initially presented by the teacher”. Dari uraian 
tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu 
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model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. 
Roger, DKK. (1992) di dalam Huda (2012:29) menyatakan 
“cooperative learning is group learning activity organized in such a way 
that learning is based on the socially  structured change of information 
between lerners in group in which each learnerd is help accountable for 
his or her own leraning and is motivated to increase the learning of 
others.” Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran 
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus 
dilakukan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-
kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung 
jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 
pembelajaran anggota-anggota lain. 
Artz dan Newman (1990) dalam Huda (2012:32) mendefinisikan 
pembelajaran kooperatif sebagai small grouop of learners working 
together as a team to solve a problem, complete a task, or accomplish a 
common goal. Kelompok kecil/ siswa yang bekerjasama dalam satu tim 
untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau 
mencapai satu tujuan sama.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif bergantung pada efektifitas kelompok-kelompok siswa 
tersebut. Masing-masing kelompok bertanggungjawab mempelajari apa 
yang disajikan dan membantu teman-teman satu anggota untuk 
mempelajarinya juga. Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode 
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pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan 
saling membantu dalam belajar. Pembelajaraan kooperatif umumnya 
terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang 
menggunakan kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda.  
b. Tipe Pembelajaran Kooperatif 
Tipe pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa macam, 
diantaranya adalah ; 
1)  STAD (Student Team Achievement Division) 
Tipe STAD yang dikembangkan oleh Slavin ini merupakan 
salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas 
dan interaksi di antaranya siswa untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai 
prestasi yang maksimal (Isnoni, 2009:51). 
Menurut Slavin (2008:143) STAD merupakan pendekatan 
cooperative learning yang paling sederhana, dan merupakan model 
paling baik untuk permulaan bagi para guru baru.  
Adapun Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a) Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 
dengan jumlah empat sampai lima orang. 
b) Setiap kelompok harus heterogen yaitu laki-laki dan perempuan, 
bermacam suku dan memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah. 
c) Anggota kelompok menggunakan satu lembar kegiatan untuk 
menuntaskan pelajarannya. 
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d) Kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami 
pelajaran melalui tutorial kuis dan melakukan diskusi. 
e) Setiap minggu atau dua minggu sekali siswa diberi kuis. Kuis 
diskor dan tiap individu diberi skor perkembangan, skor 
perkembangan tidak berdasarkan skor mutlak siswa tetapi 
berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata  
skor siswa yang lalu. 
f) Setiap minggu lembar penilaian diumumkan dengan skor tertinggi. 
g) Kadang-kadang seluruh tim yamg mencapai kriteria tertentu 
dicantumkan dalam lembar tersebut. 
2)  Jigsaw 
Di dalam Slavin (2008:236) metode pertama kali dikembangkan 
oleh Aroson (1975). Metode ini memiliki versi tambahan yaitu Jigsaw II 
(Slavin, 1989) dan Jigsaw III (Kagan, 1990). Dalam metode Jigsaw, 
siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 5 
anggota. Setiap kelompok diberi informasi yang membahas salah satu 
topik dari meteri perlajaran mereka saat itu. Dari informasi yang di 
berikan pada setiap kelompok ini, masing-masing anggota harus 
mempelajari bagian-bagian yang berbeda dari informasi tersebut.  
Adapun proses pembelajaran dengan model Jigsaw adalah 
sebagai berikut : 
a) Kelompok awal: Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok masing–
masing kelompok terdiri dari 6 siswa. Setiap kelompok diberi nama 
keluarga A, B, C, D, E dan F, sedang setiap siswa dalam kelompok 
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diberi kode nama 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 setiap siswa dalam kelompok ini 
mendapat informasi dan tugas yang berbeda. 
b) Kelompok ahli: Siswa yang berkode 1 berkumpul menjadi satu 
kelompok untuk diberi nama tim ahli 1 dan bertugas membahas 
informasi yang diberikan mereka, demikian pula yang berkode 2, 3, 
4, 5 dan 6. Setiap kelompok tim ahli bertugas mempelajari topik 
yang berbeda sesuai lembar kerja yang telah mereka dapatkan. 
c) Kelompok kooperatif: Setelah selesai mengerjakan tugas dalam 
kelompok tim ahli siswa kembali ke kelompok masing-masing, 
kemudian saling menginformasikan hasil diskusi tim ahli kepada 
kelompok keluarga masing-masing supaya semua anggota  
kelompoknya memahami perolehannya dalam mempelajari topik 
yang dipelajari pada diskusi  kelompok tim ahli. Setelah semua 
anggota menginformasikan perolehan diskusi pada kelompok awal 
guru mengkonfirmasikan informasi sebagai penguatan terhadap 
materi yang telah dipelajari.  
d) Pemberian kuis dan pertanyaan menyangkut topik-topik yang 
dipelajari dipandu oleh guru. 
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli dapat di 
gambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
A,B,C,D,E A,B,C,D,E,A A,B,C,D,E    
A,A,A,A B,B,B C,C,C D,D,D E,E,E  
KELOMPOK 
ASAL 
KELOMPOK 
AHLI 
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3) Investigasi Kelompok 
Model ini merupakan model Cooperative Learning yang paling 
kompleks dan sulit diterapkan. Pendekatan ini memerlukan norma dan 
struktur kelas yang rumit yaitu mengajar siswa ketrampilan komunikasi 
dan proses kelompok yang baik. 
a) Pengajar membagi kelompok dengan anggota 5 atau 6 yang 
heterogen. 
b) Untuk beberapa kasus, kelompok dibentuk dengan 
mempertimbangkan keakraban atau minat yang sama dalam topik 
tertentu. 
c) Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki. 
d) Kemudian menyiapkan dan mempresentasikan laporan pada seluruh 
kelompok. 
4) Pendekatan Struktural 
Pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan struktrur 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Ada struktur 
yang dikembangkan untuk meningkatkan perolehan isi akademik ada 
juga yang dirancang untuk mengajarkan ketrampilan social atau 
ketrampilan kelompok. Ada 2 macam struktur yang dikembangkan 
untuk mengajarkan isi akademik atau untuk mengecek pemahaman 
siswa terhadap isi tertentu yaitu Think Pair- Share dan Numbered-head-
together. Sedangkan untuk mengajarkan ketrampilan sosial yaitu Active 
listening dan Time token.  
19 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka metode yang akan diterapkan 
dalam penelitian pembelajaran kooperatif ini adalah dengan 
menggunakan model Jigsaw. 
c. Langkah-langkah Cooperative Learning 
Langkah-langkah Cooperative Learning menurut Sthal, 1994; Slavin, 
1983 (dalam Solihatin & Raharjo, 2007: 10) dijelaskan secara operasional 
sebagai berikut: 
1) Merancang rencana program pembelajaran. 
2) Dalam aplikasi pembelejaran di kelas, pendidik merancang lembar 
observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi kegiatan anak 
didik dalam belajar secara bersama dalam kelompok-kelompok kecil. 
3) Dalam melakukan observasi terhadap kegiatan, pendidik 
mengarahkan dan membimbing anak didik, baik secara individual 
maupun kelompok, baik dalam memahami materi maupun mengenai 
sikap dan perilaku  selama kegiatan belajar berlangsung. 
4) Pendidik memberikan kesempatan kepada anak didik dari masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Pada saat 
diskusi kelas ini pendidik bertindak sebagai moderator. 
 
3. Prestasi Belajar 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, prestasi berarti hasil yang 
telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. 
Definisi lain dari prestasi menurut Hamdani (2011:137), yaitu hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual 
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maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama 
seseorang tidak melakukan kegiatan.  
Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan 
dalam pemahaman, ketrampilan dan sikap (Winkel 1996: 53-55). 
Perubahan ini bersifat relatif, konstan dan berbekas. Perubahan itu dapat 
berupa suatu hasil yang baru maupun penyempurnaan terhadap hasil 
yang telah diperoleh. Hasil belajar dapat berupa hasil yang utama, dapat 
juga berupa hasil sebagai efek sampingan. Proses belajar dapat 
berlangsung dengan penuh kesadaran, dapat juga tidak demikian. Sri 
Rumini, dkk. (1992:59), menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak 
dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan 
atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Menurut 
Hamdani (2011:138-139), prestasi pada dasarnya adalah hasil yang 
diperoleh dari suatu aktivitas. Adapun belajar pada dasarnya adalah 
suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yaitu 
perubahan tingkah laku. Jadi, prestasi belajar merupakan tingkat 
kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai 
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu 
aktivitas, yang berupa peningkatan pemahaman, ketrampilan maupun 
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sikap, yang bersifat relatif, konstan dan berbekas yang dapat diukur 
dengan suatu evaluasi dengan kriteria tertentu. 
Prestasi belajar yang dicapai siswa tidak lepas dari bentuk 
aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran karena pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku dengan melakukan 
kegiatan. Dengan kata lain, tidak ada proses belajar kalau tidak ada 
aktivitas (Sardiman A.M., 2012:95).  Belajar memiliki beberapa maksud, 
antara lain untuk:  (a) mengetahui suatu kepandaian, kecakapan atau 
konsep yang sebelumnya tidak pernah diketahui; (b) dapat mengerjakan 
sesuatu yang sebelumnya tidak dapat berbuat, baik tingkah-laku maupun 
ketrampilan; (c) mampu mengombinasikan dua pengetahuan (atau lebih) 
ke dalam suatu pengertian baru, baik ketrampilan, pengetahuan, konsep 
maupun tingkah laku; (d) dapat memahami atau menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh. Dengan melihat beberapa maksud belajar 
seperti disebut di atas, faktor keaktifan siswa sebagai subyek belajar 
sangat menentukan (Sardiman A.M., 2012: 2-3) 
Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari 
luar. Faktor dari dalam diantaranya:  
a. Kecerdasan atau intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi 
yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat 
perkembangan sebaya. Ada kalanya perkembangan ini ditandai oleh 
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kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak 
lainnya sehingga anak pada usia tertentu memiliki tingkat kecerdasan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena 
itu, jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak 
diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Faktor jasmani atau fisiologis 
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. User dan Liliz  
dalam Hamdani (2011:139) mengatakan bahwa faktor jasmaniah yaitu 
pancaindera yang tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya seperti 
mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak 
sempurna, berfungsinya kelenjar yang membawa kelainan tingkah 
laku.  
c. Sikap 
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap 
suatu hal, orang atau benda dengan suka atau tidak suka, atau acuh 
tak acuh. Sikap seseorang dapat  dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan, kebiasaan dan keyakinan. Dalam diri siswa harus ada 
sikap positif (menerima) kepada sesama siswa atau kepada gurunya. 
Sikap positif ini akan menggerakkannya untuk belajar. Sedangkan 
siswa yang sikapnya negatif (menolak) kepada siswa atau guru maka 
tidak akan mempunyai kemauan untuk belajar. 
d. Minat 
Minat menurut ahli psikolog adalah suatu kecenderungan untuk 
selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. 
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Minat ini erat kaitannya dengan perasaan, terutama perasaan senang. 
Dapat dikaitkan minat ini terjadi karena perasaan senang pada 
sesuatu. Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
pembelajaran. Jika menyukai suatu pelajaran, siswa akan belajar 
dengan senang. 
e. Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap 
orang memiliki bakat dalam arti potensi untuk mencapai pestasi 
sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi 
bakat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang 
studi tertentu. Dalam proses belajar, terutama belajar keterampilan, 
bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan 
prestasi yang baik. 
f. Motivasi 
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar kesuksesan 
belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar perlu diusahakan, terutama 
yang berasal dari dalam diri dengan cara memikirkan masa depan 
yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. 
Motivasi dalam belajar adalah faktor penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 
bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan.  Demikian 
24 
 
pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil 
jika mempunyai motivasi dalam belajar.  
Sedangkan untuk faktor dari luar yang mempengaruhi prestasi 
belajar terdiri dari: 
a. Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat sesorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yag 
dijelaskan Slameto, bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar, yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam 
keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Rasa aman itu membuat seseorang terdorong untuk belajar secara 
aktif karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong 
dari luar yang menambah motivasi untuk belajar. 
b. Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh 
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk 
belajar lebih giat. Keadaan sekolah ini melipti: cara penyajian 
pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan 
kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa yang kurang baik akan 
mempengaruhi hasil belajarnya. 
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c. Lingkungan masyarakat  
Selain orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa dalam melaksanakan 
proses pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan sehari-
hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingungan tempat tempat 
ia berada. 
Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak 
karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya, 
Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu 
lingkungan temannya yang rajin belajar, kemungkinan hal tersebut 
akan membawa pengaruh pada dirinya sehingga ia akan turut belajar 
sebagaimana temannya (Hamdani, 2011:139-144).    
 
4. Aktivitas Belajar 
Prinsip aktivitas belajar dari sudut pandang ilmu jiwa lama yaitu 
guru lebih mendominasi aktivitas dalam belajar dan siswa cenderung 
lebih pasif sehingga siswa kurang memiliki aktivitas dan kreativitas karena 
hanya menerima apa yang diberikan oleh guru saja, sedangkan prinsip 
aktivitas belajar dari sudut pandang ilmu jiwa modern yaitu siswalah yang 
lebih mendominasi aktivitas belajar dan tugas guru adalah membimbing 
dan menyediakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan bakat dan 
potensinya (Sardiman A.M., 2012: 97-100). Paul B. Diedrich dalam 
Sardiman (2012: 100-101) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam 
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kegiatan siswa yang anatara lain digolongkan sebagai berikut: (a) visual 
activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, melihat pekerjaan 
orang lain; (b) oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. (c) listening activities, sebagai contoh 
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato; (d) writing 
activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin; (e) drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram; (f) motor activity, yang termasuk di dalamnya antara lain: 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, mereparasi model, bermain, 
berkebun, beternak; (g) mental activities, sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, mengambil keputusan; (h) emotional activities, seperti 
misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, berani, tenang, gugup. 
Melihat pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa aktivitas 
belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik dan mental yang dalam 
kegiatan pembelajaran kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait. 
Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal 
(Sardiman A.M., 2012: 100). 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Metode penelitian Cooperative Learning  menggunakan model 
Jigsaw merupakan metode penelitian yang sudah tidak jarang lagi 
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ditemukan dalam suatu proses pembelajaran. penelitian yang terkait 
penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning  menggunakan 
model Jigsaw, antara lain: 
1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw 
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan di 
SMK Wongsorejo Gombong oleh Nur Azizah tahun 2013. Menyimpulkan 
bahwa dari hasil pembelajaran pada kelas kontrol yang diperoleh kurang 
memuaskan karena nilai rata-rata kelasnya 62,17 di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang bernilai 70. Hasil pembelajaran pada 
kelas eksperimen yang diperoleh memuaskan karena nilai rata-rata 
kelasnya 76,53, di atas KKM yang bernilai 70. Pembelajaran yang 
menggunakan metode  Jigsaw terbukti efektif pada mata pelajaran dasar 
kompetensi kejuruan di SMK Wongsorejo Gombong. Pembuktian 
hipotesis menggunakan hitungan statistik khususnya dengan uji beda 
atau uji-t pada Independent Sample Test. Hasil hitungan dari kasus 36 
peserta didik kelas eksperimen dan 36 peserta didik kelas kontrol 
diperoleh bahwa ttabel < thitung (2,042 < 4,258). Jadi terdapat pengaruh 
metode pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar mata pelajaran 
dasar kompetensi kejuruan di SMK Wongsorejo Gombong. 
2. Penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Materi Pokok Persamaan Linear Satu Variabel Semester 1 Kelas 
VII A MTs Nu Miftahut Tholibin Kudus oleh Hanik Rochmawati Tahun 
2010. Menyimpulkan bahwa Pada siklus I hasil belajar yang didapat dari 
nilai rata-rata kelas yaitu 62,7 dengan banyaknya 62,8% peserta didik 
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yang tuntas. Pada siklus II didapat hasil nilai rata-rata kelas 71,2 dengan 
banyaknya 88,4 % peserta didik yang tuntas. Dari ketiga siklus tersebut 
(pra siklus, siklus I, dan siklus II) mengalami peningkatan hasil belajar 
yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Strategi Cooperative 
Learning Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Pada 
Konsep Redoks oleh Muhibbudin tahun 2008. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang positif pada 
penggunaan pendekatan Cooperative Learning teknik Jigsaw terhadap 
hasil belajar kimia siswa pada konsep redoks. Sampel dari penelitian ini 
adalah kelas X A sebagai kelas eksperimen dan kelas X B sebagai kelas  
control. Teknik pengumpulan data dengan tes hasil belajar secara 
tertulis. Hasil penelitian menunjukan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 66,89 dan rata-rata hasil belajar kelas control 
sebesar 46,75; sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal dan 
homogen. Uji t dengan thitung sebesar 6,23 dan ttabel sebesar 2,0049 
menunjukan adanya pengaruh yang positif pada penggunaan 
pendekatan Cooperative Learning teknik Jigsaw terhadap hasil belajar 
kimia siswa pada konsep redoks. 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila kompetensi siswa 
dapat mencapai standar yang diharuskan. Dalam proses tersebut, seorang 
guru menggunakan suatu strategi pembelajaran tertentu untuk 
menyampaikan materi pelajaran maupun informasi kepada siswa. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah 
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satu hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan keefektifan proses 
pembelajaran yang dilakukan serta hasil yang dicapai oleh siswa. 
Proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi Dasar Kompetensi 
Kejuruan Teknik Mesin memerlukan suatu pengembangan metode 
pembelajaran agar keaktifan siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Untuk itu, dilakukan upaya perbaikan pada proses pembelajaran kompetensi 
Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di Jurusan Teknik Pemesinan 
SMK Negeri 2 Pengasih, terutama untuk meningkatkan keaktifan proses 
pembelajaran dan juga prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran Cooperative learning model Jigsaw. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
model Jigsaw diharapkan dapat meningkatkan peran serta siswa. Metode 
pembelajaran ini menuntut para siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab 
dan percaya diri saat menyampaikan materi kepada anggota kelompoknya. 
Dengan demikian, siswa dituntut untuk selalu aktif dan selalu memiliki 
tanggung jawab terhadap penugasan yang telah diberikan dalam proses 
pembelajaran sehingga tercipta proses belajar yang bermakna bagi siswa 
dan siswa termotivasi untuk belajar sehingga akan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian, yang masih harus diuji kebenarannya sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.  
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Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berfikir di atas, 
maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah penerapan pembelajaran model Jigsaw berjalan baik 
dalam proses pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin 
di SMK N 2 Pengasih. 
2. Dengan menerapkan pembelajaran model Jigsaw akan dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Dasar 
Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin di SMK N 2 Pengasih. 
3. Dengan menerapkan model Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin 
Di SMK N 2 Pengasih. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis dan desain penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini lebih 
bersifat mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada di lapangan. 
Sukardi (2003: 213-214), mengemukakan bahwa penelitian tindakan secara 
garis besar mengenal adanya 4 langkah penting, yaitu plan (perencanaan), 
act (tindakan), observer (pengamatan), dan reflect (perenungan). 
1. Perencanaan  
Perencanaan merupakan serangkaian tindakan yang terencana 
untuk meningkatkan yang telah terjadi. Dalam penelitian tindakan, 
rencana tindakan harus berorientasi ke depan dan perencana harus 
menyadari bahwa tindakan sosial pada kondisi tertentu tidak dapat 
diprediksi dan mempunyai resiko, sehingga perencanaan yang 
dikembangkan harus fleksibel untuk mengadopsi pengaruh yang tidak 
dapat dilihat dan rintangan yang tersembunyi. Perencanaan dalam 
penelitian tindakan sebaiknya lebih menekankan pada sifat-sifat strategi 
yang mampu menjawab rintangan yang sebenarnya. 
Adapun rincian kegiatan pada tahap perencanaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Bersama guru, peneliti merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar DKKTM. 
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b. Merumuskan tujuan pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan 
siswa kelas XI TP I dan XI TP II SMK N 2 Pengasih pada mata 
pelajaran DKKTM dengan menggunakan metode model Jigsaw. 
c. Menentukan hari dan tanggal penelitian. 
d. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang 
materi yang akan diajarkan dengan menggunakan metode Jigsaw. 
e. Membuat rancangan instrumen penelitian. 
f. Menyiapkan sarana dan media pembelajaran. 
g. Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan. 
2. Tindakan  
 Dalam pelaksanaan tindakan, peran peneliti adalah 
a. Membagi siswa yang telah ditentukan untuk berdiskusi. 
b. Memberi pengarahan kepada siswa dalam melaksanakan tindakan 
sesusai dengan tindakan yang direncakan. 
c. Peneliti didampingi observer untuk memberi motivasi, dan stimulus 
agar dapat melaksanakan peranya berdasarkan rencana. 
3. Pengamatan  
Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan implikasi 
tindakan yang diberikan kepada subjek. Kegiatan pengamatan 
merupakan waktu dimana proses pengumpulan data dilaksanakan, 
dengan cara mengamati seluruh tindakan yang dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi sikap siswa dalam 
pembelajaran dan suasana kelas, interaksi siswa dengan siswa, dan hal-
hal yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi, 
dan catatan lapangan.  
4. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti dan observer mengadakan kegiatan 
sebagai berikut: 1. Mengamati model pembelajaran yang telah dilakukan 
optimal atau tidak; 2. Mangidentifikasi faktor-faktor hambatan dan 
kemudahan peneliti dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw; 3. Merumuskan alternatif tindakan 
yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Peneliti 
mengadakan evaluasi dan mengidentifikasi masalah pada pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I guna diadakanya perbaikan pada siklus II 
demi tercapainya tujuan dari penelitian ini.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penalitian 
    Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 
berikut: 1) SMK Negeri 2 Pengasih merupakan tempat PPL sehingga peneliti 
sudah mengetahui kondisi sekolah maupun siswanya; 2) sudah mengetahui 
proses pembelajaran yang ada di SMK Negeri 2 Pengasih karena sudah 
melakukan observasi sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
pelajaran 2013/ 2014 di bulan Februari – Mei. 
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C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI TP I dan II Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK Negeri 2 Pengasih tahun ajaran 2013/2014. Kelas XI TP 
terdiri dari 30 dan 31 siswa. Namun dalam penelitian ini setiap kelas terdiri 
dari 15 dan 16 anak, dikarenakan adanya sistem blok. Alasan peneliti 
memilih kelas XI TP karena: 1) peneliti pernah mengajar dalam kegiatan 
PPL di kelas tersebut sebelumnya sehingga bisa lebih mudah dalam 
berkomunikasi dengan siswa. 2) Peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
peranan metode pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar siswa dan 
keaktifan siswa pada mata pelajaran DKKTM.  
  
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Pendekatan Jigsaw 
Pendekatan Jigsaw adalah di mana setiap anggota kelompok 
diberi tugas mempelajari topik tertentu yang berbeda. Para siswa 
bertemu dengan anggota–anggota dari kelompok lain yang mempelajari 
topik yang sama untuk saling bertukar pendapat dan informasi yang 
disebut dengan kelompok ahli. Setelah itu mereka kembali ke kelompok 
asalnya untuk menyampaikan apa yang didapatkannya kepada teman–
teman dikelompoknya. Setelah itu, setiap anggota diuji secara individual 
melalui kuis.  
2. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar dalam pembelajaran model Jigsaw adalah 
banyaknya aktivitas siswa yang dilakukan siswa selama proses 
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pembelajaran dan diamati dengan instrumen lembar observasi keaktifan 
siswa yang meliputi membaca, menanggapi, bertanya, menyalin dan 
memperhatikan  dalam mengikuti proses diskusi kelompok. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah 
dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam satu 
kompetensi dasar berupa perubahan pengetahuan dan kemudian diukur 
dan dinilai melalui tes hasil prestasi belajar (post-test) melalui tes soal 
pilihan ganda pada masing-masing kompetensi dasar.  
 
E. Jenis Tindakan 
Jenis tindakan yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif model Jigsaw. Tujuan model 
Jigsaw adalah untuk mendorong para siswa untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. Serta setiap kelompok berkompetisi untuk 
memperolah penghargaan kelompok. 
 
F. Teknik dan Instrumen Penelitian 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang 
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data 
tersebut perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh 
data yang benar-benar valid dan dapat dipercaya.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar yang meliputi metode dan strategi kegiatan belajar mengajar. 
Pada penelitian ini, pengumpulan data melalui observasi menggunakan 
instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan serta lembar 
catatan lapangan. 
Berikut kisi-kisi observasi sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi keaktifan  
Aspek Indikator 
Visual Activities Membaca 
Oral Activities Bertanya 
Listen Activities Memperhatikan  
Mental Activities Menanggapi 
Writing Activities Menulis  
 
 Pada penelitian ini lembar observasi keaktifan siswa 
menggunakan skala Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini akan 
didapat jawaban yang jelas dan konsisten yaitu melakukan dan tidak 
melakukan. Penyekoran yang digunakan adalah mendapatkan skor 1 
apabila melakukan, dan nilai 0 apabila tidak melakukan. 
2. Tes Hasil Belajar 
Pada penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan tes 
objektif dengan bentuk soal pilihan ganda, tes objektif merupakan tes 
yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif.  
 
37 
 
Berikut kisi-kisi tes: 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Soal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Angket   
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan 
pengguna (Eko Putro Widoyoko, 2012: 33). Pada penelitian ini, angket 
yang digunakan adalah angket tertutup yang menggunakan Skala Likert 
dengan 5 alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) yang 
bobot skornya berturut-turut yaitu 5,4,3,2, 
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Berikut kisi-kisi angket respon siswa terhadap pembelajaran 
materi DKKTM menggunakan metode pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw : 
Tabel 3.  Kisi-kisi Angket 
 
 
4. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data yang cocok serta menggambarkan keadaan pada 
saat proses penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak awal sampai akhir kegiatan 
pengumpulan data pada penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif 
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian 
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase 
keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklusnya 
No. Aspek yang diteliti Indikator 
1. Kerjasama Berdiskusi  
2. Keseriusan dalam 
Belajar 
Bertanya, menanggapi 
3. Tanggung Jawab Menjaga ketertiban 
 
4. Perasaan Suka, Gembira 
5. Pengamatan Mendengarkan 
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dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada 
setiap akhir siklus. 
  
H. Indikator Keberhasilan 
Ketuntasan belajar adalah kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam 
pembelajaran yang mensyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh 
standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran. Dalam 
Hamdani (2011: 60), ketuntasan belajar dapat dicapai siswa apabila >75% 
secara individu dan >86% secara keseluruhan objek penelitian. Ketuntasan 
belajar ideal untuk setiap indikator menurut Masnur Muslich (2011: 36), 
adalah 0-100 %, dengan batas kriteria ideal minimal 75 %. Berdasarkan 
hasil observasi dan  pengambilan data yang dilakukan pada pra penelitian,  
nilai KKM siswa mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin 
adalah 7,5.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah tata urutan atau langkah-langkah rinci 
yang ditempuh untuk melaksanakan penelitian mulai dari awal penelitian 
sampai akhir penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan 
dengan teratur sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah : 
a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran 
DKKTM di SMK N 2 Pengasih Kulon Progo. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran mengenai permasalahan 
dalam pembelajaran DKKTM di kelas 2 TP 1 dan 2. 
c. Penyusunan jadwal penelitian 
2. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun dalam dua siklus, yaitu: siklus I dan 
siklus II. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta tahap analisis dan 
refleksi. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
pada siklus I dan satu kali pertemuan pada siklus dua. Pada tahap ini 
peneliti menyusun instrumen-instrumen yang diperlukan dalam 
pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari: RPP, lembar observasi, angket, 
serta soal tes untuk siklus I dan siklus II. 
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3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan mengenai 
tindakan di kelas. Pada tahap ini peneliti menentukan alternatif tindakan 
yang dipandang paling tepat atau diyakini oleh peneliti akan mampu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Tindakan yang diambil pada 
penelitian ini adalah peningkatan penguasaan konsep dalam pembelajaran 
DKKTM menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan model 
Jigsaw. 
4. Tahap Observasi atau Pengamatan 
Tahap observasi yaitu tahap pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian Tindakan kelas 
dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara 
objektif tentang perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh dari 
tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas yang dinyatakan dalam bentuk 
data. 
5. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang 
telah dilakukan selama penelitian. 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa sebelum penelitian atau 
sebelum penerapan siklus disebut juga tahapan pra penelitian yang nantinya 
akan digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah selanjutnya. Dari 
hasil pengamatan pada tahapan pra penelitian selain data deskriptif keadaan 
proses pembelajaran mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan Teknik 
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Mesin juga memperoleh data nilai hasil pembelajaran mata pelajaran DKKTM 
yang sebelumnya. Data nilai sebelum dilakukan tindakan dapat dilihat pada 
Tabel 4.  
Tabel 4. Penyebaran Hasil Nilai Siswa Tahap Pra Penelitian 
No Skor Jumlah siswa Prosentase 
1 4.2-4.9 5 16.13 
2 5-5.7 5 16.13 
3 5.8-6.5 8 25.81 
4 6.6-7.3 6 19.35 
5 7.4-8.1 6 19.35 
6 8.2-8.9 1 3.23 
Jumlah 31 100 % 
Keterangan 
 Rata-rata hasil belajar= 6.2 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh data siswa yang memperoleh nilai 
4.2-4.9 sebanyak 5 siswa atau 16,13%, siswa yang memperoleh nilai 5-5.7 
sebanyak 5 siswa atau 16,13%, siswa yang memperoleh skor 5.8-6.5 
sebanyak 8 siswa atau 25,81%, siswa yang memperoleh skor 6.6-7.3 
sebanyak 6 siswa atau 16,13%, siswa yang memperoleh skor 7.4-8.1 
sebanyak 6 siswa atau 16,13%, dan siswa yang memperoleh skor 8.2-8.9 
sebanyak 1 siswa atau 9,67%. Lihat pada Gambar 2  histogram penyebaran 
nilai hasil sebelum dilakukan tindakan: 
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Gambar 2. Histogram Penyebaran Nilai Sebelum Tindakan 
43 
 
Hasil pengamatan terhadap nilai siswa sebelum tindakan tersebut 
digunakan sebagai acuan awal dalam menentukan tindakan pada tahapan 
siklus I. 
1. Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, doan refleksi, sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
 Tahap perencanaan tindakan pada siklus pertama meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti membuat skenario pembelajaran DKKTM menggunakan 
model Jigsaw, dengan skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
(2) Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas.  
(3) Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi tentang materi 
Pompa. 
(4) Guru memberi penjelasan mengenai metode pembelajaran 
yang akan digunakan untuk pertemuan saat itu disertai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
(5) Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan 
kemudian dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa ke 
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dalam kelompok-kelompok asal sesuai dengan daftar 
kelompok yang telah dibuat. 
(6) Guru membagi materi pompa untuk siklus I. 
(7) Guru menetapkan posisi untuk kelompok ahli sesuai dengan 
jumlah materi yang telah dibagi sebelumnya. Dalam hal ini 
berarti ada lima kelompok ahli. 
(8) Guru meminta anggota kelompok asal untuk memilih satu 
bagian materi yang nantinya akan dibahas pada kelompok 
ahli. 
(9) Setelah selesai diskusi dari kelompok ahli, guru meminta 
siswa untuk kembali ke posisi kelompok asalnya. 
(10) Guru memberikan kuis. 
(11) Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru 
membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
(12) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang 
menjadi tanggung jawabnya di rumah dan juga berlatih 
mengajar untuk memperlancar pembelajaran berikutnya. 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan dengan 
presensi siswa. 
(2) melakukan kilas balik penjelasan mengenai materi 
sebelumnya dan mengulangi penjelasan kembali mengenai 
metode pembelajaran Jigsaw.  
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(3) Guru menyampaikan rencana kegiatan untuk pembelajaran 
pada pertemuan itu, dan meminta siswa untuk duduk pada 
kelompok asal masing-masing. 
(4) Memberi waktu diskusi dan saling mengajar pada anggota 
kelompok asal yang lain mengenai informasi apa yang dapat 
dibagikan mengenai materi yang menjadi 
tanggungjawabnya. 
(5) Memberi penghargaan pada kelompok yang aktif, baik dalam 
kegiatan presentasi maupun kerja sama di dalam kelompok. 
(6) Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
c) Pertemuan Ketiga 
(1) Salam pembuka dilanjutkan presensi siswa. 
(2) Menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas. 
(3) Meminta siswa duduk pada posisi yang benar dan tertib untuk 
mempersiapkan diri dalam mengerjakan tes. 
(4) Guru membagikan soal tes kepada para siswa dan meminta 
siswa untuk mengerjakan secara tertib dan jujur tidak saling 
bekerja sama. 
(5) Guru mengawasi saat proses pengerjaan tes supaya hasil 
pekerjaan siswa merupakan hasil kemampuannya sendiri. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan oleh guru. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi pompa dengan model Jigsaw. 
3) Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan lembar 
observasi keaktifan siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan, 
yaitu pada tanggal 19 Ferbuari, 26 Februari, dan 5 Maret 2014. 
Pertemuan dilaksanakan 6 x 45 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran RPP. Materi pada pelaksanaan tindakan pertama adalah 
Pompa.  
Urutan pelaksanaan tindakan siklus pertama tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan kesatu (siklus I) 
     Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka, kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran/ 
presensi siswa. Pada pertemuan itu yang tidak hadir ada dua siswa 
dikarenakan ijin mengikuti lomba antar sekolah. 
Guru telebih dahulu melakukan apersepsi mengenai materi 
Pompa. Setelah itu guru melanjutkan dengan menjelaskan metode 
pembelajaran Jigsaw yang akan digunakan pada pertemuan itu dan 
bagaimana langkah-langkah pelaksanaannya serta tujuan dari 
pembelajaran dengan metode tersebut. Guru juga menyampaikan 
indikator-indikator apa saja yang akan dinilai dalam pembelajaran itu.  
Selanjutnya guru memulai metode pembalajaran Jigsaw dengan 
terlebih dahulu membagi siswa menjadi 6 kelompok yang disebut 
dengan kelompok asal. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 siswa. 
Kemudian guru memberikan modul materi kepada masing-masing 
kelompok asal. Guru menentukan pembagian materi menjadi 5 
bagian. Selanjutnya guru meminta anggota kelompok asal berkumpul 
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kedalam kelompok ahli dengan sesuai materi yang menjadi tanggung 
jawabnya, sehingga dengan kata lain kelompok ahli ini berfungsi 
sebagai kelompok ahli menguasai bagian materinya. Setelah waktu 
diskusi selesai. Siswa dari kelompok ahli diminta kembali ke kelompok 
asalnya masing-masing untuk menjelaskan kembali hasil 
pembahasan dari pertemuan kelompok ahli. Pada kelompok asal, 
setiap anggota diminta saling mengajar kepada anggota lain 
mengenai materi yang menjadi tanggungjawabnya hingga anggota 
kelompok asal lain juga dapat menguasai materi pompa. Namun 
karena waktu tinggal 10 menit, maka guru kemudian memberikan kuis 
yang harus dijawab oleh masing-masing anggota kelompok. kuis 
tersebut berbentuk essay. Selanjutnya guru menutup pertemuan 
tersebut dengan memberikan kesempatan bertanya kepada para 
siswa yang belum jelas. Ternyata siswa belum banyak yang berani 
mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas. Guru kemudian 
mengingatkan para siswa untuk mempelajari kembali materi yang 
menjadi tanggungjawabnya di rumah. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan kedua (siklus I) 
Guru mengawali pertemuan kedua dengan mengucapkan salam 
pembuka, kemudian dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran/presensi siswa. Pada pertemuan itu yang tidak hadir 
terdapat satu siswa dikarenakan sakit. 
 Guru berusaha menciptakan situasi kelas yang kondusif dan 
setelah kelas tenang, guru melanjutkan dengan mengkilas balik 
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materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru juga 
berusaha menguji daya ingat siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan lesan mengenai materi pompa yang sudah diberikan. 
Setelah selesai menguji daya ingat siswa guru meminta siswa untuk 
lansung duduk pada posisi kelompok asal masing- masing. 
 Seperti pertemuan sebelumnya, pada kelompok asal siswa 
melanjutkan mengajar kepada anggota lain mengenai materi yang 
menjadi tanggungjawabnya hingga anggota kelompok asal lain juga 
dapat menguasai materi pompa. Waktu diskusi lebih lama dari 
pertemuan sebelumnya. Setiap anggota kelompok asal bertanggung 
jawab pada keberhasilan kelompok untuk memahami materi pompa 
dari keberhasilan individu. Beberapa kelompok sudah mulai terlihat 
aktif pada saat proses diskusi berlangsung. Walaupun masih ada 
kelompok asal yang masih kurang aktif dan mencari kesibukan lain. 
Selama pembelajaran Jigsaw ini berlangsung guru dan observer juga 
mengamati pencapaian keaktifan siswa menggunakan lembar 
obsevasi keaktifan. 
Diakhir pertemuan guru kembali memberikan kuis untuk 
dijawab oleh masing-masing anggota untuk mengukur tingkat 
pemahaman atau mendapatkan tambahan poin. Selanjutnya  Guru 
menutup pertemuan kedua dengan menyimpulkan hasil pembelajaran 
saat itu. Guru juga memberi penghargaan siswa yang aktif bertanya. 
Diakhir pembelajaran guru juga mengingatkan siswa bahwa pada 
pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi (post-test) dan 
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diharapkan semua siswa untuk masuk. Dan sebelum meninggalkan 
kelas guru mengucapkan salam penutup. 
3) Pertemuan ketiga (siklus I) 
Guru membuka pertemuan ketiga dengan mengucapkan 
salam pembuka, kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran/ 
presensi siswa. Pada pertemuan itu yang tidak hadir terdapat satu 
siswa dikarenakan ijin mewakili lomba antar sekolah. 
Peneliti meminta siswa untuk mempersiapkan diri 
mengerjakan tes. Siswa diminta duduk di tempat duduk yang sudah 
diatur oleh peneliti sebelumnya dengan rapi dan tertib. peneliti dibantu 
oleh observer membagikan soal tes. Peneliti dan observer bersama-
sama mengawasi jalannya tes dan meminta siswa untuk tidak saling 
bekerja sama dengan leman lainya. Waktu yang ditentukan untuk 
mengerjakan tersebut selama 60 menit. 
Setelah waktu dinyatakan telah habis, peneliti dan observer 
mengumpulkan lembar jawaban saat itu juga. Sebelum menutup 
pembelajaran peneliti membagikan modul materi berikutnya, agar 
dipelajari dirumah terlebih dahulu. Kemudian guru menutup 
pembelajaran tersebut dengan salam penutup. 
c. Pengamatan atau observasi 
Proses pengamatan itu dilakukan oleh guru itu sendiri dan 
observer yang berasal dari rekan guru dengan menggunakan lembar-
lembar pengamatan yang sudah dipersiapkan. Observer dengan 
menggunakan lembar-lembar pengamatan dapat memantau dan 
mencatat peristiwa-peristiwa atau reaksi yang muncul dalam proses 
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pembelajaran pada siklus ini baik yang berasal dari guru maupun dari 
siswa terutama yang berkaitan dengan upaya peningkatan keaktifan 
siswa dan peningkatan prestasi belajar siswa. Pengamat dalam 
menggunakan lembar pengamatan telah diberikan penjelasan dan 
pedoman cara pengisian oleh peneliti. Dari pemantauan observer pada 
siklus pertama dapat dilaporkan hal-hal beraikut ini: 
1) Waktu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
2) Pada waktu pembentukan kelompok asal maupun kelompok ahli 
suasana kelas menjadi agak gaduh dan muncul komentar dari 
beberapa siswa mengenai kelompoknya. Ada yang merasa kecewa 
atau kurang cocok, ada yang bersorak karena merasa senang dan 
cocok dengan kelompoknya tetapi ada pula yang merasa masa bodoh. 
Keadaan seperti ini terjadi mungkin karena siswa belum terbiasa 
melaksanakan pembelajaran kooperatif model Jigsaw. 
3) Pada waktu kegiatan diskusi dalam kelompok ahli masing-masing 
kelompok ahli masih didominasi oleh kelompok yang mempunyai 
kemampuan lebih, sebagian besar siswa masih pasif karena kurang 
berani untuk menyapaikan pendapat dan hanya mendengarkan dan 
mencatat pendapat yang disampaikan temanya yang dianggap pintar. 
4) Waktu diskusi dalam kelompok asal para siswa umumnya hanya 
membacakan hasil catatan yang diperoleh saat diskusi dengan 
kelompok ahli tanpa berusaha memberikan tambahan penjelasan dan 
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anggota lain hanya mencatat atau menyalin saja belum banyak yang 
berusaha bertanya atau menambahkan pendapatnya. 
5) Guru dalam memberikan perhatian dan bimbingan waktu diskusi masih 
belum bisa merata terutama pada saat diskusi di dalam kelompok asal. 
6) Pada pelaksanaan siklus pertama ini pengelolaan waktu belum 
proporsional, hal ini disebabkan karena adanya beberapa waktu yang 
tersita saat pencarian ruang kelas yang kosong dan saat pembentukan 
kelompok. Karena pada siklus pertama ini siswa belum menguasai 
betul tentang teknik membentuk kelompok dengan model Jigsaw, 
sehingga guru masih harus menjelaskan dengan memerlukan waktu 
yang cukup lama. Kaitanya dengan penggunaan waktu ini ternyata 
masih ada siswa yang merasa saat berdiskusi dileompok ahli maupun 
dikelaompok asal mereka merasa waktunya sangat terbatas dan 
cenderung tergesa-gesa dan waktu yang disediakan guru dirasa belum 
cukup. 
d. Hasil Pengamatan  
1) Aktivitas 
Aktivitas siswa pada siklus pertama ini yang di laksanakan dua 
kali pertemuan. Prosentase keaktifan siswa pada pertemuan pertama 
sebesar  61,29%.Pada pertemuan kedua siklus I prosentase 
keaktifan siswa menjadi 71.74%, mengalami peningkatan sebesar 
10,45%. Rerata prosentase pada siklus 1 sebesar 66,51%.  
2) Prestasi 
Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberi tes dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses 
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belajar mengajar yang telah dilakukan. Pada penelitian ini 
menggunakan tes pilihan ganda. Nilai rata-rata kelas pada siklus 
pertama ini sebesar 7,6. Siswa yang tuntas pada siklus pertama 
sebanyak 21 siswa (61,29%).  
e. Refleksi 
Setelah melaksanakan tindakan dan observasi pada siklus 
pertama peneliti melakukan diskusi dengan observer untuk mendapatkan 
saran dan masukan guna mengadakan refleksi. Dari hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh observer serta berdiskusi dengan peneliti dapat 
disampaikan refleksi sebagai berikut: 
1) Guru telah mengadakan persiapan mengajar yaitu dengan menyusun 
rekayasa pembelajaran dan menyiapkan alat-alat bantu pembelajaran 
berupa lembar modul yang sudah dirancang. 
2) Sebelum memulai pembelajaran guru memaparkan tujuan 
pembelajaran serta menjelaskan model yang akan diterapkan. Tetapi 
dari hasil pangamatan observer pada saat guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, siswa masih banyak yang kurang memperhatikan. 
3) Waktu pembentukan kelompok baik kelompok asal maupun kelompok 
ahli masih nampak perilaku-perilaku siswa yang kurang positif yang 
perlu diberikan pengarahan oleh guru. Hal itu Nampak dari 
kegaduhan yang dibuat siswa yang kurang patuh terhadap peraturan 
yang disepakati. Ditambah dengan rasa kecewa setelah mengetahui 
teman yang menjadi anggota kelompoknya tidak seperti yang mereka 
harapkan. 
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4) Saat pelaksanaan diskusi dalam kelompok asal maupun kelompok 
ahli banyak perilaku siswa yang perlu diberikan perhatian dan 
dorongan agar dapat berkembang kearah yang lebih positif. Seperti 
keberanian menyampaikan pendapat, menanggapi dan menghargai 
pendapat orang lain. 
5) Pembimbingan guru saat proses diskusi kelompok masih belum 
merata.  
6) Hasil diskusi siswa masih belum berkembang, hal ini tampak waktu 
diskusi kelas kelompok yang menyampaikan hasilnya dengan sekedar 
membaca hasil catatan. 
7) Siswa yang mencapai ketuntasan belajar masih kurang maksimal 
sebesar 61, 29% dalam satu kelas. 
8) Belum maksimalnya siswa yang tertarik dan memahami tentang 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw. 
9) Pengelolaan waktu yang belum bisa berlangsung dengan tertib 
sehigga waktu untuk diskusi menjadi lebih pendek. 
Dari hasil refleksi siklus pertama ini dapat dapat dikatakan bahwa 
keaktifan siswa masih belum optimal. Kesadaran siswa akan pentingnya 
pemahaman model Jigsaw  yang kurang membuat prestasi belajar siswa 
belum bisa maksimal. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan untuk 
siklus berikutnya sebagai berikut: (1) guru memberikan instruksi kegiatan 
belajar model Jigsaw akan diulang lagi dengan materi berikutnya; (2) 
guru harus lebih menekankan pentingnya siswa memahami tujuan 
pembelajaran; (3) guru memberikan pengarahan akan pentingnya 
bersikap positif dalam diskusi kelompok ahli maupun kelompok asal 
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karena karena kebiasaan positif ini kelak akan berguna; (4) guru 
memberikan masukan agar siswa berani mengeluarkan pendapat; (5) 
guru harus lebih bisa membagi waktu untuk membimbing siswa saat 
diskusi; (6) guru memberikan arahan kepada siswa harus belajar untuk 
mempersiapkan materi pada pertemuan yang akan datang, agar proses 
diskusi bisa lebih maksimal; (7) guru memberikan arahan agar 
mempersiapkan tes dengan belajar dengan sebaik- baiknya; (8) guru 
diharapkan bisa menumbuhkan suasana belajar yang lebih menarik 
kepada siswa; (9) pertemuan berikutnya guru harus dapat mengelola 
waktu dengan sebaik-baiknya agar pembelajaran menjadi lebih optimal. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan  
Pada kegiatan perencanaan pada tahap siklus II ini, peneliti 
merencanakan strategi untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat 
saat siklus I. metode yang digunakan lebih dimaksimalkan lagi agar 
proses siklus II bisa menjadi lebih baik, agar tercapainya tujuan dari 
penelitian. Peneliti menyusun rencana pembelajaran dengan model 
Jigsaw. Pada siklus II ini peneliti berkolaborasi dengan observer agar 
pelaksanaan penelitian bisa lebih maksimal dan sesuai dengan rencana 
yang diharapkan.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan, 
yaitu pada tanggal 12 Maret dan 26 Maret. Pertemuan dilaksanakan 4 x 
45 menit sesuai dengan skenario yang telah disesuaikan dengan hasil 
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refleksi siklus I. Materi pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah 
Kompresor.  
Urutan pelaksanaan tindakan siklus pertama tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan kesatu (siklus II) 
Guru mengawali pertemuan kedua dengan mengucapkan 
salam pembuka, kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran/ 
presensi siswa. Pada pertemuan ini siswa hadir semua. 
Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi mengenai materi 
Kompresor. Setelah itu guru melanjutkan dengan menjelaskan 
metode pembelajaran Jigsaw yang akan digunakan pada pertemuan 
itu dan bagaimana langkah-langkah pelaksanaanya serta tujuan dari 
pembelajaran dengan metode tersebut. Guru juga menyampaikan 
indikator-indikator apa saja yang akan dinilai dalam pembelajaran itu 
Selanjutnya guru memulai metode pembalajaran Jigsaw 
dengan terlebih dahulu membagi siswa menjadi 6 kelompok yang 
disebut dengan kelompok asal. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 
siswa. Kemudian guru memberikan modul materi kepada masing-
masing kelompok asal. Guru menentukan pembagian materi menjadi 
5 bagian. Selanjutnya guru meminta anggota kelompok asal 
berkumpul kedalam kelompok ahli dengan sesuai materi yang 
menjadi tanggung jawabnya, sehingga dengan kata lain kelompok 
ahli ini berfungsi sebagai kelompok ahli menguasai bagian 
materinya. Setelah waktu diskusi kelompok ahli selesai, siswa dari 
kelompok ahli diminta kembali ke kelompok asalnya masing-masing 
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untuk menjelaskan kembali hasil pembahasan dari pertemuan 
kelompok ahli. Pada kelompok asal, setiap anggota diminta saling 
mengajar kepada anggota lain mengenai materi yang menjadi 
tanggungjawabnya hingga anggota kelompok asal lain juga dapat 
menguasai materi kompresor. Selama diskusi berlangsung guru 
memonitor dan membimbing siswa secara bergantian untuk setiap 
kelompoknya, serta membnerikan bantuan menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam 
pembahasan masalah sewaktu diskusi.  
Setelah selesai diskusi, guru kembali memberikan kuis untuk 
dijawab oleh masing-masing anggota untuk mengukur tingkat 
pemahaman atau mendapatkan tambahan poin. Selanjutnya guru 
melakukan penyimpulan dari hasil diskusi. Guru memberikan 
komentar umum tentang jalannya diskusi sambil memberikan 
penekanan dan penguatan terhadap beberapa hal yang positif yang 
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
siklus II ini. Diakhir pembelajaran guru juga mengingatkan siswa 
bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi (post-
test) dan diharapkan semua siswa untuk masuk. Dan sebelum 
meninggalkan kelas guru mengucapkan salam penutup 
2) Pertemuan kedua (siklus II) 
Guru membuka pertemuan kedua dengan mengucapkan 
salam pembuka, kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran/ 
presensi siswa. Seluruh siswa hadir pada pertemuan ini. 
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Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri mengerjakan 
tes. Siswa diminta duduk di tempat duduk yang sudah diatur oleh 
peneliti sebelumnya dengan rapi dan tertib. peneliti dibantu oleh 
observer membagikan soal tes. Peneliti dan observer bersama-sama 
mengawasi jalannya tes dan meminta siswa untuk tidak saling 
bekerja sama dengan leman lainya. Waktu yang ditentukan untuk 
mengerjakan tersebut selama 60 menit. 
Setelah waktu dinyatakan telah habis, guru dan observer 
mengumpulkan lembar jawaban saat itu juga. Diakhir pertemuan ini 
guru memberikan pengumuman kepada kelompok yang 
mendapatkan poin paling terbanyak. Kelompok yang mendapatkan 
penghargaan adalah kelompok 2. Kemudian guru menutup 
pembelajaran tersebut dengan salam penutup. 
c. Pengamatan/ Observasi  
Observasi terhadap tindakan yang dilakukan oleh guru 
dilaksanakan oleh observer sebagai mitra yang diajak untuk membantu 
dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun pelaksanaan observasi 
menggunakan lembar observasi keaktifan dan catatan lapangan sesuai 
pedoman pengisian yang sudah disiapkan.  
Hasil observasi pada siklus ke II ini adalah : 
1) Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru telah dilaksanakan 
dengan sangat baik. 
2) Pemberian motivasi kepada siswa mengenai keaktifan dan prestasi 
belajar juga telah diikuti dengan pemberian contoh-contoh yang 
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kongkrit baik yang dilakukan oleh guru itu sendiri maupun yang 
dilakukan oleh orang lain atau siswa. 
3) waktu dan pelaksanaan pembentukan kelompok sudah berjalan 
dengan tertib. 
4) Siswa telah kelihatan memahami dan menyenangi metode 
pembelajaran Jigsaw terbukti sewaktu mereka melakukan diskusi 
kelompok tampak sangat gembira. 
5) Cara guru membimbing dan mengarahkan diskusi berlangsung 
dengan baik. 
6) Guru masih kurang memberikan kesempatan siswa untuk 
memberikan kesimpulan-kesimpulan dari hasil diskusi. 
7) Guru lebih bervariasi dalam memberikan tugas rumah, sehingga 
membantu memperkaya wawasan siswa. 
d. Hasil Pengamatan 
1) Aktivitas 
Aktivitas siswa pada siklus kedua ini semakin baik. Tingkat 
antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran juga semakin 
baik. Terbukti dari prosentase keaktifan pada siklus kedua 
mengalami peningkatan. Prosentase keaktifan siswa pada siklus 
kedua ini sebesar 80,12%. Mengalami peningkatan sebesar 13,61% 
dari siklus pertama yang sebesar  66,51%.  
.  
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Lebih jelas akan dipaparkan dalam gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3. Data Prosentase Peningkatan Keaktifan Siswa 
2) Prestasi 
Prestasi belajar yang dicapai siswa telah meningkat yang 
ditandai pencapaian nilai rata-rata dari 7,6 menjadi 8,3 dan jumlah 
siswa yang tuntas belajar juga meningkat dari 61,29% menjadi 
100%, sehingga pada siklus ke II ini telah melebihi batas minimal 
ketuntasan dalam satu kelas sebesar 85%. 
Lebih jelasnya dipaparkan dalam tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 5. Data Peningkatan Hasil Belajar Tiap Siklus 
Siklus Nilai Rata-
rata 
Jumlah siswa 
Tuntas 
Prosentase 
Pra Siklus 6,2 7 22,58% 
Siklus I 7,6 19 61,29% 
Siklus II 8,3 31 100% 
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Gambar 4. Data Peningkatan Hasil Belajar 
e. Refleksi   
Setelah pada akhir siklus ke II, diadakan refleksi. Adapun hasil 
refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Menurut peneliti 
a) Proses pembelajaran secara umum berlangsung baik. 
b) Untuk melakukan proses pembelajaran model Jigsaw agar 
mempersiapkan alat dan sarana media yang lebih lengkap. 
c) Selama proses siswa tampak tertarik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, karena siswa sudah mulai paham tujuan 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw. 
d) Diskusi yang dilakukan siswa juga lebih aktif, banyak pertanyaan 
yang terlontarkan maupun jawaban dari masing-masing peserta. 
e) Karena keterbatasan waktu maka penyerapan materi pelajaran 
belum siswa. 
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f) Strategi pembelajaran model Jigsaw dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Observer mengharapkan ada tindak lanjut terhadap proses 
pembelajaran model Jigsaw ini dapat dikembangkan untuk materi lainya, 
baik untuk guru maupun siswa 
 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan 
Perencanaaan tindakan ini direncanakan setelah peneliti 
melaksanakan observasi keadaan kelas. Karena peneliti juga pernah 
melakukan KKN–PPL di SMK N 2 Pengasih. Dari pengamatan peneliti 
dirasakan adanya beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari kelas 
ini terutama kondisi perilaku sosial siswa dan prestasi belajar siswa yang 
masih rendah. Oleh karena itu perlu diambil suatu tindakan untuk 
memperbaiki keadaan yang semacam itu. 
Berdasarkan observasi dari peneliti dan hasil pengambilan data 
maka kemudian peneliti merencanakan penelitian yang berkaitan dengan 
masalah yang dihadapi kelas 2 TP dengan penyampaian metode 
pembelajaran kooperatif. 
2. Pelaksanaan Siklus I 
Pada siklus I pertemuan pertama masih banyak unsur-unsur 
pembentukan perilaku yang positif yang belum berkembang pada diri 
siswa. Misalnya, prosentase keaktifan siswa baru sebesar (66.51%). Hal 
tersebut masih kurang baik untuk pencapaian minimal standar baik yang 
diharapkan.  
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Selama belajar dengan menggunakan model Jigsaw pada siklus I 
pertemuan pertama siswa masih tampak enggan dan merasa tidak yakin 
dengan apa yang sedang dilakukan. Sebagian siswa masih merasa 
canggung saat berhadapan dengan teman sekelompoknya. Diawal guru 
menjelaskan tentang tata cara penggunaan model Jigsaw dan mengapa 
guru memilih metode ini, yaitu untuk mengembangkan dan meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar. Karena dalam metode  ini menekankan 
pentingnya saling kerjasama hubungan antar siswa untuk memperoleh 
penghargaan kelompok. 
Guru pada awal kegiatan, masih kurang terampil dan kurang 
telaten dalam melakukan proses pembelajaran model Jigsaw. Hal ini 
terjadi dan perlu bisa dipahami karena metode Jigsaw juga merupakan 
hal yang masih baru bagi guru atau peneliti, meskipun sudah membaca 
buku tentang metode Jigsaw terlebih dahulu. Memang untuk membuat 
segala sesuatu menjadi lebih baik perlu waktu dan latihan yang intensif. 
Dari sisi lain, kondisi kelas yang kurang mendukung, karena 
seetiap pembelajaran akan dimulai guru harus mencari ruang kelas yang 
masih kosong terlebih dahulu. Hal itu menjadikan kurang efisien waktu 
untuk pembelajaran tersebut, karena banyak waktu yang terbuang untuk 
mempersiapkan ruang kelas agar menjadi lebih kondusif saat 
pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya pada siklus I pertemuan kedua dilakukan perbaikan 
dari pertemuan sebelumnya. Keaktifan siswa mulai mengalami 
peningkatan. Beberapa siswa sudah berani mengemukakan pendapat 
terhadap satu kelompoknya, dan sudah banyak yang berani melontarkan 
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pertanyaan. Walaupun masih terdapat beberapa siswa yang belum 
terlihat perbedaan dari pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai yang diberikan oleh observer pada 
setiap 15 menit mengalami peningkatan. Prosentase keaktifan mengalami 
peningkatan, yang sebelumnya sebesar (61,29%) menjadi (71,74%) pada 
pertemuan kedua. 
Untuk hasil prestasi belajar, nilai rata-rata  prestasi belajar siswa 
mencapai angka 7.6. Siswa yang tuntas belajar baru 19 siswa (61.29%) 
dari 31 siswa. Angka ini masih di bawah dari batas tuntas kelas, yaitu 
85% siswa yang mencapai batas tuntas. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
faktor, baik dari faktor siswa, guru maupun metode yang digunakan. 
Dalam memperkenalkan suatu metode yang baru kepada siswa tidak bisa 
langsung berhasil.  
Ada beberapa hal yang mempengaruhi peningkatan ini antara lain; 
pertama siswa sudah mulai memahami belajar dengan model Jigsaw; 
kedua dorongan semangat dari guru untuk mensugesti agar perilaku 
siswa bisa lebih baik, dengan memberi pemahaman pentingya siswa 
bertanya dan menanggapi teman sekelompoknya; ketiga beberapa siswa 
sudah mulai merasakan manfaat penggunaan model Jigsaw sehingga 
bisa menjawab kuis yang diberikan. 
Beberapa hal kecil siswa yang tidak disiplin masih menjadi kendala 
dalam proses pembelajaran. siswa semacam ini memang harus 
membutuhkan perhatian yang lebih agar  tidak merusak suasanya 
kondusif yang sudah tercipta. Sanksi adalah cara yang tepat bagi meraka 
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yang melakukan perbuatan tersebut. Tetapi sejauh itu tidak menggangu, 
masih bisa ditolerir. 
Dari hasil diskusi dengan observer setelah siklus I diperoleh 
masukan bahwa guru sudah mulai sabar dan tenang dalam membimbing 
siswa dengan dua kali pertemuan tersebut. Selain itu penguasaan materi 
terdapat peningkatan. Interaksi guru dan siswa sudah terlihat intensif 
dengan guru berpinda-pindah tempat dari kelompok satu ke kelompok 
lainya untuk mengamati kesulitan yang dihadapi siswa. 
3. Pelaksanaan Siklus II 
Pada pelaksanaan siklus II sudah mulai tampak hasil yang baik, 
perubahan perilaku siswa sudah meningkat. Nilai yang diberikan observer 
terhadap unsur-unsur indikator keaktifan siswa yang telah dijalankan 
siswa semakin meningkat. 
 Di samping data peningkatan hasil belajar, juga dipaparkan hasil 
peningkatan ketuntasan belajar siswa.  
Berikut gambar prosentase ketuntasan siswa. 
 
 Gambar 4. Data Peningkatan Prosentase Ketuntasan Siswa  
Bagaimanapun juga bertambahnya nilai rata-rata kelas dan jumlah 
siswa yang tuntas dalam belajar serta keaktifan siswa yang meningkat 
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adalah suatu hal yang sangat baik.  Hal ini bisa membuktikan bahwa 
model pembelejaran Jigsaw ini mempunyai manfaat  yang besar dalam 
usaha peningkatan keaktifan siswa dan hasil prestasi belajar siswa. 
Selama siklus II berlangsung dilakukan perbaikan-perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. aktivitas siswa sudah lebih 
tampak, anggota kelompok saling berdiskusi dan lebih berani untuk 
mengemukakan pendapatnya. Guru lebih berperan sebagai pendamping 
dan motivator dalam peningkatan keaktifan siswa dan prestasi belajar 
serta menyatukan pendapat siswa apabila terdapat perbedaan. 
Siswa mulai bisa merasakan manfaatnya belajar dengan metode 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw terhadap keaktifan dan hasil 
berlajar. Tetapi harus diakui bahwa masih ada sejumlah siswa yang tetap 
belum bisa menerima metode ini. Kelompok ini umumnya menyatakan 
bahwa model pembelajaran Jigsaw menjadikan pekerjaan semakin 
banyak dan lebih banyak memerlukan waktu bila dibandingkan dengan 
cara belajar biasa. Oleh karena itu cara ini terus dicobakan agar dapat 
memberikan alasan-alasan logis bahwa belajar dengan model 
pembelajaran Jigsaw dapat mengembangkan potensi siswa dengan 
mengemukakan pendapat, melatih menjawab pertanyaan, dan 
penguasaan materi pelajaran. 
Interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa pada siklus II, 
semakin baik. Keadaan ini bisa dimengerti karena sudah beberapa kali 
berada dalam satu kelompok sehingga sudah mulai mengenal sifat dan 
kemampuan satu dengan yang lain. Pembelajaran dengan metode 
kooperatif Jigsaw ini ternyata berdampak positif pada siswa untuk 
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pengembangan dan peningkatan keaktifan dan prestasi belajar. Karena 
pada umumnya siswa-siswa yang kurang bisa ber-interaksi dan siswa 
dari kelompok prestasi bawah cenderung untuk menarik diri dari aktivitas 
kelas, bahkan kadang-kadang punya kecenderungan mengacaukan 
kelas. Dengan adanya kelompok dalam pembelajaran kooperatif Jigsaw 
ini mereka merasa diterima. Selain itu setiap kelompok juga berkompetisi 
untuk memperoleh penghargaan.  
Sebagaimana dikemukakan peneliti dalam pembahasan siklus I 
bahwa diperlukan proses yang terus menerus untuk meningkatkan 
penguasaan siswa terhadap metode belajar ini. Dengan demikian guru 
harus bersedia meluangkan waktu untuk selalu menambah wawasan 
tentang berbagai strategi atau metode pembelajaran yang bisa diberikan 
kepada siswa untuk menambah variasi pada saat pembelajaran 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosedur pembelajaran model Jigsaw yang digunakan yaitu (1) 
Membentuk kelompok yang berisikan 5 anggota pada setiap 
kelompoknya; (2) Siswa bertemu dengan anggota–anggota dari kelompok 
lain yang mempelajari topik yang sama untuk saling bertukar pendapat 
dan informasi yang disebut dengan kelompok ahli; (3) Anggota kelompok 
kembali ke kelompok asalnya untuk menyampaikan apa yang 
didapatkannya kepada teman–teman dikelompoknya; (4) Setiap anggota 
diuji secara individual melalui kuis. Setiap individu akan memperoleh poin 
sesuai dengan hasil jawaban kuis masing-masing. Kelompok yang 
memperoleh poin terbanyak atas peningkatan performa akan 
mendapatkan penghargaan kelompok. Kelompok yang memperoleh 
penghargaan tersebut adalah kelompok 2.  
2. Berdasarkan hasil observasi keaktifan yang dilakukan, siswa mengalami 
peningkatan sebesar 13,61%. Meningkat dari siklus I sebesar 66,51% 
menjadi 80.12% pada siklus II. 
3. Berdasarkan hasil nilai pada kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II, 
terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata kelas pada pra 
siklus sebesar 6,2 meningkat menjadi 7,6 pada siklus I dan pada siklus II 
meningkat menjadi 8,3. Jumlah siswa yang tuntas memenuhi KKM juga 
meningkat yaitu pada pra siklus sebanyak 7 siswa (22.58%), pada siklus I 
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jumlah siswa tuntas meningkat menjadi 19 siswa ( 61.29%), kemudian 
pada siklus II jumlah siswa tuntas menjadi 31 siswa (100%).   
 
B. Implikasi 
Perolehan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa implikasi 
bahwa penggunaan metode pembelajaran model Jigsaw menuntut: 
1. Guru harus memahami dan memodifikasi metode pembelajaran 
kooperatif model Jigsaw untuk mengarahkan siswa agar saat diskusi 
berlangsung menjadi labih baik 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw mampu meningkatkan prestasi 
pada pembelajaran DKKTM. 
3. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa dengan penerapan metode 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw juga dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pelajaran DKKTM. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini sudah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan 
prosedur ilmiah namun demikian masih memiliki keterbatasan, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada separuh siswa kelas penuh yang 
hanya beranggotakan 15/16 siswa. 
2. Waktu dalam pembelajaran dengan menggunaan metode pembelajaran 
model Jigsaw sangat terbatas.  
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D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka 
dapat diusulkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian dilakukan satu kelas penuh yaitu 30 siswa. 
2. Waktu pembelajarannya dapat diperpanjang sehingga hasilnya akan 
lebih maksimal. 
 
. 
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 Surat Ijin dari Kampus 
 
 
 
 
Surat Ijin dari Kesbanglinmas DIY 
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Surat Ijin dari Bappeda Kulon Progo 
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Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah 
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SILABUS 
 
NAMA SEKOLAH :   SMK  N 2 PENGASIH 
MATA PELAJARAN                              :   KOMPETENSI DASAR TEKNIK MESIN 
KELAS/SEMESTER:  II/3 
STANDAR KOMPETENSI                              :   Memahami Teknik Dasar Kompresor 
KODE KOMPETENSI      :   A.3.1.12 
ALOKASI WAKTU                                      :   10  X  45 menit 
 
 KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 
1. Mengenai definisi jenis 
dan cara kerja pompa. 
 Definisi pompa dan 
fluida serta prinsip 
kerjanya. 
 Klasifikasi pompa 
 Cara kerja masing-
masing pompa. 
 Mempelajari  cara kerja 
pompa dengan cara 
menggali imformasi dari  
Modul.. 
 Mengklasifikasikan 
pompa dengan cara 
menggali imformasi dari  
Modul 
 Mengetahui cara kerja 
pompa berdaasarkan 
jenis pompa dengan cara 
diskusi kelompok. 
 
 Menyebutkan 
Definisi pompa 
 Mengenali jenis 
dan cara kerja 
pompa . 
 Mengenalkan 
klasifikasi pompa. 
 
∙ Test Tertulis 
∙ Test Lisan 
 
4 
 
- 
 
-- ∙ Modul      Pompa 
∙ Wallchart 
∙ Buku  
   Manual 
2. Memahami 
performansi pompa 
dan kerugian dalam 
suatu sistem. 
 Pengenalan efisiensi 
sistem pompa. 
 Mempelajari mengguna-
kan sekonssep efisiensi 
pompa dengan cara 
menggali imformasi dari  
Modul. 
 Memahami efisiensi 
siklus pompa dengan 
cara  diskusi lelompok. 
 Memahami permasalah-
an yang berhubungan 
dengan efisiensi sistem 
pompa   dengan cara 
kerja  kelompok. 
 
 Memahami 
efisiensi pompa 
dan kerugian pada 
sistem pompa 
 Menyebutkan 
tinggi hisap ( 
suction ) dan 
discharger. 
∙ Test Tertulis 
∙ Test Lisan 
 
6 
 
- 
 
- 
∙ Modul  
    Pompa 
∙ Wallchart 
∙ Buku  
   Manual 
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SILABUS 
 
NAMA SEKOLAH :   SMK  N 2 PENGASIH 
MATA PELAJARAN                                          :   KOMPETENSI DASAR TEKNIK MESIN 
KELAS/SEMESTER                                   :  II/3 
STANDAR KOMPETENSI                           :   Memahami Teknik Dasar Kompresor 
KODE KOMPETENSI                           :   A.3.1.12 
ALOKASI WAKTU                                      :   10  X  45 menit 
 
 
 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
KARAKTER 
BANGSA PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU SUMBER 
BELAJAR 
TM PS PI 
1. Mengenal 
definisi, jenis 
dan cara 
kerja 
kompresor. 
 Definisi 
Kompresor 
dikenali  
 Jenis dan cara 
kerja 
kompresor 
diperkenalkan. 
 Jenis-jenis 
kompresor 
dapat 
dibedakan. 
 Cara kerja 
kompresordap
at disebut. 
 Mengenali 
definisi 
kompresor dan 
perbedaannya 
dengan pompa. 
 Mengenali  
klasifikasi 
kompresor. 
 Menyebut cara 
kerja kompresor. 
 Mempelajari memaha-man 
cara kerja pompa dengan 
cara menggali imformasi dari  
Modul. 
 Mempelajari Definisi 
pompadan perbedaanya 
dengan kompresor. 
 Mempelajari Klasifikasi 
pompa. 
 Mengenal cara  pompa. 
 Membedakan jenis pompa 
berdasarkan cara kerjanya. 
 
 . Disiplin 
 Jujur  
 Ulet  
 Tekun 
 Agamis   
 
∙ Test Tertulis 
∙ Test Lisan 
4 ∙ Internet 
2. Memahami 
efisiensi dan 
performansi 
kompresor. 
 Efisiensi dan 
performansi 
kompresor 
dapat dikenal. 
 Efesiensi dan 
daya guna 
kompresor 
dapat dihitung. 
 Mengenalkan 
efisiensi dan 
performansi 
kompresor 
 Menghitung. 
efisiensi dan 
performansi 
kompresor 
 Mempelajari secara teliti 
dalam menghitung efisiensi 
dengan cara menggali 
informasi melalui  Modul. 
 Mempelajari Efisiensi dan 
performansi kompresor. 
 Menyelesaikan persoalan 
yang berhubungan dengan 
performansi kompresor. 
 Disiplin 
 Jujur  
 Ulet  
 Tekun 
 Agamis   
 
∙ Test Tertulis 
∙ Test Lisan 
 
6 
 
- 
  
- 
Internet 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMK NEGERI 2 PENGASIH 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 
Program Keahlian  : Teknik Mesin  
Mata pelajaran  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN TEKNIK MESIN 
Kelas / Semester  : XI/ 4 
Pertemuan ke   :  
Alokasi waktu   : 4 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Memahami Teknik Dasar Pompa 
Kode    : A.3.1.11  / 015 
Kompetensi Dasar  : Mengenai definisi jenis dan cara kerja pompa. 
Indikator   : Menyebutkan Definisi pompa 
         Mengenali jenis dan cara kerja pompa . 
         Mengenalkan klasifikasi pompa. 
KKM    : 7,50 
Aspek Kecakapan Hidup  : 
- Tanggung jawab 
- Mengelola waktu dengan baik 
- Masalah dipecahkan secara mendasar dan tidak menimbulkan    
masalah baru 
- Lawan bicara diperhatikan 
- Argument disampaikan dengan ramah dan sopan 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini, peserta didik dapat : 
1. Dapat Memahami definisi pompa 
2. Dapat mengenal jenis dan cara kerja pompa 
3. Dapat memahami klasifikasi pompa 
 
 
II. Materi Ajar 
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- Definisi pompa dan fluida serta prinsip kerjanya. 
- Klasifikasi pompa 
- Cara kerja masing-masing pompa. 
 
III. Metode Pembelajaran 
Dengan metode pembelajaran cooperative tipe Jigsaw 
 
IV. Media 
1. Bahan ajar 
2. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus 
3. LCD Proyektor 
 
V. Langkah – langkah Pemelajaran 
 
1. Pertemuan ke 1 
Tahap Kegiatan Estimasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Kegiatan 
Awal 
1. Berdoa dan presensi 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
3. Motivasi kepada siswa tentang 
pekerjaan di industri yang tidak bisa 
dilepaskan dengan pengetahuan-
pengetahuan mendasar elemen 
mesin.  
4. Pengajar menginformasikan cara 
belajar yang akan dilaksanakan 
(Kooperatif tipe jigsaw). 
10 menit  
Kegiatan Inti 
1. Peserta didik membentuk kelompok, 
5 kelompok dengan setiap 
kelompoknya terdiri dari 3 orang.  
2. Peserta didik membuat 5 kelompok 
baru yang disebut kelompok ahli, 
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peserta didik akan mengerjakan 
tugas yang berbeda-beda disetiap 
kelompoknya. 
3. 1 orang perwakilan peserta didik tiap 
kelompok asal akan belajar dengan 
materi yang sama di kelompok Ahli.  
4. Dalam kelompok Ahli, peserta didik 
mendiskusikan materi yang telah 
diberikan oleh pengajar. 
5. Pengajar memotivasi, memfasilitasi 
kerja peserta didik, membantu 
peserta didik yang mengalami 
kesulitan, dan mengamati kerja sama 
dalam kelompok. 
6. Setelah pengajar memastikan bahwa 
setiap kelompok ahli memahami 
tugasnya, peserta didik kembali ke 
kelompok asal. 
7. Setiap anggota dari kelompok asal 
bergantian menjelaskan hasil diskusi 
di kelompok ahli, sehingga setiap 
peserta didik memperoleh penjelasan 
dari tugas yang diberikan kemudian 
menyimpulkan materi. 
8. Peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok asal, 
pengajar bertindak sebagai 
fasilitator. 
 
9. Melalui tanya jawab, peserta didik 
menjawab pertanyaan pengajar. 
10. Peserta didik dan pengajar 
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memvalidasi hasil diskusi kelompok. 
11. Memberikan tes/ kuis kepada setiap 
peserta didik secara individual. 
12. Peserta didik membuat kesimpulan 
dari semua tugas yang diberikan. 
Kegiatan 
Akhir 
Pengajar menugaskan kepada peserta 
didik untuk membuat laporan hasil 
diskusi kelompok (secara individual) 
sebagai pekerjaan rumah. 
 
5 menit  
 
VI. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
1. Buku  : - Teknik Produksi Mesin Industri 1  (  Depdiknas 2008 ) 
       - Pompa SMK ( Eka Yigaswara: 2004)   
     - Teknologi pemakaian POMPA 
 
VI. Penilaian 
1. Jenis penilaian: tes tertulis  
2. Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup aspek pemahaman konsep dari kuis 
individual yang dikerjakan setiap peserta didik. 
3. Peserta didik dengan nilai akhir lebih kecil dari nilai KKM diberi kesempatan 
menempuh pembelajaran remidi dan dilakukan penilaian setelah pembelajaran remidi. 
Hasil penilaian remidi diperuntukkan untuk menentukan nilai akhir kompetensi dasar 
 
 
  
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Drs. Hari Sudaryadi 
NIP. 196105231999031001 
 
 
Mahasiswa Praktikan 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
 
Kulon Progo,   Februari 2014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMK NEGERI 2 PENGASIH 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 
Program Keahlian  : Teknik Mesin  
Mata pelajaran  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN TEKNIK MESIN 
Kelas / Semester  : XI/ 4 
Pertemuan ke   :  
Alokasi waktu   : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Memahami Teknik Dasar Kompresor 
Kode    : A.3.1.11  / 015 
Kompetensi Dasar  : Mengenai definisi jenis dan cara kerja Kompresor. 
Indikator   : Definisi Kompresor dikenali  
   Jenis dan cara kerja kompresor diperkenalkan. 
   Jenis-jenis kompresor dapat dibedakan. 
       Cara kerja kompresor dapat disebut. 
KKM    : 7,50 
Aspek Kecakapan Hidup  : 
- Tanggung jawab 
- Mengelola waktu dengan baik 
- Masalah dipecahkan secara mendasar dan tidak menimbulkan    
masalah baru 
- Lawan bicara diperhatikan 
- Argument disampaikan dengan ramah dan sopan 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini, peserta didik dapat : 
1. Dapat memahami definisi Kompresor 
2. Dapat mengenal Jenis dan cara kerja kompresor 
3. Dapat membedakan Jenis-jenis kompresor 
4. Dapat menyebutkan cara kerja kompresor 
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II. Materi Ajar 
- Definisi Kompresor 
- Jenis dan cara kerja kompresor  
- Jenis-jenis kompresor 
- Cara kerja kompresor  
 
III. Metode Pembelajaran 
Dengan metode pembelajaran cooperative tipe Jigsaw 
 
IV. Media 
4. Bahan ajar 
5. White board, black board, spidol, kapur tulis dan penghapus 
6. LCD Proyektor 
 
V. Langkah – langkah Pemelajaran 
 
2. Pertemuan ke 1 
Tahap Kegiatan Estimasi Waktu 
Sumber 
Belajar 
Kegiatan 
Awal 
1. Berdoa dan presensi 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Motivasi kepada siswa tentang pekerjaan di industri 
yang tidak bisa dilepaskan dengan pengetahuan-
pengetahuan mendasar elemen mesin.  
4. Pengajar menginformasikan cara belajar yang akan 
dilaksanakan (Kooperatif tipe jigsaw). 
10 menit  
Kegiatan 
Inti 
1. Peserta didik membentuk kelompok, 5 kelompok 
dengan setiap kelompoknya terdiri dari 3 orang.  
2. Peserta didik membuat 5 kelompok baru yang 
disebut kelompok ahli, peserta didik akan 
mengerjakan tugas yang berbeda-beda disetiap 
kelompoknya. 
3. 1 orang perwakilan peserta didik tiap kelompok 
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asal akan belajar dengan materi yang sama di 
kelompok Ahli.  
4. Dalam kelompok Ahli, peserta didik mendiskusikan 
materi yang telah diberikan oleh pengajar. 
5. Pengajar memotivasi, memfasilitasi kerja peserta 
didik, membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan, dan mengamati kerja sama dalam 
kelompok. 
6. Setelah pengajar memastikan bahwa setiap 
kelompok ahli memahami tugasnya, peserta didik 
kembali ke kelompok asal. 
7. Setiap anggota dari kelompok asal bergantian 
menjelaskan hasil diskusi di kelompok ahli, 
sehingga setiap peserta didik memperoleh 
penjelasan dari tugas yang diberikan kemudian 
menyimpulkan materi. 
8. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok asal, pengajar bertindak sebagai 
fasilitator. 
9. Melalui tanya jawab, peserta didik menjawab 
pertanyaan pengajar. 
10. Peserta didik dan pengajar memvalidasi hasil 
diskusi kelompok. 
11. Memberikan tes/ kuis kepada setiap peserta didik 
secara individual. 
12. Peserta didik membuat kesimpulan dari semua 
tugas yang diberikan. 
Kegiatan 
Akhir 
Pengajar menugaskan kepada peserta didik untuk 
membuat laporan hasil diskusi kelompok (secara 
individual) sebagai pekerjaan rumah. 
 
5 menit  
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VI. Alat / Bahan / Sumber Belajar 
1. Buku  : - Teknik Produksi Mesin Industri 1  (  Depdiknas 2008 ) 
       - Kompresor SMK ( Eka Yigaswara: 2004)   
    
VI. Penilaian 
4. Jenis penilaian: tes tertulis  
5. Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup aspek pemahaman konsep dari kuis 
individual yang dikerjakan setiap peserta didik. 
6. Peserta didik dengan nilai akhir lebih kecil dari nilai KKM diberi kesempatan 
menempuh pembelajaran remidi dan dilakukan penilaian setelah pembelajaran remidi. 
Hasil penilaian remidi diperuntukkan untuk menentukan nilai akhir kompetensi dasar 
 
 
   
 
 
Menyetujui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Drs. Hari Sudaryadi 
NIP. 196105231999031001 
 
 
Mahasiswa Praktikan 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
 
Kulon Progo,   Februari 2014 
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POMPA 
 
A.  POMPA 
Pompa adalah suatu alat untuk memindahkan fluida (zat cair) dari tempat satu 
ketempat lainnya dengan cara menghisap dari sumbernya atau penampungan, 
kemudian menekannya ke tempat yang diperlukan. Pompa banyak kita jumpai 
pada rumah tangga, industri, pertanian (pompa irigasi), pertambangan, 
penyulingan, otomotif, kapal laut dan banyak lagi. 
 
B. Klasifikasi Pompa  
KELAS  JENIS 
 Ikat 
 Diffuser 
 Turbin- regeneratif    satu- tingkat 
Sentrifugal Turbin- vertical    Aneka- tingkat 
 Aliran- campuran 
 Aliran Aksial (propeller) 
 
 Roda gigi 
 Baling- baling 
 Kam dan piston 
Rotasi Skrup 
 Kuping 
 Kumparan blok     
        Simpleks  
Aksi- langsung   Dupleks  
Tenaga (termasuk engkol-  Tripleks  
Reciprocating             dan roda penerus)   Quadrupleks  
diafragma    Quintupleks  
Piston Rotari    dst 
 
Gambar 1. Kelas dan jenis pompa 
 
Menurut prinsip perubahan entuk energi yang terjadi, pompa dibedakan 
menjadi: 
1. Positive Displacement Pump 
Disebut juga dengan pompa aksi positif. Energi mekanik dari putaran poros 
pompa dirubah menjadi energi tekanan untuk memompakan fluida. Pada 
pompa jenis ini dihasilkan head yang tinggi tetapi kapasitas yang dihasilkan 
rendah.  
Yang termasuk jenis pompa ini adalah : 
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a. Pompa Rotari 
Sebagai ganti pelewatan cairan pompa sentrifugal, pompa rotari akan 
merangkap cairan, mendorongnya melalui rumah pompa yang tertutup. 
Hampir sama dengan piston pompa torak akan tetapi tidak seperti pompa 
torak (piston), pompa rotari mengeluarkan cairan dengan aliran yang 
lancar (smooth) 
Jenis pompa rotari sebagai berikut: 
1) Pompa Kam-dam Piston 
Pompa ini disebut juga pompa plunyer rotari, pompa jenis ini 
terdiri dari lengan eksentrik dan lengan bercelah pada bagian atasnya. 
2) Pompe Roda Gigi-luar( External-gear Pump) 
Pompa ini merupakan jenis pompa rotari yang paling sederhana. 
Apabila gerigi roda gigi berpisah pada sisi hisap, cairan akan mengisi 
ruangan yang ada diantara gerigi tersebut. Kemudian cairan ini akan 
dibawa berkeliling dan ditekan keluar apabila giginya bersatu lagi 
 
 
Gambar 2. Pompa rotari roda gigi luar 
3) Pompa Roda Gigi-dalam( Internal-gear Pump) 
Jenis ini mempunyai rotor yang mempunyai gerigi dalam yang 
perpasangan dengan roda gigi kecil dengan penggigian luar yang 
bebas (idler/pemalas). Sebuah sekat yang berbentuk bulan sabit dapat 
digunakan untuk mencegah cairan kembali ke sisi hisap pompa. 
90 
 
 
Gambar 3. Pompa rotari roda gigi dalam 
 
4) Pompa Cuping 
Pompa cuping ini mirip dengan pompa jenis roda gigi dalam hal 
aksinya dan mempunyai dua rotor atau lebih dengan dua, tiga, empat cuping 
atau lebih pada masing-masing rotor, putaran rotor tadi diserempakkan oleh 
roda gigi luarnya. 
 
Gambar 4. Pompa Cuping 
5) Pompa Dinding (Vane pump) 
Ada 2 macam jenis dari pompa dinding : 
a. Sliding vane pump 
 Pada sliding vane pump, vane yang berbentuk flat bergesar masuk 
dan keluar pada lubang yang terdekat di dalam 
excentric rotor. Vane–vane ini di tekan pada lubang yang terletak 
pada casing pump dengan gaya sentifugal.Liquidnya di tarik masuk 
ke expanding chamber dan digerakkan ke dischargenya. 
Sliding pump biasa di gunakan : 
1.      Untuk liquid yang sedikit volatile 
2.      Untuk operasi vakum 
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b. Bucket vane pump 
Pada bucket vane pump operasinya sama seperti sliding vane 
pump di mana liquid digerakkan di dalam suatubucket yang dibawa 
ke discharge line. 
Bucket vane pump biasa di gunakan : 
1.      Untuk non volatile liquid 
2.      Untuk menghandel fluida sebanyak 1500 gpm pada tekanan 
500 psia. 
  
 
Gambar 5. Pompa Dinding 
 
Cara kerja pompa dinding : 
Pompa berporos tunggal mempunyai sebuah rotor yang 
berbentuk silinder dengan aluran–aluran pada sekelilingnya. Ke dalam 
aluran di masukkan sudu–sudu lurus yang dapat bergerak secara 
radial dengan mudah di dalamnya. Oleh gaya sentrifugal yang terjadi 
ketika rotor berputar, sudu–sudu akan berputar ke dinding dalam 
rumah pompa dan terjadi ruang–ruang dalam rumah pompa yang 
terpisah satu sama lain. Rotor di tempatkan eksentris dalam rumah 
pompa yang berbentuk silinder. Dengan demikian, pada tiap putaran 
mula–mula terjadi pembesaran ruang antar sudu dan kemudian 
pengecilan, oleh sebab itu berturut–turut diperoleh kerja isap. 
6) Pompa Ulir (Screw pump) 
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Cara kerja pompa ulir : 
Cairan masuk dari saluran A kedua ujung ulir yang berputar itu 
kesaluran pengeluaran B. Pompa ulir bisa terdiri dari sebuah atau 
beberapa poros aliran. Pada pompa ulir, fluida mengalir sejajar dengan 
sumbu. Karena bentuknya yang kurang efektif maka tidak dapat 
dipergunakan untuk gas atau cairan yang encer (karena bocor). 
  
 
Gambar 6 . Pompa Ulir 
7) Pompa Baling 
Pompa ini menggunakan baling-baling yang dipertahankan tetap 
menekan lubang rumah pompa oleh gaya sentrifugal bila rotor diputar. 
Cairan yang terjebak diantara 2 baling dibawa berputar dan dipaksa 
keluar dari sisi buang pompa. 
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Gambar 7. Pompa Baling 
Ciri dari Rotary Pump : 
a.      Tidak mempunyai check valve 
b.      Clearence antara moving part dan stationary parts dibuat sedemikian 
kecilnya sehingga tidak akan terjadi kebocoran dan aliran balik. 
c.       Baik untuk fluida yang kental (viscous) seperti minyak pelumas dan 
lilin 
d.      Tekanan discharge-nya sampai 3000 psia atau lebih 
 
Gambar 8. Pompa rotary 
 
 
b. Pompa Torak 
Pompa torak merupakan unit perpindahan positif, pompa ini 
mengeluarkan cairan dalam jumlah yang terbatas selama pergerakan piston 
atau splunyer sepangjang langkah. Volume cairan yang dipindahkan selama 
1 langkah piston akan sama dengan perkalian luas piston dengan panjang 
langkah 
Macam-macam pompa torak; 
1) Pompa aksi langsung 
Pada pompa Jenis ini, sebuah batang piston bersama menghubungkan 
piston untuk uap dengan piston untuk cairan atau plunyer. Pompa aksi 
langsung dibuat dengan sistem Simpleks (masing-masing 1 piston uap 
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dan satu piston cairan) dan dupleks ( dua piston uap dan dua piston 
cairan). 
2) Pompa tenaga 
Pompa ini mempunyai poros engkol yang digerakan dari sumber 
penggerak luar, umumnya motor listrik, sabuk mesin atau rantai. Roda-
roda gigi sering dipakai antara penggerak dan poros engkol untuk 
mengurangi kecepatan keluaran penggerak. 
3) Pompa jenis diafragma 
Pompa gabungan pisron diafragma pada umumnya dipakai untuk 
kapasitas kecil 
Menurut cara kerjanya, pompa torak terbagi 2, yaitu : 
1.      Pompa torak kerja tunggal (Single acting), dimana hanya 
terjadi discharge karena 1 stroking dalam 1 arah saja. 
2.      Pompa torak kerja ganda (Double acting), liquid masuk pada 
kedua bagian dari liquid pistonnya sehingga 
terjadi discharge pada 2 stroking dalam 2 arah. 
Menurut Jumlah silindernya, pompa torak terbagi 2, yaitu : 
1.      Pompa torak silinder tunggal 
2.      Pompa torak silinder banyak 
 
 
 
2. Dynamic Pump / Sentrifugal Pump 
Merupakan suatu pompa yang memiliki elemen utama sebuah motor dengan 
sudu impeler berputar dengan kecepatan tinggi. Fluida masuk dipercepat oleh 
impeler yang menaikkan kecepatan fluida maupun tekanannya dan melemparkan 
keluar volut. Prosesnya yaitu : 
- Antara sudu impeller dan fluida 
Energi mekanis alat penggerak diubah menjadi energi kinetik fluida 
- Pada Volut 
Fluida diarahkan kepipa tekan (buang), sebagian energi kinetik fluida diubah 
menjadi energi tekan. 
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Gambar 9. Pompa sentrifugal 
 
Bagian-Bagian dari Pompa Sentrifugal 
Pompa ini terdiri dari impeller yang dipasang pada sebuah poros berputar dalam 
rumah pompa (casing ) atau rumah keong (volute casing ) serta memiliki saluran 
masuk (suction) dan keluaran (discharge) fluida.  Impeller yang berputar 
menimbulkan tekanan dalam air.  Pada tengah impeller, air keluar melalui sudu-sudu 
dengan kecepatan yang diakibatkan adanya gaya sentrifugal sehingga arah aliran 
yang keluar dari impeller tegak lurus terhadap aliran yang menuju ke pusat sudu 
impeller.  Unit pompa terdiri dari beberapa bagian utama yaitu : 
 
a.        Rumah Pompa  
Rumah pompa berfungsi sebagai penampung cairan yang terlempar dari 
sudu-sudu impeller untuk merubah atau mengkonversikan energi cairan 
menjadi energi tekanan statis.  Atau sering disebut juga dengan rumah keong 
karena bentuknya yang menyerupai keong. 
b.         Kipas (Impeller) 
Cara kerja dari kipas (impeller) adalah dapat menghisap fluida dari sisi isap 
dan menekannya dalam arah aksial ke sisi buang. Fungsinya untuk merubah 
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energi kinetik atau memberikan energi kinetik pada zat cair, kemudian di dalam 
casing diubah menjadi energi tekanan. 
c.        Poros Pompa (shaft )  
Poros pompa terbuat dari stainless steel yang  berfungsi untuk meneruskan 
energi mekanik dari mesin penggerak (prime over) kepada impeller. 
d.       Inlet 
Pipa inlet berbentuk  L  yang digunakan untuk menaikkan air ke dalam impeller 
dengan menggunakan bantuan dari motor penggerak.  Fungsinya sebagai saluran 
masuk cairan ke dalam impeller. 
 e.   Outlet 
Pipa Outlet digunakan untuk mengalirkan air dari dalam pompa ke tempat bak 
penampungan. 
Adapun Macam-macam  jenis pompa sentrifugal ini adalah 
a. Pompa jenis rumah keong 
Pompa ini berkerja dengan cara membuang cairan kedalam rumah spiral 
yang secara berangsur-angsur berkembang. Ini dibuat sedemikian rupa untuk 
mengurangi kecepatan cairan capat di ubah menjadi tekanan statis. 
b. Pompa jenis diffuser 
Baling-baling pengarah yang tetap mengelilingi runner atau impeller pada 
pompa jenis diffuser. Laluan – laluan yang berangsur- angsung mengembang 
ini akan mengubah arah aliran dan kenkonversinya menjadi tinggi-tekan 
tekananya. 
 
c. Pompa jenis turbin 
Dikenal juga dengan pompa Vorteks, dan regenerative, cairan pada jenis 
pompa ini diputar oleh baling-baling impeller dengan kecepatan yang tinggi 
selama hamper dalam satu putaran di dalam saluran yang berbentuk  cincin, 
tempat impeller tadi berputar. 
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.  
Gambar 10. Turbine pump 
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Cara kerja : 
Liquid masuk pada bagian pinggir dari impeller, diterma oleh vane. 
Casing mempunyai alur sekitar impeller. Bila liquid mengalir pada pompa, 
maka ia akan terlempar berulang-ulang pada groove (lekukan) untuk 
kemudian masuk pada vane yang berikutnya. Hal ini berjalan terus menerus 
sampai pada discharge. Dengan adanya pelemparan yang berulang-ulang ini, 
maka pada turbine pump akan dihasilkan suatu impeller (dorongan) yang 
berulang-ulang. Turbine pump digunakan untuk : 
-         Keperluan yang tidak terus menerus. 
-         Flushing (penyemprotan), misalnya pada pemadam kebakaran. 
 
 Selain jenis-jenis pompa diatas terdapat pula jenis lainnya,salah satunya adalah 
1. Jet pumps  
Sifat dari jets pump adalah sebagai pendorong untuk mengangkat cairan 
dari tempat yang sangat dalam. Perubahan tekanan dari nozzle yang 
disebabkan oleh aliran media yang digunakan untuk membawa cairan 
tersebut ke atas (prinsip ejector). Media yang digunakan dapat berupa cairan 
maupun gas. Pompa ini tidak mempunyai bagian yang bergerak dan 
konstruksinya sangat sederhana. Keefektifan dan efisiensi pompa ini sangat 
terbatas. 
 
Gambar 11. Jet Pump 
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2. Air lift pumps (mammoth pumps) 
Cara kerja pompa ini sangat tergantung pada aksi dari campuran 
antara cairan dan gas (two phase flow) 
 
Gambar 12. mammoth pumps 
3. Hidraulic pumps 
Pompa ini menggunakan kinetik energi dari cairan yang dipompakan pada 
suatu kolom dan energi tersebut diberikan pukulan yang tiba-tiba menjadi 
energi yang berbentuk lain (energi tekan). 
 
 
Gambar 13. Hidraulic pumps 
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4. Elevator Pump 
Sifat dari pompa ini mengangkat cairan ke tempat yang lebih tinggi 
dengan menggunakan roda timbah, archimedean screw dan peralatan 
sejenis. 
 
Gambar 14. Elevator Pump 
 
5.    Electromagnetic Pumps  
Cara kerja pompa ini adalah tergantung dari kerja langsung sebuah medan 
magnet pada media ferromagnetic yang dialirkan, oleh karena itu penggunaan 
dari pompa ini sangat terbatas pada cairan metal. 
 
 
Gambar 15. Electromagnetic Pumps 
  
101 
 
KOMPRESOR 
C. KOMPRESOR 
Kompressor adalah mesin untuk memampatkan udara atau gas. Secara 
umum biasanya mengisap udara dari atmosfer. Namun ada juga kompressor 
yang mengisap udara/ gas dengan tekanan lebih tinggi dari tekanan atmosfer 
dan biasa disebut penguat (booster). Sebaliknya ada pula kompressor yang 
menghisap udara/ gas bertekanan lebih rendah dari tekanan atmosfer dan 
biasanya disebut pompa vakum. 
 
D. Fungsi Kompresor  
Kompresor berfungsi untuk membangkitkan/menghasilkan udara bertekanan 
dengan cara menghisap dan memampatkan udara tersebut kemudian disimpan 
di dalam tangki udara untuk disuplai kepada pemakai (sistem pneumatik). 
Kompresor dilengkapi dengan tabung untuk menyimpan udara bertekanan, 
sehingga udara dapat mencapai jumlah dan tekanan yang diperlukan. Tabung 
udara bertekanan pada kompresor dilengkapi dengan katup pengaman, bila 
tekanan udaranya melebihi ketentuan, maka katup pengaman akan terbuka 
secara otomatis.  
 
E. KLASIFIKASI KOMPRESOR 
Secara garis besar kompresor dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bagian, yaitu Positive Displacement compressor, dan Dynamic compressor, 
secara lengkap dapat dilihat dari klasifikasi sebagai berikut: 
 
. 
 Berikut penjelasan beberapa macam-macam kompresor: 
1. Kompresor Kerja Pasif  (Positive Displacement Compressor) 
Pada Jenis Positive Displacement Compressor  ini, sejumlah udara atau gas 
di kompres dalam ruang kompresi dan volumenya secara mekanik menurun, 
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menyebabkan peningkatan tekanan kemudian di alirkan keluar.  Pada kecepatan 
konstan, aliran udara tetap konstan dengan variasi pada tekanan pengeluaran. 
kompresor ini dibagi dalam dua jenis yaitu: 
a. Kompresor Torak Resiprokal (reciprocating compressor) 
Kompresor ini dikenal juga dengan kompresor torak, karena dilengkapi 
dengan torak yang bekerja bolak-balik atau gerak resiprokal. Pemasukan udara 
diatur oleh katup masuk dan dihisap oleh torak yang gerakannya menjauhi 
katup. Pada saat terjadi pengisapan, tekanan udara di dalam silinder mengecil, 
sehingga udara luar akan masuk ke dalam silinder secara alami. Pada saat 
gerak kompresi torak bergerak ke titik mati bawah ke titik mati atas, sehingga 
udara di atas torak bertekanan tinggi, selanjutnya di masukkan ke dalam tabung 
penyimpan udara. Tabung penyimpanan dilengkapi dengan katup satu arah, 
sehingga udara yang ada dalam tangki tidak akan kembali ke silinder. Proses 
tersebut berlangsung terus-menerus hingga diperoleh tekanan udara yang 
diperlukan. Gerakan mengisap dan mengkompresi ke tabung penampung ini 
berlangsung secara terus menerus, pada umumnya bila tekanan dalam tabung 
telah melebihi kapasitas, maka katup pengaman akan terbuka, atau mesin 
penggerak akan mati secara otomatis 
.  
 
b. Kompresor Torak Dua Tingkat Sistem Pendingin Udara 
Kompresor udara bertingkat digunakan untuk menghasilkan tekanan udara 
yang lebih tinggi. Udara masuk akan dikompresi oleh torak pertama, kemudian 
didinginkan, selanjutnya dimasukkan dalam silinder kedua untuk dikompresi 
oleh torak kedua sampai pada tekanan yang diinginkan. Pemampatan 
(pengompresian) udara tahap kedua lebih besar, temperature udara akan naik 
selama terjadi kompresi, sehingga perlu mengalami proses pendinginan dengan 
memasang sistem pendingin. Metode pendinginan yang sering digunakan 
misalnya dengan sistem udara atau dengan system air bersirkulasi. 
Batas tekanan maksimum untuk jenis kompresor torak resiprokal antara lain, 
untuk kompresor satu tingkat tekanan hingga 4 bar, sedangkan dua tingkat atau 
lebih tekanannya hingga 15 bar. 
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c. Kompresor Diafragma (diaphragma compressor) 
 
Jenis Kompresor ini termasuk dalam kelompok kompresor torak. 
Namun letak torak dipisahkan melalui sebuah membran diafragma. Udara 
yang masuk dan keluar tidak langsung berhubungan dengan bagian-bagian 
yang bergerak secara resiprokal. Adanya pemisahan ruangan ini udara akan 
lebih terjaga dan bebas dari uap air dan pelumas/oli. Oleh karena itu 
Kompresor diafragma banyak digunakan pada industri bahan makanan, 
farmasi, obatobatan dan kimia. 
Prinsip kerjanya hampir sama dengan kompresor torak. Perbedaannya terdapat pada 
sistem kompresi udara yang akan masuk ke dalam tangki penyimpanan udara 
bertekanan. Torak pada kompresor diafragma tidak secara langsung menghisap dan 
menekan udara, tetapi menggerakkan  sebuah membran (diafragma) dulu .Dari 
gerakan diafragma yangkembangkempis itulah yang akan menghisapdan menekan 
udara ke tabung penyimpan.  
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KELOMPOK 2 
d. Rotary 
Kompresor Rotari Baling-baling Luncur Secara eksentrik rotor dipasang 
berputar dalam rumah yang berbentuk silindris, mempunyai lubang-lubang 
masuk dan keluar. Keuntungan dari kompresor jenis ini adalah mempunyai 
bentuk yang pendek dan kecil, sehingga menghemat ruangan. Bahkan 
suaranya tidak berisik dan halusdalam, dapat menghantarkan dan 
menghasilkan udara secara terus menerusdengan mantap. Baling-baling 
luncur dimasukkan ke dalam lubang yangtergabung dalam rotor dan ruangan 
dengan bentuk dinding silindris. Ketikarotor mulai berputar, energi gaya 
sentrifugal baling-balingnya akan melawan dinding. Karena bentuk dari rumah 
baling-baling itu sendiri yang tidak sepusatdengan rotornya maka ukuran 
ruangan dapat diperbesar atau diperkecilmenurut arah masuknya 
(mengalirnya) udara. 
e. Kompresor Sekrup (Screw) 
Kompresor Sekrup memiliki dua rotor yang saling berpasangan atau 
bertautan (engage), yang satu mempunyai bentuk cekung, sedangkan lainnya 
berbentuk cembung, sehingga dapat memindahkan udara secara aksial ke sisi 
lainnya. Kedua rotor itu identik dengan sepasang roda gigi helix yang saling 
bertautan. Jika roda-roda gigi tersebut berbentuk lurus,maka kompresor ini 
dapat digunakan sebagai pompa hidrolik pada pesawatpesawathidrolik. Roda-
roda gigi kompresor sekrup harus diletakkan padarumah-rumah roda gigi 
dengan benar sehingga betul-betul dapat menghisapdan menekan fluida. 
 
 
 
 
 
f. Kompresor Root Blower (Sayap Kupu-kupu) 
Kompresor jenis ini akan mengisap udara luar dari satu sisi ke sisi 
yanglain tanpa ada perubahan volume. Torak membuat penguncian pada 
bagiansisi yang bertekanan. Prinsip kompresor ini ternyata dapat disamakan 
dengan pompa pelumas model kupu-kupu pada sebuah motor bakar. 
Beberapa kelemahannya adalah: tingkat kebocoran yang tinggi. Kebocoran 
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terjadi karena antara baling-baling dan rumahnya tidak dapat saling rapat 
betul. Berbeda jika dibandingkan dengan pompa pelumas pada motor 
bakar,karena fluidanya adalah minyak pelumas maka film-film minyak sendiri 
sudah menjadi bahan perapat antara dinding rumah dan sayap-sayap kupu 
itu. Dilihat dari konstruksinya, Sayap kupu-kupu di dalam rumah 
pompadigerakan oleh sepasang roda gigi yang saling bertautan juga, 
sehingga dapat berputar tepat pada dinding. 
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KELOMPOK 3 
2.  Kompresor Kerja Dinamik (Non Positive Displacement Compressor) 
Kompresor Dinamik memberikan energi kecepatan untuk aliran udara atau 
gas yang kontinyu, menggunakan impeller yang berputar pada kecepatan yang 
sangat tinggi. Energi kecepatan berubah menjadi  energi tekan karena pengaruh 
Impeller  dan volute pengeluaran atau diffusers. 
 
Kompresor kerja dinamik terbagi dalam beberapa jenis , yaitu : 
a.      Radial flow (Centrifugal) Compressor 
Kompresor Radial adalah Kompresor yang menggunakan sistem 
sentrifugal dengan putaran tinggi (300-400) biasanya digerakkan oleh turbin 
uap atau turbin gas  yang mempunyai karakteristik yang hampir sama. 
Kompresor ini biasanya digunakan untuk supercharger motor berdaya besar, 
terutama diesel. Didalam kompresor radial, sifat-sifat gas yang dipindah 
terutama volume jenis dan temperatur harus diperhitungkan. 
Prinsip Kerja Kompresor Sentrifugal 
Berdasarkan hukum kekekalan energi bahwa energi tidak dapat diciptakan 
dan dimusnahkan, Tetapi energi hanya dapat dikonversikan dari suatu bentuk 
energi ke energi yang lainnya. Begitu juga kompresor sentrifugal juga 
menggunakan prisip konversi energi untuk menaikan tekanan.  Kompresor 
Sentrifugal termasuk dalam kelompok kompresor dinamik adalah kompresor 
dengan prinsip kerja mengkonversikan energi kecepatan gas/udara yang 
dibangkitkan oleh aksi/gerakan impeller yang berputar dari energi mekanik 
unit penggerak menjadi energi potensial (tekanan) di dalam diffuser. 
1. Karakteristik  
Karakteristik kompresor sentrifugal secara umum  sebagai berikut : 
– Aliran Discharge Uniform. 
– Kapasitas Tersedia Dari Kecil Sampai Besar. 
– Tekanan Discharge Dipengaruhi Oleh Density Gas/Udara. 
– Mampu Memberikan Unjuk Kerja Pada Efisiensi Yang Tinggi 
Dengan    Beroperasi Pada Range Tekanan Dan Kapasitas Yang Besar. 
Kompresor sentrifugal pada dasarnya mempunyai keuntungan dan kerugian 
antara lain sebagai berikut: 
 
 
 
 
1.  Keuntungan kompresor sentrifugal 
 Mampu beroperasi dalam jangka waktu yang lama. 
 Kapasitas dan tekanan mudah di atur (baik dengan discharge valve atau 
dengan variable speed) 
 Aliran secara kontinyu dan seragam 
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 Vibrasi atau getaran relatif lebih rendah 
2.    Kerugian kompresor sentrifugal 
 Kontruksinya lebih rumit (perlu ketelitian dalam pemasangannya agar 
efisiensi dapat dipertahankan) 
 Sangat peka terhadap sifat udara atau gas 
 Biaya investasi relatif lebih tinggi 
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KELOMPOK 4 
 Komponen Utama Kompresor Sentrifugal 
Kompresor terdiri beberapa bagian yang fungsinya satu dengan yang lain saling 
berhubungan diantaranya adalah : 
A. Bagian statis 
1. Casing 
casing merupakan bagian yang paling luar kompresor yang 
berfungsi : 
 Sebagai pelindung terhadap pengaruh mekanik dari luar 
 Sebagai pelindung dan penumpu /pendukung dari bagian-bagian yang 
bergerak 
 Sebagai tempat kedudukan nozzel suction dan discharge serta bagian dalam 
lainnya 
2. Inlet wall 
Inlet wall adalah diafragma (dinding penyekat) yang dipasang pada sisi 
suction sebagai inlet channel dan berhubungan dengan inlet nozzel. Karena 
berfungsi sebagai saluran gas masuk pada stage pertama, maka materialnya 
harus tahan terhadap abrasive dan korosi 
3. Guide Vane 
Guide vane di tempatkan pada bagian depan eye impeller pertama pada bagian 
suction (inlet channel). Fungsi utama guide vane adalah mengarahkan aliran agar 
gas dapat masuk impeller dengan distribusi yang merata. 
4. Eye Seal 
Berfungsi untuk mencegah aliran balik dari gas yang keluar dari discharge 
impeller (tekanan tinggi) kembali masuk ke sisi suction (tekanan rendah). 
5.  Diffuser 
Diffuser berfungsi untuk merubah energi kecepatan yang keluar dari discharge 
impeller menjadi energi potensial (dinamis).  
6. Labirinth Seal 
          Labirinth seal digunakan untuk menyekat pada daerah : 
– Shaft dan diafragma sebagai shaft seal. 
– Casing dan shaft sebagai casing seal. 
7. Return Bend 
Return bend sering juga disebut crossover yang berfungsi membelokan arah 
aliran gas dari diffuser ke return channel untuk masuk pada stage/impeller 
berikutnya.  
 
 
8. Return Channel 
Return channel adalah saluran yang berfungsi memberi arah aliran gas dari 
return bend masuk ke dalam impeller berikutnya.  
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9. Diafragma 
Diafragma adalah komponen bagian dalam kompresor yang berfungsi sebagai 
penyekat antar stage dan tempat kedudukan eye seal maupun inter stage seal. 
 
b. Bagian Dinamis 
1. Shaft and Shaft Sleeve 
            Shaft atau poros transmisi digunakan untuk mendukung impeller dan 
meneruskan daya dari pengerak ke impeller.  
2. Impeller 
Impeller berfungsi untuk menaikan kecepatan gas dengan cara berputar, 
sehingga menimbulkan gaya 
3. Bantalan (Bearing) 
Bearing adalah bagian internal kompresor yang berfungsi untuk mendukung 
beban radial dan aksial yang berputar dengan tujuan memperkecil gesekan dan 
mencegah kerusakan pada komponen lainnya. 
Pada kompresor sentrifugal terdapat dua jenis bearing, yaitu : 
1. Journal bearing 
Digunakan untuk mendukung beban dengan arah radial (tegak lurus poros). 
2. Thrust bearing 
Digunakan untuk mendukung beban kearah aksial (sejajar poros). 
4.      Oil Film Seal 
Oil film seal merupakan salah satu jenis seal yang digunakan dalam 
kompresor. Oil film seal terdiri dari satu atau dua seal ring. Pada seal jenis ini 
diinjeksikan minyak (oil) sebagai penyekat/perapat (seal oil) antara kedua seal 
ring yang memiliki clearence sangat kecil terhadap shaft. 
 
b.      Axial flow compressor 
Pada kompresor aksial,umumnya fluida gas bergerak secara paralel dengan Shaft 
Dinamik. Energy diberikan oleh Blade Stator dengan pengaruh penambahan pada 
densitas gas dan tekanan statis 
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KELOMPOK 5 
F. BAGIAN KOMPONEN KOMPRESOR 
1. Kerangka (frame) 
Fungsi utama adalah untuk mendukung seluruh beban dan berfungsi juga 
sebagai tempat kedudukan bantalan, poros engkol, silinder dan tempat 
penampungan minyak pelumas. 
 
 
2. Poros engkol (crank shaft) 
Berfungsi mengubah gerak berputar (rotasi) menjadi gerak lurus bolak balik 
(translasi). 
 
 
3. Batang penghubung (connecting rod) 
Berfungsi meneruskan gaya dari poros engkol ke batang torak melalui 
kepala silang, batang penghubung harus kuat dan tahan bengkok sehingga 
mampu menahan beban pada saat kompresi. 
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4. Kepala silang (cross head) 
Berfungsi meneruskan gaya dari batang penghubung ke batang torak. 
Kepala silang dapat meluncur pada bantalan luncurnya. 
 
 
5. Silinder (cylinder) 
Berfungsi sebagai tempat kedudukan liner silinder dan water jacket 
 
 
6. Liner silinder (cylinder liner) 
Berfungsi sebagai lintasan gerakan piston torak saat melakukan proses 
ekspansi, pemasukan, kompresi, dan pengeluaran. 
 
7. Front and rear cylinder cover. 
Alat dalah tutup silinder bagian head end/front cover dan bagian crank 
end/rear cover yang berfungsi untuk menahan gas/udara supaya tidak keluar 
silinder. 
 
8. Water Jacket 
Adalah ruangan dalam silinder untuk bersirkulasi air sebagai pendingin 
 
9. Torak (piston) 
Sebagai elemen yang menghandel gas/udara pada proses pemasukan 
(suction), kompresi (compression) dan pengeluaran (discharge). 
 
10. Cincin torak ( piston rings) 
Berfungsi mengurangi kebocoran gas/udara 
antara permukaan torak dengan dinding liner 
silinder. 
 
11.  Batang Torak (piston rod) 
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Berfungsi meneruskan gaya dari kepala silang ke torak. 
 
12.  Cincin Penahan Gas (packing rod) 
Berfungsi menahan kebocoran gas akibat adanya celah (clearance) antara 
bagian yang bergerak (batang torak) dengan bagian yang diam (silinder). Cincin 
penahan gas ini terdiri dari beberapa ring segment. 
 
13. Ring Oil Scraper 
Berfungsi untuk mencegah kebocoran minyak pelumas pada frame 
 
14. Katup kompresor (compressor valve) 
Berfungsi untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran gas/udara, kedalam 
atau keluar silinder. Katup ini dapat bekerja membuka dan menutup sendiri akibat 
adanya perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian dalam dengan bagian luar 
silinder. 
 
 
15. Pengatur Kapasitas 
Volume udara yang dihasilkan kompresor harus sesuai dengan kebutuhan. 
Jika kompresor terus bekerja maka tekanan dan volume udara akan terus 
meningkat melebihi kebutuhan dan berbahaya terhadap peralatan. Untuk 
mengatur batas volume dan tekanan  yang dihasilkan kompresor digunakan alat 
yang biasa disebut pembebas beban (unloader). Pembebas beban dapat 
digolongkan menurut asas kerjanya, yaitu : pembebas beban katup isap, 
pembebas beban celah katup, pembebas beban trotel isap dan pembebas beban 
dengan pemutus otomatis.  
16. Pelumasan 
Bagian-bagian kompresor torak yang memerlukan pelumasan adalah bagian-
bagian yang saling meluncur seperti silinder, torak, kepala silang, metal -metal 
bantalan batang penggerak dan bantalan utama. Tujuan pelumasan adalah untuk 
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mencegah keausan, merapatkan cincin torak dan paking, mendinginkan bagian-
bagian yang saling bergesek, dan mencegah pengkaratan.  
 
17.  Peralatan Pembantu 
Untuk dapat bekerja dengan sempurna, kompresor dilengkapi dengan 
beberapa peralatan pembantu antara lain adalah sebagai berikut: 
(1)   Saringan udara 
Jika udara yang diisap kompresor mengandung banyak debu 
maka silinder dan cincin torak akan cepat aus bahkan dapat terbakar. 
Karena itu kompresor harus dilengkapi dengan saringan udara yang 
dipasang pada sisi isapnya 
(2)  Katup pengaman 
Katup pengaman  harus dipasang pada pipa keluar dari setiap 
tingkat kompresor. Katup ini harus membuka dan membuang udara ke 
luar jika tekanan melebihi 1,2 kali tekanan normal maksimum dari 
kompresor. Pengeluaran udara harus berhenti secara tepat jika tekanan 
sudah kembali sangat dekat pada tekanan normal maksimum. 
 (3)   Tangki udara 
Tangki udara dipakai untuk menyimpan  udara tekan agar apabila 
ada kebutuhan udara tekan yang berubah-ubah jumlahnya dapat dilayani 
dengan lancar. Dalam hal kompresor torak di mana udara dikeluarkan 
secara berfluktuasi, tangki udara akan memperhalus aliran. Selain itu, 
udara yang disimpan di dalam tangki udara akan mengalami pendinginan 
secara pelan-pelan dan uap air yang mengembun dapat terkumpul di 
dasar tangki untuk sewaktu-waktu dibuang. Dengan demikian udara yang 
disalurkan ke pemakai selain sudah dingin, juga tidak lembab. 
 (4) Peralatan Pembantu 
Kompresor untuk keperluan-keperluan khusus sering dilengkapi 
peralatan bantu antara lain : peredam bunyi, pendingin akhir, pengering, 
menara pendingin dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan spesifik 
yangdibutuhkan sistem. 
(5)  Peralatan pengaman yang lain 
Kompresor juga memiliki alat-alat pengaman berikut ini untuk 
menghindari dari kecelakaan. 
o alat penunjuk tekanan, rele tekanan udara dan reletekanan 
minyak. 
o alat penunjuk temperatur dan rele thermal (tem peratur udara 
keluar, temperatur  udara masuk,temperatur air pendingin, 
temperatur minyak dantemperatur bantalan. 
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SOAL DASAR KOMPETENSI DASAR TEKNIK MESIN KELAS XI 
PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  NEGERI 2 PENGASIH 
Alamat: Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta  
 
Soal test Kompetensi DKKTM 
Jurusan  : Teknik Pemesinan 
Tanggal :   
Waktu : 60 menit 
Sifat ujian  : close book 
 
Petunjuk 
a. SEBELUM MENGERJAKAN SOAL SILAHKAN BERDOA LEBIH DULU 
b. Tulis identitas diri anda dan nomor soal pada lembar pekerjaan saudara! 
c. Jawab soal-soal berikut dengan memberi tanda silang(X) pada lembar jawab 
yang disediakan ! 
d. Tidak diperbolehkan mencorat-coret soal! 
 
Soal pilihan ganda sebanyak 60 butir 
soal, soal dikerjakan pada lembar 
jawab dengan member tanda silang (X) 
pada lembar jawab! 
 
1. Suatu alat atau mesin yang digunakan 
untuk memindahkan cairan dari suatu 
tempat ke tempat yang lain melalui 
suatu media dinamakan? 
a. Pipa 
b. Selang  
c. Pompa 
d. Karburator 
e. Water canon 
2. Menurut prinsip perubahan bentuk 
energi, pompa dibedakan menjadi 
dua, yaitu… 
a. Kinetik dan Mekanik 
b. Longitudinal dan transversal 
c. Dinamik dan positive 
displacement 
d. Permanen dan Sementara 
e. Pompa air dan pompa udara. 
3. Nama lain dari pompa aksi positif 
adalah 
a. Pompa Torak 
b. Pompa Rotari 
c. Positive Displacement Pump 
d. Pompa Sentrifugal (Centrifugal 
Pump) 
e. Hidraulic pumps 
4. Pompa perpindahan positif dimana 
energi mekanis ditansmisikan dari 
mesin penggerak ke cairan dengan 
menggunakan elemen yang berputar 
adalah... 
a. Pompa Reciprocating 
b. Pompa Rotari 
c. Pompa Sentrifugal 
d. Special Effect Pump 
e. Pompa Torak 
5. Berikut ini yang tidak termasuk jenis 
pompa rotary adalah…. 
a. Pompa Roda Gigi-luar 
b. Pompa Cuping 
c. Pompa Skrup 
d. Pompa Baling 
e. Pompa Diffuser 
6. Pompa kam-dam piston, disebut juga 
…. 
a. Pompa roda gigi luar 
b. Pompa roda gigi dalam 
c. Pompa sekrup 
d. Pompa plunyer rotary 
e. Pompa Vane 
7. Jenis pompa rotary yang  paling 
sederhana adalah  . . . .  
a. Pompa roda gigi-luar 
b. Pompa roda gigi-dalam 
c. Pompa turbin 
d. Pompa ulir 
e. Pompa baling 
8. Pada gambar 
disamping 
merupakan gambar 
jenis pompa. . . 
a. Pompa Skrup 
b. Pompa Cuping 
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c. Pompa Dinding 
d. Pompa Ulir 
e. Pompa Baling 
9. Pompa beroperasi dengan prinsip 
membuat perbedaan tekanan antara 
bagian masuk  atau yang di sebut 
suction dengan bagian keluar atau 
yang disebut? 
a. Outside 
b. Inside 
c. Disapear 
d. Discharge 
e. Drop out 
10. Sliding vane pump dan bucket vane 
pump merupakan jenis pompa dari 
pompa….. 
a. Pompa Dinding 
b. Pompa Ulir 
c. Pompa Hidraulic 
d. Pompa Skrup 
e. Pompa Cuping 
11. Pada sliding vane pump, vane yang 
berbentuk flat bergeser masuk dan 
keluar pada lubang yang terjadi di 
dalam… 
a. discharge 
b. casing pump 
c. expanding 
d. excentric rotor 
e. chamber 
12. Di dalam kehidupan sehari-hari sliding 
vane pump  biasa digunakan pada. . . 
a. Pompa air 
b. Operasi vakum 
c. Pompa gas 
d. Pompa torak 
e. Pompa sentrifugal 
13. Berikut ini merupakan jenis pompa 
dinding yang biasa digunakan untuk 
non volatile liquid adalah…. 
a. Sliding vane pump 
b. Sliding jet pump 
c. Bucket vane pump 
d. Bucket Jet pump 
e. Sliding bucket pump 
14. Berikut ini yang merupakan kelompok 
pompa desak gerak bolak-balik 
adalah. . . 
a. Pompa Tenaga 
b. Pompa Diafragma 
c. Pompa Torak 
d. Pompa sentrifugal 
e. Pompa Aksi langsung 
 
15. sebuah batang piston bersama 
menghubungkan piston untuk uap 
dengan piston untuk cairan atau 
plunyer merupakan jenis pompa…… 
a. Pompa Aksi langsung 
b. Pompa tenaga 
c. Pompa Diafragma 
d. Pompa Diffuser 
e. Pompa Turbin 
16. Pompa ini mempunyai poros engkol 
yang digerakan dari sumber 
penggerak luar, umumnya motor listrik  
merupakan jenis pompa…… 
a. Pompa Diafragma 
b. Pompa Tenaga 
c. Pompa Aksi Langsung 
d. Pompa Diffuser 
e. Pompa Turbin  
17. Menurut cara kerjanya pompa torak 
dibagi menjadi berapa? 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
18. Pada gambar 
disamping merupakan 
gambar jenis pompa . . . 
a. Pompa torak kerja tunggal 
b. Pompa torak kerja ganda 
c. Pompa torak silinder tunggal 
d. Pompa torak silinder banyak 
e. Pompa torak silinder ganda 
19. Berikut ini yang bukan merupakan 
jenis pompa torak adalah  . . . 
a. Pompa tenaga 
b. Pompa aksi langsung 
c. Pompa diafragma 
d. Pompa turbin 
e. Pompa torak silinde 
20. Pada gambar disamping 
merupakan salah satu jenis 
pompa torak, nama dari 
gambar tersebut adalah . . . 
a. Swanshplate Pump 
b. Bent-Axis Pump 
c. Bent-Horizontal Pump 
d. Mammoth Pump 
e. Turbin Pump 
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21. Pada gambar 
disamping 
merupakan salah 
satu jenis pompa 
torak, nama dari 
gambar tersebut adalah . . .  
a. Swanshplate Pump 
b. Bent-Axis Pump 
c. Bent-Horizontal Pump 
d. Mammoth Pump 
e. Turbin Pump 
22. Di bawah ini adalah bagian-bagian 
dari pompa torak, kecuali …. 
a. Silinder 
b. Mekanik engkol 
c. Katup 
d. Inlet 
e. Sungkup udara 
23. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-
ciri pompa rotary adalah….. 
a. Tidak mempunyai check valve 
b. Clearence antara moving 
part dan stationary parts dibuat 
sedemikian kecilnya sehingga tidak 
akan terjadi kebocoran dan aliran 
balik. 
c. Mengeluarkan cairan dalam jumlah 
yang terbatas selama pergerakan 
piston atau splunyer sepanjang 
langkah 
d. Baik untuk fluida yang 
kental (viscous) seperti minyak 
pelumas dan lilin 
e. Tekanan discharge-nya sampai 
3000 psi atau lebih 
 
24. Pada gambar 
disamping 
merupakan salah 
satu jenis pompa, 
nama dari 
gambar tersebut adalah . . .  
a. Pompa cuping 
b. Pompa baling 
c. Pompa ulir 
d. Pompa dinding 
e. Pompa roda 
gigi-luar 
25. Pada gambar 
disamping 
merupakan salah 
satu jenis pompa, nama dari gambar 
tersebut adalah . . . 
a. Pompa cuping 
b. Pompa baling 
c. Pompa ulir 
d. Pompa dinding 
e. Pompa roda gigi-luar 
26. Berikut ini yang bukan merupakan 
komponen pada pompa diafragma 
adalah. . .  
a. Diafragma 
b. Katup bola masuk 
c. Katup isi 
d. Intermediet fluid 
e. Katup manual 
27. Alat yang digunakan untuk 
mengalirkan air dari dalam pompa ke 
bak penampungan adalah: 
a. Pipa inlet 
b. Kipas  
c. Poros pompa  
d. Pipa outlet 
e. Rumah pompa 
28. Menurut Jumlah silindernya, pompa 
torak terbagi dua , yaitu .… 
a. Pompa torak silinder tunggal dan 
Pompa torak silinder banyak. 
b. Pompa torak silinder ganda dan 
Pompa torak silinder tunggal. 
c. Pompa torak silinder banyak dan 
Pompa torak silinder ganda. 
d. Pompa torak silinder tunggal dan 
Pompa torak silinder utama 
e. Pompa torak silinder utama dan 
Pompa torak silinder banyak 
29. Menurut cara kerjanya, pompa torak 
terbagi menjadi dua, yaitu.. 
a. Pompa torak kerja tunggal dan 
Pompa torak kerja banyak 
b. Pompa torak kerja ganda dan 
Pompa torak kerja banyak  
c. Pompa torak kerja utama dan 
Pompa torak kerja banyak 
d. Pompa torak kerja tunggal dan 
Pompa torak kerja ganda 
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e. Pompa torak kerja utama dan 
Pompa torak kerja ganda 
 
30. Keuntungan dari pompa sentrifugal, 
adalah kecuali. . .  
a. Transportasi merata 
b. Lebih murah 
c. Diperlukan lebih sedikit ruang 
d. Tak perlu pondasi 
e. perlu pondasi 
31. Menurut cara kerjanya, pompa torak 
terbagi 2, yaitu : 
a. Single acting dan Double acting 
b. torak basah dan torak cair 
c. triple acting dan single acting 
d. triple acting dan double acting 
e. torak basah dan torak triple acting 
32. Memindahkan energi pada daun/kipas 
pompa dengan dasar 
pembelokan/pengubah aliran (fluid 
dynamics)  adalah sifat dari  …… 
a. Pompa Sentrifugal (Centrifugal 
Pump) 
b. Pompa Desak (Positive 
Displacement Pumps)  
c. Air lift pumps (mammoth pumps) 
d. Hidraulic pumps 
e. Jets Pumps 
33. Bagian pompa yang merupakan 
komponen sistem yang berperan 
sebagai tempat penampungan oli 
sementara adalah …. 
a. Oil Pump Relief Valve Rotainer  
b. Cottar Pin  
c. Oil Pimp Drive Rotor  
d. Oil Pimp Driven Rotor 
e. Oil Pump Cover 
34. Mencegah kebocoran didaerah dimana 
poros pompa menembus casing 
adalah fungsi….. 
a. Packing 
b. Shaft Sleeve 
c. Shaft 
d. Stuffing Box 
e. Casing 
35. berfungsi sebagai penampung cairan 
yang terlempar dari sudu-sudu impeller 
untuk merubah atau mengkonversikan 
energi cairan menjadi energi tekanan 
statis adalah…. 
a. Rumah keong 
b. Impeller  
c. Shaft 
d. Inlet 
e. Outlet  
36. Berikut ini bagian yang fungsi untuk 
merubah energi kinetik atau 
memberikan energi kinetik pada zat 
cair, kemudian di dalam casing diubah 
menjadi energi tekanan adalah… 
a. Rumah keong 
b. Impeller  
c. Shaft 
d. Inlet 
e. Outle 
37. Berikut ini bagian yang berfungsi untuk 
meneruskan energi mekanik dari 
mesin penggerak (prime over) kepada 
impeller adalah. . . . 
a. Rumah keong 
b. Impeller  
c. Shaft 
d. Inlet 
e. Outlet 
 
38. Berikut ini bagian yang memiliki fungsi 
sebagai saluran masuk cairan ke 
dalam impeller adalah. .. . .  
a. Rumah keong 
b. Impeller  
c. Shaft 
d. Inlet 
e. Outlet 
39. Berikut ini bagian yang digunakan 
untuk mengalirkan air dari dalam 
pompa ke tempat bak penampungan 
adalah. . .  
a. Rumah keong 
b. Impeller  
c. Shaft 
d. Inlet 
e. Outlet 
40. Berikut ini yang termasuk macam jenis 
pompa sentrifugal adalah… 
a. Turbin pump 
b. Jet pump 
c. Elevator pump 
d. Air lift pump 
e. Hidraulic pump 
41. Berikut ini Pompa yang berkerja 
dengan cara membuang cairan 
kedalam rumah spiral yang secara 
berangsur-angsur adalah. . .  
a. Pompa diffuser 
b. Turbin pump 
c. Pompa rumah keong 
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d. Jet pump  
e. Hidraulic pump 
 
42. Berikut ini pompa yang biasa dikenal 
juga dengan pompa Vorteks, dan 
regenerative adalah…. 
a. Pompa diffuser 
b. Turbin pump 
c. Pompa rumah keong 
d. Jet pump  
e. Hidraulik pump 
43. Pada gambar 
disamping merupakan 
salah satu jenis 
pompa, nama dari 
gambar tersebut 
adalah . . .  
a. Pompa diffuser 
b. Turbin pump 
c. Pompa rumah keong 
d. Jet pump  
e. Hidraulik pump 
44. Berikut ini Pompa yang memiliki fungsi 
sebagai pendorong untuk mengangkat 
cairan dari tempat yang sangat dalam 
adalah…. 
a. Pompa diffuser 
b. Turbin pump 
c. Pompa rumah keong 
d. Jet pump  
e. Hidraulic pump 
45. Berikut ini Pompa yang sangat 
tergantung pada aksi dari campuran 
antara cairan dan gas adalah …… 
a. Pompa diffuser 
b. Turbin pump 
c. Mammonth pump 
d. Jet pump  
e. Hidraulic pump 
46. Berikut ini Pompa yang tergantung dari 
kerja langsung sebuah medan magnet 
pada media ferromagnetic yang 
dialirkan adalah….. 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulik pump 
e. Mammont pump 
47. Berikut ini Pompa yang menggunakan 
kinetik energi dari cairan yang 
dipompakan pada suatu kolom dan 
energi tersebut diberikan pukulan yang 
tiba-tiba menjadi energi yang 
berbentuk lain adalah. . . 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulic pump 
e. Mammont pump 
48. Berikut ini jenis pompa yang cara 
kerjanya dengan mengangkat cairan 
ke tempat yang lebih tinggi dengan 
menggunakan roda timbah, 
archimedean screw adalah… 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulic pump 
e. Mammont pum 
49. Pada gambar 
disamping 
merupakan salah 
satu jenis pompa, 
nama dari gambar 
tersebut adalah…. 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulic pump 
e. Mammont pump 
50. Pada gambar 
disamping merupakan 
salah satu jenis 
pompa, nama dari 
gambar tersebut 
adalah…. 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulic pump 
e. Mammont pump 
51. Pada gambar 
disamping 
merupakan salah 
satu jenis pompa, 
nama dari gambar 
tersebut adalah…. 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulic pump 
e. Mammont pump 
52. Pada gambar 
disamping 
merupakan salah 
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satu jenis pompa, nama dari gambar 
tersebut adalah…. 
a. Elevator pump 
b. Electromagnetic pump 
c. Jet pump  
d. Hidraulic pump 
e. Mammont pump 
53. Bagian pompa yang tidak bergerak 
adalah.. 
a. Shaft 
b. Shaft sleeve 
c. Impeler 
d. Wearing ring  
e. Base Plate 
54. Bagian pompa bergerak yang berguna 
untuk memperkecil kebocoran dari 
impeler yang masuk kembali ke bagian 
eye of impeller adalah… 
a. Shaft 
b. Shaft sleeve 
c. Impeler 
d. Wearing ring  
e. Base Plate 
55. Torak kerja tunggal (Single acting), 
dimana hanya terjadi discharge 
karena…. 
a. 2 stroking dalam 1 arah 
b. 1 stroking dalam 1 arah 
c. 1 stroking dalam 2 arah 
d. 3 stroking dalam 1 arah 
e. 2 stroking dalam 3 arah 
56. Pompa torak kerja ganda (Double 
acting), liquid masuk pada kedua 
bagian dariliquid pistonnya sehingga 
terjadi discharge pada. . . 
a. 2 stroking dalam 1 arah 
b. 1 stroking dalam 1 arah 
c. 2 stroking dalam 2 arah 
d. 3 stroking dalam 1 arah 
e. 2 stroking dalam 3 arah 
57. Pada pompa sentrifugal fluida akan di 
pompa masuk kedalam nozzle isap, 
selanjutnya akan menuju bagian apa 
fluida akan berjalan? 
a. Inlet 
b. Outlet 
c. Rumah keong 
d. Impeller 
e. shaft 
58. Pompa aliran campur disebut juga: 
a. Mixed flow 
b. Campuran  
c. Pompa diafragma  
d. Pompa gigi dalam  
e. Pompa rotary 
59. Pada bagian pompa sentrifugal 
terdapat bagian yang bernama pipa 
intlet, bentuk pipa inlet tersebut 
adalah.. . .  
a. V 
b. L 
c. H 
d. O 
e. U 
60. Dibawah ini yang termasuk dalam 
kelompok pompa pemindah non 
positif adalah 
a. Reciprocating pump 
b. Diaphragm pump 
c. Centrifugal pump 
d. Rotary pump 
e. Positive displacement pump 
 
 ^_^ ========selamat 
mengerjakan======= ^_^ 
 
 120 
 
LEMBAR JAWABAN 
Nama  : 
Absen  : 
Kelas  : 
Hari/tanggal : 
 
Petunjuk 
1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum anda menjawab. 
2. Jumlah soal sebanyak 60 butir soal, semua harus dijawab. 
3. Jawaban yang anda anggap salah dan ingin memperbaikinya, maka anda dapat 
memperbaikinya dengan cara seperti dibawah ini: 
 
 
4. Selamat mengerjakan! 
1. a b c d e  21. a b c d e  41. a b c d e 
2. a b c d e  22. a b c d e  42. a b c d e 
3. a b c d e  23. a b c d e  43. a b c d e 
4. a b c d e  24. a b c d e  44. a b c d e 
5. a b c d e  25. a b c d e  45. a b c d e 
6. a b c d e  26. a b c d e  46. a b c d e 
7. a b c d e  27. a b c d e  47. a b c d e 
8. a b c d e  28. a b c d e  48. a b c d e 
9. a b c d e  29. a b c d e  49. a b c d e 
10. a b c d e  30. a b c d e  50. a b c d e 
11. a b c d e  31. a b c d e  51. a b c d e 
12. a b c d e  32. a b c d e  52. a b c d e 
13. a b c d e  33. a b c d e  53. a b c d e 
14. a b c d e  34. a b c d e  54. a b c d e 
15. a b c d e  35. a b c d e  55. a b c d e 
16. a b c d e  36. a b c d e  56. a b c d e 
17. a b c d e  37. a b c d e  57. a b c d e 
18. a b c d e  38. a b c d e  58. a b c d e 
19. a b c d e  39. a b c d e  59. a b c d e 
20. a b c d e  40. a b c d e  60. a b c d e 
 
  
a    b c    d   e  diperbaiki menjadi  a     b  c      d     e 
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SOAL DASAR KOMPETENSI DASAR TEKNIK MESIN KELAS XI 
PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  NEGERI 2 PENGASIH 
Alamat: Jalan KRT, Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta  
 
Soal test Kompetensi DKKTM 
Jurusan  : Teknik Pemesinan 
Tanggal :   
Waktu : 60 menit 
Sifat ujian  : close book 
 
Petunjuk 
a. SEBELUM MENGERJAKAN SOAL SILAHKAN BERDOA LEBIH DULU 
b. Tulis identitas diri anda dan nomor soal pada lembar pekerjaan saudara! 
c. Jawab soal-soal berikut dengan memberi tanda silang(X) pada lembar jawab yang 
disediakan ! 
d. Tidak diperbolehkan mencorat-coret soal! 
Soal pilihan ganda sebanyak 45 butir 
soal, soal dikerjakan pada lembar 
jawab dengan member tanda silang (X) 
pada lembar jawab! 
 
61. Suatu alat mekanik yang berfungsi 
untuk meningkatkan tekanan fluida 
mampu mampat disebut...... 
a. Kompresor 
b. Pompa 
c. Kondensator 
d. Fluida 
e. Piston 
 
62. Secara garis besar kompresor 
dibedakan menjadi 2 yaitu … 
a. Positive Displacement compressor, 
dan Dynamic compressor 
b. Kompresor torak dan kompresor 
aliran 
c. Kompresor difragma dan ko-
mpresor skrup 
d. Aliran aksial dan radial 
e. Dynamic dan statik inetik dan 
Mekanik 
 
63. Positive Displacement compressor, 
terdiri dari … 
a. Axial dan ejector 
b. Centrifugal dan axial 
c. Dynamic compressor dan rotary 
d. Reciprocating dan rotary 
e. Positive displacement compressor 
dan dynamic compressor Pompa 
Torak 
64. Dynamic compressor atau sering 
disebut pompa turbo,  terdiri dari.. 
f. Centrifugal, axial dan ejector 
g. Centrifugal dan rotary 
h. Dynamic compressor dan rotary 
i. Reciprocating dan rotary 
j. Positive displacement compressor 
dan dynamic compressor  
 
65. Sejumlah udara atau gas di kompres 
dalam ruang kompresi dan volumenya 
secara mekanik menurun, 
menyebabkan peningkatan tekanan 
kemudian di alirkan keluar adalah 
definisi dari kompresor jenis…. 
a. Kompresor kerja aktif 
b. Kompresor kerja pasif 
c. Kompresor Torak 
d. Kompreosr Diafragma 
e. Kompresor kerja ganda 
 
66. Positive Displacement Compresor 
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu …. 
f. Kompresor tunggal dan kompresor 
ganda 
g. Kompresor Torak tunggal dan 
kompresor torak ganda 
h. Kompresor diafragma dan 
kompresor torak 
i. Kompresor torak resiprokal dan 
kompresor torak dua  tingkat 
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j. Kompresor torak satu tingkat dan 
kompresor torak dua tingkat 
 
67. Kompresor yang dilengkapi dengan 
torak yang bekerja bolak-balik atau 
gerak resiprokal adalah jenis 
kompresor. . . .  
f. Kompresor Torak Resiprokal 
g. Kompresor Torak Dua Tingkat  
h. Kompresor Tunggal Resiprokal 
i. Kompresor Diafragma 
j. Kompresor Ganda Diafragma 
 
68. Kompresor yang digunakan untuk 
menghasilkan tekanan udara yang lebih 
tinggi adalah .. . . 
f. Kompresor Torak Resiprokal 
g. Kompresor Torak Dua Tingkat  
h. Kompresor Tunggal Resiprokal 
i. Kompresor Diafragma 
j. Kompresor Ganda Diafragma 
 
69. Batas tekanan maksimum untuk jenis 
kompresor torak resiprokal pada 
kompresor satu tingkat adalah…. 
f. 7 bar 
g. 6 bar 
h. 5 bar 
i. 4 bar 
j. 3 bar 
 
70. Batas tekanan maksimum untuk jenis 
kompresor torak resiprokal pada 
kompresor dua tingkat adalah ….. 
f. 18 bar 
g. 17 bar 
h. 16 bar 
i. 15 bar 
j. 14 bar 
 
71. Jenis kompresor yang  letak torak 
dipisahkan melalui sebuah membrane 
adalah ….. 
a. Kompresor Torak Resiprokal 
b. Kompresor Torak Dua Tingkat  
c. Kompresor Tunggal Resiprokal 
d. Kompresor Diafragma 
e. Kompresor Ganda Diafragma 
 
 
72. Gambar disamping 
merupakan gambar 
jenis kompresor… 
a. Kompresor Torak Resiprokal 
b. Kompresor Torak Dua Tingkat  
c. Kompresor Tunggal Resiprokal 
d. Kompresor Diafragma 
e. Kompresor Ganda 
Diafragma 
 
73. Gambar disamping merupakan 
gambar jenis kompresor . … 
a. Kompresor Torak Resiprokal 
b. Kompresor Torak Dua 
Tingkat  
c. Kompresor Tunggal Resiprokal 
d. Kompresor Diafragma  
e. Kompresor Tungal Diafragma 
 
74. Gambar disamping 
merupakan gambar 
jenis kompresor . … 
a. Kompresor Torak 
Resiprokal 
b. Kompresor Torak 
Dua Tingkat  
c. Kompresor Tunggal Resiprokal 
d. Kompresor Diafragma  
e. Kompresor Torak Diafragma 
 
75. Kompresor Diafragma Di dalam 
kehidupan sehari-hari biasanya 
digunakan  pada... 
a. Bengkel 
b. Farmasi 
c. Sungai 
d. Rumahan 
e. Pabrik tambang 
 
76. Gambar disamping 
merupakan gambar 
merupakan jenis …. 
a. Kompresor 
Diafragma 
b. Kompresor Screw 
c. Kompresor Putar 
d. Kompresor Rotari Baling-baling 
e. Kompresor Torak Resiprokal 
 
77. Berikut ini yang merupakan  
keuntungan  dari pompa rotary baling-
baling adalah..... 
f. Biaya hemat 
g. Bentuk besar dan panjang 
h. Daya kecil 
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i. Baling- baling kuat 
j. Baling- baling besar 
 
78. Berikut ini kompresor yang memiliki dua 
rotit yang saling berpasangan adalah… 
a. Kompresor Torak Resiprokal 
b. Kompresor Torak Dua Tingkat  
c. Kompresor Diafragma  
d. Kompresor Screw 
e. Kompresor Root Blower 
 
79. Berikut ini yang merupakan jenis 
kompresor yang mengisap udara luar 
dari satu sisi ke sisi yang lain tanpa 
ada perubahan volume adalah 
kompresor…. 
a. Kompresor Torak Resiprokal 
b. Kompresor Torak Dua Tingkat  
c. Kompresor Diafragma  
d. Kompresor Screw 
e. Kompresor Root Blower 
 
80. Berikut ini roda gigi yang terdapat 
pada  Pada kompresor screw 
adalah….. 
f. Roda gigi lurus 
g. Roda gigi helix 
h. Roda gigi cacing 
i. Roda gigi konis 
j. Roda gigi radial 
 
81. Berikut ini yang bukan merupakan  
kelamahan jenis kompresor Root 
Blower adalah  . . . 
f. Bentuknya terlalu besar 
g. Membutuhkan daya yang besar 
h. Membutuhkan tempat yang lebar 
i. Tingkat kebocoran tinggi 
j. Biayanya mahal 
 
82. Berdasarkan Prinsip kerjanya 
kompresor sentrifugal menggunakan 
hukum….  
f. Kekekalan energi 
g. Newton  
h. Bernoulli 
i. Paskal 
j. Archimedes  
 
83. Berikut ini yang bukan merupakan  
karakteristik kompresor sentrifugal 
adalah  . .  . .  
a. Aliran discharge Uniform 
b. Kapasitas tersedia dari kecil 
sampai besar 
c. Biaya mahal 
d. Tekanan discharge dipengaruhi 
oleh density gas 
e. Mampu memberikan unjuk kerja 
 
84. Berikut ini yang bukan merupakan  
keuntungan  kompresor sentrifugal 
adalah  . .  .. 
f. Mampu beroprasi dalam waktu 
lama 
g. Kapasitas tekanan mudah diatur 
h. Aliran secara seragam 
i. Getaran rendah 
j. Kontruksi simple 
 
85. Berikut ini yang bukan merupakan  
kerugian  kompresor sentrifugal adalah  
. .  .. 
a. Peka terhadap sifat udara dan 
gas 
b. Biaya investasi lebih tinggi 
c. Konstruksi rumit 
d. Getaran rendah 
e. Perlu ketelitian dalam 
pemasangan agar efisiensi dapat 
dipertahankan 
 
86. Berikut ini yang merupakan bagian 
paling luar kompresor adalah…. 
f. Casing 
g. Inlet Wall 
h. Guide Vane 
i. Labirint seal 
j. Diffuser 
 
87. Berikut ini komponen yang di 
tempatkan pada bagian depan eye 
impeller pertama pada bagian suction 
adalah….  
a. Eye Seal 
b. Inlet Wall 
c. Guide Vane 
d. Labirint seal 
e. Diffuser 
 
88. Berikut ini komponen merubah energi 
kecepatan yang keluar dari discharge 
impeller menjadi energi potensial 
adalah…… 
a. Eye Seal 
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b. Inlet Wall 
c. Guide Vane 
d. Labirint seal 
e. Diffuser  
 
89. Berikut ini komponen yang berfungsi 
untuk mencegah aliran dari discharge 
impeller (tekanan tinggi) kembali 
masuk ke sisi suction (tekanan 
rendah) adalah..... 
a. Eye Seal 
b. Inlet Wall 
c. Diafragma  
d. Labirint seal 
e. Diffuser 
 
90. Berikut ini komponen yang berfungsi 
sebagai penyekat antar stage dan 
tempat kedudukan eye seal maupun 
inter stage seal adalah…. 
a. Eye Seal 
b. Inlet Wall 
c. Diafragma  
d. Labirint seal 
e. Diffuser 
 
91. Berikut ini komponen yang berfungsi 
membelokan arah aliran gas dari 
diffuser ke return channel adalah…. 
a. Return Channel 
b. Inlet Wall 
c. Diafragma  
d. Labirint seal 
e. Return Bend 
 
92. Berikut ini komponen yang berfungsi 
memberi arah aliran gas dari return 
bend masuk ke dalam impeller 
adalah…. 
a. Return Channel 
b. Inlet Wall 
c. Diafragma  
d. Labirint seal 
e. Return Bend 
 
93. Berikut ini yang digunakan untuk 
mendukung impeller dan meneruskan 
daya dari pengerak ke impeller 
adalah…  
f. Bearing 
g. Impeller 
h. Shaft and Shaft sleeve 
i. Labirint  
j. Inlet wall 
 
94. Berikut berfungsi untuk mendukung 
beban radial dan aksial dengan 
tujuan memperkecil gesekan 
adalah…. 
a. Bearing 
b. Impeller 
c. Shaft and Shaft sleeve 
d. Labirint  
e. Inlet wall 
 
95. Berikut ini komponen yang berfungsi 
untuk menaikan kecepatan gas 
dengan cara berputar, sehingga 
menimbulkan gaya adalah……. 
a. Bearing 
b. Impeller 
c. Shaft and Shaft sleeve 
d. Labirint  
e. Inlet wall 
 
96. Gambar disamping 
merupakan gambar 
bagian komponen  
kompresor …. 
f. Conecting rod  
g. Crank Shaft 
h. Batang Torak  
i. Torak 
j. Piston Rings 
 
97. Gambar disamping 
merupakan gambar 
bagian komponen  
kompresor …. 
a. Conecting rod 
b. Crank Shaft 
c. Batang Torak  
d. Torak 
e. Piston Rings 
 
98. Berikut ini komponen yang berfungsi 
untuk menahan gas/udara supaya 
tidak keluar dari silinder adalah….. 
a. Cross head  
b. Water Jaket  
c. Cylinder  
d. Front and rear Cylinder cover 
e. Piston rings 
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99. Berikut ini  tempat ruangan dalam 
silinder yang digunakan untuk 
bersirkulasi air sebagai pendingin 
adalah…..  
a. Cross head  
b. Water Jaket  
c. Cylinder  
d. Front and rear Cylinder cover 
e. Piston rings 
 
100. Gambar 
disamping 
merupakan gambar 
bagian komponen  
kompresor …. 
a. Cylinder 
b. Cross head 
c. Cylinder linear  
d. Cylinder Cover 
e. Front Cylinder 
 
101. Gambar 
disamping 
merupakan 
gambar bagian 
komponen  
kompresor … 
a. Cylinder 
b. Cross head 
c. Cylinder linear  
d. Cylinder Cover 
e. Front Cylinde 
 
102. Berikut ini bagian yang berfungsi 
untuk meneruskan gaya dari kepala 
silang ke torak adalah….. 
a. Piston Rings 
b. Piston Rod 
c. Torak 
d. Batang Penghubung 
e. Packing Rod 
 
103. Berikut ini bagian yang memiliki 
fungsi sebagai penahan kebocoran 
gas akibat adanya celah (clearance) 
antara bagian yang bergerak (batang 
torak) dengan bagian yang diam 
(silinder) adalah…..  
a. Piston Rings 
b. Piston Rod 
c. Compresor Valve 
d. Batang Penghubung 
e. Packing Rod 
 
104. Gambar disamping 
merupakan gambar 
bagian komponen  
kompresor … 
a. Cylinder 
b. Cross head 
c. Compresor Valve 
d. Batang 
Penghubung 
e. Front Cylinder 
 
 
105. Berikut ini komponen yang 
berfungsi untuk mengatur pemsukan 
dan pengeluaran udara adalah…… 
a. Compresor Valve 
b. Front Cylinder 
c. Cylinder linear 
d. Cross head 
e. Casing 
 
 
 ^_^ ========selamat 
mengerjakan======= ^_^\ 
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DAFTAR KEHADIRAN SISWA 
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1 2 3 6 7 S A
1 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 12
2 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 6
3 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 16
4 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 6
5 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 7
6 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 14
7 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 4
8 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 13
9 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 15
10 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 18
11 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 13
12 2 TP 2 √ √ i √ √ - - 1
13 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 2
14 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 3
15 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 15
16 2 TP 2 √ √ √ √ √ - - 7
17 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 5
18 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 16
19 2 TP 1 √ √ i √ √ 1 - 4
20 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 8
21 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 12
22 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 11
23 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 17
24 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 10
25 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 14
26 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 5
27 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 18
28 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 2
29 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 3
30 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 17
31 2 TP 1 √ √ √ √ √ - - 9
31 31 29 31 31 1 -
TRI RAHMANTO √ √ - 7
Jumlah 30 30 2
TABAH WAHYUTAMA √ √ - 7
TATAG RIYANDI √ √ - 7
PARJI RIYANTO √ √ - 7
SABAR WAHYUDI √ √ - 7
MUHAMAD ABDUL Q. √ √ - 7
NURI HERMAWAN √ √ - 7
MAHAR DIKA BAGAS √ √ - 7
MARWOTO √ √ - 7
HARY NUGROHO √ √ - 7
KRISTIANTO DAMAR √ √ - 7
EVITA DEWI s i 1 5
GANJAR PRAMUDI √ √ - 7
EKO CAHYANTO √ √ - 7
EKO NUR BIANTORO √ √ - 7
FAJAR SETYAWAN √ √ - 7
FARIS WIDIYANTO √ √ - 7
DODI IRAWAN √ √ - 7
DWI SAPUTRA √ √ - 7
BAGAS WARDANI √ √ - 7
DEWI ANJARWATI √ √ 1 6
ARIF WIDI SANTOSO √ √ - 7
ASRIEF RIZKI A. √ √ - 7
ANJAR MA'RUF SET. √ √ - 7
ARIF DARMAWAN √ √ - 7
ANDRI WIBOWO √ √ - 7
ANGGIH RIYANTO √ √ - 7
AHMAD BURHANUDIN √ √ - 7
ANDI MAULANA √ √ - 7
AGUNG BUDI √ √ - 7
AGUS PUJIANTORO √ √ - 7
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Ko,petensi Keahlian                         :Teknik Pemesinan Nama Guru                        :
MaPel/Standart Kompetensi            : DKKTM Semester                           : Genap
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Pertemuan ke : 1 (satu) 
Hari/tanggal : Rabu,4 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan pertama pada penelitian ini adalah observasi keadaan kelas, peneliti 
melakukan observasi di kelas XI TP1 dan XI TP2. Kegiatan observasi dimulai dari kelas 
XI TP 1 pada pukul 09.00-10.30 WIB. Pada kegiatan observasi atau bisa juga di sebut 
kegiatan pra tindakan peneliti bersama observer melihat dan mengamati pada saat 
berjalanya proses pembelajaran DKKTM, pembelajaran dimulai dengan berdoa dan 
dilanjutkan persensi. Kemudian guru menyuruh siswanya menempati tempat duduk yang 
sudah ditata untuk perbaikan bagi siswa yang remidial. Sedangkan siswa yang tidak ikut 
remedial diberi tugas mencari materi uantuk pertemuan berikutnya. setelah semua anak 
duduk ditempat duduk masing-masing, guru pelajaran membagikan soal perbaikan 
kepada murid-murid. Kemudian guru pelajaran menjelaskan peraturan perbaikan kepada 
murid. Waktu perbaikan hanya 1 jam, soal perbaikan adalah essay. Waktu perbaikan 
dimulai, anak-anak bergegas membuka soal dan mengerjakan soal yang dirasa bisa 
terlebih dahulu. Waktu terus bergulir dan semakin habis. Terdapat beberapa siswa 
terlihat gelisah, dikarenakan masih ada beberapa soal yang belum terjawab.  Waktu pun 
sudah habis, siswa mengumpulkan hasil kerjaan perbaikan dengan pak guru. Di akhir 
sesi peneliti diberi waktu oleh pak guru untuk berkenalan dan menjelaskan maksud 
kedatangan di kelas tersebut. Setelah selesai pak guru juga memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah dan dikumpulkan hari jum’at depan. Akhir sesi pak guru menutup 
pertemuan dengan berdoa. Kemudian anak-anak meninggalkan ruang kelas. 
 
Peneliti, 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 4 Februari 2014 
Observer, 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 1 (satu) 
Hari/tanggal : Rabu,4 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan observasi berlanjut pada kelas XI TP 2 pada pukul 14.00-15.30 WIB. Pada 
kelas ini jam pembelajaran agak mundur ± 8 menit dari penjadwalan, dikarenakan anak 
terlambat masuk kelas.dikarenakan beberapa ada yang belum sholat. Seperti kelas XI TP 
1  pembelajaran dimulai dengan berdoa dan dilanjutkan persensi Kemudian guru 
menyuruh siswanya menempati tempat duduk yang sudah ditata untuk perbaikan bagi 
siswa yang remidial. Sedangkan siswa yang tidak ikut remedial diberi tugas mencari 
materi untuk pertemuan berikutnya. setelah semua anak duduk ditempat duduk masing-
masing, guru pelajaran membagikan soal perbaikan kepada murid-murid. Kemudian guru 
pelajaran menjelaskan peraturan perbaikan kepada murid. Waktu perbaikan hanya 1 jam, 
soal perbaikan adalah essay. Waktu perbaikan dimulai, anak-anak bergegas membuka 
soal dan mengerjakan soal yang dirasa bisa terlebih dahulu. Berbeda dengan kelas 
sebelumnya, kelas ini terlihat serius, sedikit bercanda. Merka pun mengerjakan sendiri- 
sendiri semampu mereka sendiri. Waktu terus bergulir dan semakin habis. Terdapat 
beberapa siswa yang sudah selesai terlebih dahulu. Namun tidak diperkenankan pulang 
terlebih dahulu. Waktu pun sudah habis, siswa mengumpulkan hasil kerjaan perbaikan 
dengan pak guru. Di akhir sesi peneliti diberi waktu oleh pak guru untuk berkenalan dan 
menjelaskan maksud kedatangan di kelas tersebut. Setelah selesai pak guru juga 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan dikumpulkan hari jum’at depan. Akhir 
sesi pak guru menutup pertemuan dengan berdoa. Kemudian anak-anak meninggalkan 
ruang kelas 
 
Peneliti, 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 4 Februari 2014 
Observer, 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 2 (dua) 
Hari/tanggal : Rabu,12 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I, terlebih dahulu peneliti mengadakan pre-test di 
kelas XI TP 1. Pre-test berupa soal pilihan ganda berjumlah 50 soal untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan siswa setelah mengikuti pembelajaran sebelum tindakan, 
yaitu pada semester sebelumnya. Beberapa siswa terlihat kaget dan tidak siap, tetapi 
peneliti menjelaskan maksud diadakan pre-test dan anak- anak mulai mengerti dan 
mengikuti dengan baik. Waktu yang dibutuhkan dalam mengerjakan pre-test ini adalah 60 
menit. Anak- anak terlihat kebingungan dalam mengerjakan, tetapi mereka tetep 
semangat dalam mengerjakanya. Beberapa kali peneliti melihat beberapa anak mencoba 
mencontek kerjaan dari temanya, dan langsung peneliti tegur agar selalu mengerjakan 
sendiri. 60 menit berlalu dan dikumpulkan pekerjaan anak-anak. Di akhir pelajaran 
peneliti menjelaskan kebali cara kerja metode jigaw  kepada anak-ana. Agar di 
pertemuan berikutnya mereka paham dan bisa langsung di praktekan. Setelah selesai 
menjelaskan peneliti menutup pertemuan tersebut dengan berdoa. Dan salam sebagai 
penutup pertemuan tersebut. 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 2 (dua) 
Hari/tanggal : Rabu,12 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I pada kelas XI TP 2 seperti halnya pada kelas XI 
TP 1, peneliti membuka dengan salam dan berdoa lalu mengabsen dari kehadiran siswa. 
Siswa pada kelas tersebut berjumlah 16 oarang kyang seharusnya terdapat 31 siswa , 
dikarenakan system blok praktek. Sama dengan kelas sebelum nya peneliti mengadakan 
pre-test terhadap kelas ini. Reaksi dari anak-anak sama seperti kelas sebelumnya, 
selanjutnnya peneliti menjelaskan maksud diadakanya pre-test. Lalu soal tersebut di 
bagikan kepada anak-anak. Waktu yang diberikan juga 60 menit. Soal tersebut pilihan 
ganda dan berjumlah 50 soal. Waktu pengerjaan telah dimulai, terlihat beberapa anak 
gelisah karena tidak persiapan dalam mengerjaan soal. Beberapa kali peneliti melihat 
beberapa anak mencoba mencontek kerjaan dari temanya, dan langsung peneliti tegur 
agar selalu mengerjakan sendiri. 60 menit berlalu dan dikumpulkan pekerjaan anak-anak. 
Di akhir pelajaran peneliti menjelaskan kebali cara kerja metode jigsaw  kepada anak-
ana. Agar di pertemuan berikutnya mereka paham dan bias langsung di praktekan. 
Setelah selesai menjelaskan peneliti menutup pertemuan tersebut dengan berdoa. Dan 
salam sebagai penutup pertemuan tersebut. 
 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Hari/tanggal : Rabu,19 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan siklus I diawali dengan berdoa sebelum memlai pelajaran da mengabsen siswa 
yang tidak berangkat. Terdapat 1 siswa yang tidak masuk. Setelah itu dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok,  kelompok dibagi berdasarkan nilai pra siklus dan penilaian pre-
test. Dari pembagian kelompok tersebut didapatkan 3 kelompok yang terdiri masing-
masing kelompok adalah 5 orang. Karena kelas tersebut berjumlah 15 orang. Kelompok 
A, kelompok B, kelompok C peneliti. Setelah kelompok belajar terbentuk, kemudian 
dilanjutkan dengan perkenalan masing-anggota kelompok.  Setelah memperkanalkan diri 
peneliti membagi modul yang berisikan potongan pembagian modul terhadap masing -
masing kelompok. Yang berisikan 5 sub bab.  Setelah itu peneliti mengintruksikan untuk 
kelompok ahli berkumpul menjadi satu dari tiap-tiap kelompok tersebut umtuk 
mendiskusikan materi yang sama, agar dalam menjelaskan kedalam kelompok menjadi 
seragam. Disini peneliti dibantu oleh observer dalam pengambilan nilai keaktifan masing-
masing kelompok, dan saudara ariffudin mengobserver kelompok A yang berjumlah 5 
orang.kelompok  Waktu yang diberikan kelompok ahli bertemu adalah 25 menit. 
Kelompok A hari ini baru beranggotakan 4 orang karena 1 siswa tidak masuk sekolah.  
Didalam berdiskusi di kelompok ahli tabah yang susah diatur. Dan sering membuat 
suasana menjadi gaduh. Sepertinya tabah juga kurang beminat dalam mengikuti diskusi 
kelompok, sama halnya dengan Kristanto Damar.  Setelah mereka berdiskusi didalam 
kelompok ahli, kemudain mereka kembali kedalam kelompok  semula. Dalam diskusi 
kedua ini. Eko Nurbantoro terlihat kurang aktif, berbeda dengan Muhammad Abdul yang 
terlihat lebih aktif.  Kristanto terlihat menyepelekan penjelasan dari guru. Namun kegiatan 
diskusi kelompok ini tetap berjalan dengan lancar. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan 
mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah 
dipelajari.  Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
 
Peneliti, 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 19 Februari 
2014 
Observer, 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Hari/tanggal : Rabu,19 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan siklus I diawali dengan pembagian kelompok,  kelompok dibagi berdasarkan nilai pra 
siklus dan penilaian pre-test. Dari pembagian kelompok tersebut didapatkan 3 kelompok yang 
masing- masin terdiri dari 5 -6 siswa. Karena kelas tersebut berjumlah 16 siswa. Kelompok A 
berjumlah 6 siswa, kelompok B berjumlah 5 siswa, kelompok C berjumlah 5 siswa. Setelah 
kelompok belajar terbentuk, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan masing-anggota kelompok.  
Setelah memperkanalkan diri peneliti membagi modul yang berisikan potongan pembagian modul 
terhadap masing-masing kelompok. Yang berisikan 5 sub bab sama seperti kelas sebelumnya.  
Setelah itu peneliti mengintruksikan untuk kelompok ahli berkumpul menjadi satu dari tiap-tiap 
kelompok tersebut umtuk mendiskusikan materi yang sama yaitu Materi Pompa, agar dalam 
menjelaskan kedalam kelompok menjadi seragam. Kelompok ahli pada kelas ini yang seharus nya 
ada 3 asiswa saja tetapi terdapat sati kelompok ahli yang berisikan 4 siswa, karena kelas tersebut 
berjumlah 16 siswa. Namun hal tersebut tidak mengurangi semangan siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Setelah terbentuk kelompok, observer memulai menilai keaktifan kelompok A, kemudian 
kelompok A berkumpul ke kelompok ahli. Waktu yang diberikan kelompok ahli bertemu adalah 25 
menit. Didalam diskusi kelompok ahli, salah satu siswa yaitu Arif terlihat aktif dan Andri wibowo 
selalu melontarkan pertanyaan kepada guru. Anggih Riyanto juga terlihat antusias dalam diskusi 
ini. Setelah waktu habis siswa kembali ke kelompok mereka masing- masing untuk menjelaskan 
hasil dari diskusi saat mereka di kelompok ahli dalam waktu 40 menit. Fajar diberi kesempatan 
untuk menjelaskan materi I, dibantu dengan Dwi Saputra. Ahmad menjelaskan materi II, Andri 
mejelaskan materi III. Kegiatan diskusi terlihat hidup dan siswa juga terlihat lebih antusias dalam 
mendengarkan penjelasan dari siswa lainnya. Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan 
dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari.  
Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 19 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 4 (empat) 
Hari/tanggal : Rabu, 26 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Melanjutkan Kegiatan siklus I masih menyisakan 2 sub bab yang belum 
didiskusikan kepada anggota kelompok lainya. Kegiatan awal diawali dengan berdoa, 
dan mengabsen siswa yang tidak berangkat. Terdapat 2 siswa yang tidak berangkat, 
yaitu Evita sedang sakit dan Kristanto tanpa keterangan. Setelah selesai mengabsen 
guru melakukan warming up dengan memberikan pertanyaan untuk mereview materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian siswa diminta kumpul kekelompoknya untuk 
melanjutkan materi selanjutnya. Kegiatan diskusi berjalan namun masih saja ada siswa 
yang sulit diatur. Tabah tidak mendengarkan penjelasan dari temannya dan masih ada 
beberapa siswa yang kurang akif. Dalam kegiatan diskusi ini Eko terlihat lebih aktif. 
Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari.  Guru memberi 
penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus I. Setelah 
selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 26 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 4 (empat) 
Hari/tanggal : Rabu, 26 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan :  
Melanjutkan Kegiatan siklus I masih menyisakan 2 sub bab yang belum 
didiskusikan kepada anggota kelompok lainya. Kegiatan awal diawali dengan berdoa, 
dan mengabsen siswa. Setelah selesai mengabsen guru melakukan warming up dengan 
memberikan pertanyaan untuk mereview materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kemudian siswa diminta kumpul kekelompoknya untuk melanjutkan materi selanjutnya. 
Kegiatan diskusi berjalan, Arif Widi dan Anggih menjelaskan materi IV dan V. Fajar dan 
Ahmad terlihat aktif mberikan peranyaan- pertanyaan, Dwi Saputra masih susah diatur. 
Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Ketika kuis 
belangsung Fajar dan Andri lebih aktif dalam menjawab pertanyan yang diberikan. 
Setelah kuis selesai, guru memberi penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan 
diadakan Post Test Siklus I. Kegiatan diakhiri dengan doa.  
  
 
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
 
Kulon Progo, 26 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 6 (enam) 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Kelas  : XI TPI I 
Waktu  : 09.00- 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan : 
Melanjutkan siklus ke 2, Materi yang dibahas adalah Kompresor. Kelompok tetap 
dibagi dalam kelompok yang sama, kemudian  mereka berkumpul dalam kelompok ahli. 
Beberapa siswa sudah paham apa yang harus dilakukan dan diskusinya sudah lebih baik 
dan aktif. Dalam kelompok ahli masih ada siswa yang susah diatur dan menbuat suasana 
ramai, seperti Kristanto dan Tanah. Muhammad Abdul cukup aktif dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. Waktu yang diberikan ketika berdiskusi dengan kelompok ahli 
hanya 15 menit karena materi yang diberikan tidak cukup banyak. Setelah waktu habis 
siwa diminta kembali ke kelompok asal dan dieri waktu 60 menit untuk menjelaskan 
masing- masing bab di kelompok mereka. Ketika kegiatan berlangsung Evita banyak 
mengeluh meskipun sudah memahami isi materi, Tabah tidak mendengarkan penjelasan 
dari temannya, Eko menyarankan temanna untuk mendengarkan penjelasan yang lain 
dengan serius. Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan 
kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Setelah 
kuis selesai, guru memberi penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan 
Post Test Siklus II karena hasil dari siklus I kurang maksimal. Kegiatan diakhiri dengan 
doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Maret 2014 
Observer, 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 6 (enam) 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Kelas  : XI TPI 2 
Waktu  : 14.00- 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan : 
Melanjutkan siklus ke 2, Materi yang dibahas adalah Kompresor. Kelompok tetap 
dibagi dalam kelompok yang sama, kemudian  mereka berkumpul dalam kelompok ahli. 
Beberapa siswa sudah paham apa yang harus dilakukan dan diskusinya sudah lebih baik 
dan aktif. Dalam diskusi kelompok masih ada siswa yang masih pasif yaitu Arif Widi. 
Hampir semua siswa aktif dan memperhatikan penjelasan dari guru. Waktu yang 
diberikan ketika berdiskusi dengan kelompok ahli hanya 15 menit karena materi yang 
diberikan tidak cukup banyak. Setelah waktu habis siswa diminta kembali ke kelompok 
asal dan diberi waktu 60 menit untuk menjelaskan masing- masing bab di kelompok 
mereka. Ketika kegiatan berlangsung Andri terkadang masih membuat keributan. 
Berbeda dengan kelas sebelumnya kelas XI TP 2 terlihat lebih kondusif dalam kegiatan 
diskusi kelompok ini. Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan 
mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah 
dipelajari. Ketika kuis berlangsung, Ahmad dan Andri terlihat lebih aktifdalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Setelah kuis selesai, guru memberi penguman bahawa 
pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus II. Kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Maret 2014 
Observer, 
 
 
 
Ariffudin 
NIM. 0950324135 
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Pertemuan ke : 1 (satu) 
Hari/tanggal : Rabu,4 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan pertama pada penelitian ini adalah observasi keadaan kelas, peneliti 
melakukan observasi di kelas XI TP1 dan XI TP2. Kegiatan observasi dimulai dari kelas 
XI TP 1 pada pukul 09.00-10.30 WIB. Pada kegiatan observasi atau bisa juga di sebut 
kegiatan pra tindakan peneliti bersama observer melihat dan mengamati pada saat 
berjalanya proses pembelajaran DKKTM, pembelajaran dimulai dengan berdoa dan 
dilanjutkan persensi. Kemudian guru menyuruh siswanya menempati tempat duduk yang 
sudah ditata untuk perbaikan bagi siswa yang remidial. Sedangkan siswa yang tidak ikut 
remedial diberi tugas mencari materi uantuk pertemuan berikutnya. setelah semua anak 
duduk ditempat duduk masing-masing, guru pelajaran membagikan soal perbaikan 
kepada murid-murid. Kemudian guru pelajaran menjelaskan peraturan perbaikan kepada 
murid. Waktu perbaikan hanya 1 jam, soal perbaikan adalah essay. Waktu perbaikan 
dimulai, anak-anak bergegas membuka soal dan mengerjakan soal yang dirasa bisa 
terlebih dahulu. Waktu terus bergulir dan semakin habis. Terdapat beberapa siswa 
terlihat gelisah, dikarenakan masih ada beberapa soal yang belum terjawab.  Waktu pun 
sudah habis, siswa mengumpulkan hasil kerjaan perbaikan dengan pak guru. Di akhir 
sesi peneliti diberi waktu oleh pak guru untuk berkenalan dan menjelaskan maksud 
kedatangan di kelas tersebut. Setelah selesai pak guru juga memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah dan dikumpulkan hari jum’at depan. Akhir sesi pak guru menutup 
pertemuan dengan berdoa. Kemudian anak-anak meninggalkan ruang kelas 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 4 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 1 (satu) 
Hari/tanggal : Rabu,4 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan observasi berlanjut pada kelas XI TP 2 pada pukul 14.00-15.30 WIB. 
Pada kelas ini jam pembelajaran agak mundur ± 8 menit dari penjadwalan, dikarenakan 
anak terlambat masuk kelas.dikarenakan beberapa ada yang belum sholat. Seperti kelas 
XI TP 1  pembelajaran dimulai dengan berdoa dan dilanjutkan persensi Kemudian guru 
menyuruh siswanya menempati tempat duduk yang sudah ditata untuk perbaikan bagi 
siswa yang remidial. Sedangkan siswa yang tidak ikut remedial diberi tugas mencari 
materi untuk pertemuan berikutnya. setelah semua anak duduk ditempat duduk masing-
masing, guru pelajaran membagikan soal perbaikan kepada murid-murid. Kemudian guru 
pelajaran menjelaskan peraturan perbaikan kepada murid. Waktu perbaikan hanya 1 jam, 
soal perbaikan adalah essay. Waktu perbaikan dimulai, anak-anak bergegas membuka 
soal dan mengerjakan soal yang dirasa bisa terlebih dahulu. Berbeda dengan kelas 
sebelumnya, kelas ini terlihat serius, sedikit bercanda. Merka pun mengerjakan sendiri- 
sendiri semampu mereka sendiri. Waktu terus bergulir dan semakin habis. Terdapat 
beberapa siswa yang sudah selesai terlebih dahulu. Namun tidak diperkenankan pulang 
terlebih dahulu. Waktu pun sudah habis, siswa mengumpulkan hasil kerjaan perbaikan 
dengan pak guru. Di akhir sesi peneliti diberi waktu oleh pak guru untuk berkenalan dan 
menjelaskan maksud kedatangan di kelas tersebut. Setelah selesai pak guru juga 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan dikumpulkan hari jum’at depan. Akhir 
sesi pak guru menutup pertemuan dengan berdoa. Kemudian anak-anak meninggalkan 
ruang kelas 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
   Kulon Progo, 4 Februari 2014 
                 Observer, 
 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 2 (dua) 
Hari/tanggal : Rabu,12 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I, terlebih dahulu peneliti mengadakan pre-test di 
kelas XI TP 1. Pre-test berupa soal pilihan ganda berjumlah 50 soal untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan siswa setelah mengikuti pembelajaran sebelum tindakan, 
yaitu pada semester sebelumnya. Beberapa siswa terlihat kaget dan tidak siap, tetapi 
peneliti menjelaskan maksud diadakan pre-test dan anak- anak mulai mengerti dan 
mengikuti dengan baik. Waktu yang dibutuhkan dalam mengerjakan pre-test ini adalah 60 
menit. Anak- anak terlihat kebingungan dalam mengerjakan, tetapi mereka tetep 
semangat dalam mengerjakanya. Beberapa kali peneliti melihat beberapa anak mencoba 
mencontek kerjaan dari temanya, dan langsung peneliti tegur agar selalu mengerjakan 
sendiri. 60 menit berlalu dan dikumpulkan pekerjaan anak-anak. Di akhir pelajaran 
peneliti menjelaskan kebali cara kerja metode jigaw  kepada anak-ana. Agar di 
pertemuan berikutnya mereka paham dan bisa langsung di praktekan. Setelah selesai 
menjelaskan peneliti menutup pertemuan tersebut dengan berdoa. Dan salam sebagai 
penutup pertemuan tersebut. 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
    Kulon Progo, 12 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 2 (dua) 
Hari/tanggal : Rabu,12 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan: 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I pada kelas XI TP 2 seperti halnya pada kelas XI 
TP 1, peneliti membuka dengan salam dan berdoa lalu mengabsen dari kehadiran siswa. 
Siswa pada kelas tersebut berjumlah 16 orang yang seharusnya terdapat 31 siswa , 
dikarenakan system blok praktek. Sama dengan kelas sebelum nya peneliti mengadakan 
pre-test terhadap kelas ini. Reaksi dari anak-anak sama seperti kelas sebelumnya, 
selanjutnnya peneliti menjelaskan maksud diadakanya pre-test. Lalu soal tersebut di 
bagikan kepada anak-anak. Waktu yang diberikan juga 60 menit. Soal tersebut pilihan 
ganda dan berjumlah 50 soal. Waktu pengerjaan telah dimulai, terlihat beberapa anak 
gelisah karena tidak persiapan dalam mengerjaan soal. Beberapa kali peneliti melihat 
beberapa anak mencoba mencontek kerjaan dari temanya, dan langsung peneliti tegur 
agar selalu mengerjakan sendiri. 60 menit berlalu dan dikumpulkan pekerjaan anak-anak. 
Di akhir pelajaran peneliti menjelaskan kebali cara kerja metode jigaw  kepada anak-ana. 
Agar di pertemuan berikutnya mereka paham dan bias langsung di praktekan. Setelah 
selesai menjelaskan peneliti menutup pertemuan tersebut dengan berdoa. Dan salam 
sebagai penutup pertemuan tersebut. 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Hari/tanggal : Rabu,19 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan siklus I diawali dengan berdoa sebelum memlai pelajaran da mengabsen siswa 
yang tidak berangkat. Terdapat 1 siswa yang tidak masuk. Setelah itu dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok,  kelompok dibagi berdasarkan nilai pra siklus dan penilaian pre-
test. Dari pembagian kelompok tersebut didapatkan 3 kelompok yang terdiri masing-
masing kelompok adalah 5 orang. Karena kelas tersebut berjumlah 15 orang. Kelompok 
A, kelompok B, kelompok C peneliti. Setelah kelompok belajar terbentuk, kemudian 
dilanjutkan dengan perkenalan masing-anggota kelompok.  Setelah memperkanalkan diri 
peneliti membagi modul yang berisikan potongan pembagian modul terhadap masing -
masing kelompok. Yang berisikan 5 sub bab.  Setelah itu peneliti mengintruksikan untuk 
kelompok ahli berkumpul menjadi satu dari tiap-tiap kelompok tersebut untuk 
mendiskusikan materi yang sama, agar dalam menjelaskan kedalam kelompok menjadi 
seragam. Disini peneliti dibantu oleh observer dalam pengambilan nilai keaktifan masing-
masing kelompok, dan saudara Nur Yoga Siwi mengobserver kelompok B yang 
berjumlah 5 orang.kelompok  Waktu yang diberikan kelompok ahli bertemu adalah 25 
menit.  Didalam berdiskusi di kelompok ahli, Sabar yang susah diatur. Dan sering 
membuat suasana menjadi gaduh. Sepertinya Sabarjuga kurang beminat dalam 
mengikuti diskusi kelompok, sama halnya dengan Tri Rahmanto yang masih terlihat 
bingung dengan metode yang digunakan. Rekan satu kelompok ahlinya menjelaskan 
kembali ke Tri Rahmanto.  Setelah mereka berdiskusi didalam kelompok ahli, kemudian 
mereka kembali kedalam kelompok  semula. Dalam diskusi kedua ini. Nuri Hemawan 
menjelaskan materinya tetapi masih saja Sabar tidak memperhatikannya. Mahardika 
terlihat aktif dan sering bertanya. Tri Ramanto terlihat menyepelekan dan memberi 
penjelasan yang kurang jelas. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis 
untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Mahardika lebih 
aktif dalam menjawab pertanyaan kuis. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
 
Peneliti, 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 19 Februari 2014 
Observer, 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Hari/tanggal : Rabu,19 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan siklus I diawali dengan pembagian kelompok,  kelompok dibagi berdasarkan nilai pra 
siklus dan penilaian pre-test. Dari pembagian kelompok tersebut didapatkan 3 kelompok yang 
masing- masin terdiri dari 5 -6 siswa. Karena kelas tersebut berjumlah 16 siswa. Kelompok A 
berjumlah 6 siswa, kelompok B berjumlah 5 siswa, kelompok C berjumlah 5 siswa. Setelah 
kelompok belajar terbentuk, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan masing-anggota kelompok.  
Setelah memperkanalkan diri peneliti membagi modul yang berisikan potongan pembagian modul 
terhadap masing-masing kelompok. Yang berisikan 5 sub bab sama seperti kelas sebelumnya.  
Setelah itu peneliti mengintruksikan untuk kelompok ahli berkumpul menjadi satu dari tiap-tiap 
kelompok tersebut umtuk mendiskusikan materi yang sama yaitu Materi Pompa, agar dalam 
menjelaskan kedalam kelompok menjadi seragam. Kelompok ahli pada kelas ini yang seharus nya 
ada 3 siswa saja tetapi terdapat sati kelompok ahli yang berisikan 5 siswa, karena kelas tersebut 
berjumlah 16 siswa. Namun hal tersebut tidak mengurangi semangan siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Setelah terbentuk kelompok, observer memulai menilai keaktifan kelompok B kemudian 
kelompok B berkumpul ke kelompok ahli. Waktu yang diberikan kelompok ahli bertemu adalah 25 
menit. Didalam diskusi kelompok ahli rata- rata siswa memperhatikan arahan guru, salah satu 
siswa yaitu Asrif terlihat aktif dan selalu melontarkan pertanyaan kepada guru. Arif Darmawan 
kurang antusias dan membuat kegaduhan dalam diskusi ini. Setelah waktu habis siswa kembali ke 
kelompok mereka masing- masing untuk menjelaskan hasil dari diskusi saat mereka di kelompok 
ahli dalam waktu 40 menit. Bagas diberi kesempatan untuk menjelaskan materi I, Asrif menjelaskan 
materi II, Arif Darmawan mnejelaskan materi III. Kegiatan diskusi Asrif terlihat lebih antusias dalam 
mendengarkan penjelasan dari siswa lainnya dan masih banyak siswa yang kurang aktif. Setelah 
waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Asrif dan Bagas aktif dalam menjawab 
pertanyaan kuis. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
            Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 19 Februari 2014 
Observer, 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 4 (empat) 
Hari/tanggal : Rabu, 26 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
Catatan Kegiatan: 
Melanjutkan Kegiatan siklus I masih menyisakan 2 sub bab yang belum 
didiskusikan kepada anggota kelompok lainya. Kegiatan awal diawali dengan berdoa, 
dan mengabsen siswa yang tidak berangkat. Setelah selesai mengabsen guru 
melakukan warming up dengan memberikan pertanyaan untuk mereview materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kemudian siswa diminta kumpul kekelompoknya untuk 
melanjutkan materi selanjutnya. Kegiatan diskusi berjalan namun masih saja ada siswa 
yang sulit diatur. Tatag mengalami perubahan menjadi lebih aktif. Nuri Hermawan masih 
terlihat kurang aktif. Dalam kegiatan diskusi ini Mahardika memberikan semangat kepada 
temannya agar lebih aktif. Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan 
mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah 
dipelajari. Guru memberi penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post 
Test Siklus I. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 26 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 4 (empat) 
Hari/tanggal : Rabu, 26 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan :  
Melanjutkan Kegiatan siklus I masih menyisakan 2 sub bab yang belum 
didiskusikan kepada anggota kelompok lainya. Kegiatan awal diawali dengan berdoa, 
dan mengabsen siswa. Setelah selesai mengabsen guru melakukan warming up dengan 
memberikan pertanyaan untuk mereview materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kemudian siswa diminta kumpul kekelompoknya untuk melanjutkan materi selanjutnya. 
Kegiatan diskusi berjalan, Dodi Irawan dan Agus menjelaskan materi IV dan V. Asrif dan 
Dodi terlihat aktif memberikan peranyaan- pertanyaan, Arif Darmawan ada peruahan 
yang cukup signifikan. Dan diskusinya pun berjalan lebih hidup.  Setelah waktu berdiskusi 
habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman 
siswa atas materi yang telah dipelajari. Ketika kuis belangsung Asrif dan Agus lebih aktif 
dalam menjawab pertanyan yang diberikan. Setelah kuis selesai, guru memberi 
penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus I. Kegiatan 
diakhiri dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 26 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 6 (enam) 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Kelas  : XI TPI I 
Waktu  : 09.00- 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan : 
Melanjutkan siklus ke 2, Materi yang dibahas adalah Kompresor. Kelompok tetap 
dibagi dalam kelompok yang sama, kemudian  mereka berkumpul dalam kelompok ahli. 
Beberapa siswa sudah paham apa yang harus dilakukan dan diskusinya sudah lebih baik 
dan aktif. Mahar dika dan Tatag cukup aktif dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
Waktu yang diberikan ketika berdiskusi dengan kelompok ahli hanya 15 menit karena 
materi yang diberikan tidak cukup banyak. Anggota kelompok mulai berdiskusi. Beberapa 
siswa telah mengalami perubahan dalam berdiskusi. Mereka lebih aktif da tidak membuat 
banyak kegauhan. Setelah waktu habis siwa diminta kembali ke kelompok asal dan diberi 
waktu 60 menit untuk menjelaskan masing-masing bab di kelompok mereka. Sabar mulai 
menunjukan perubahan dalam pertemuan kali ini. Sudah lebih aktif daripada 
sebelumnya.Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan 
kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Sabar 
terlihat antusias dalam kuis kali ini. Setelah kuis selesai, guru memberi penguman 
bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus II. Kegiatan diakhiri 
dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Maret 2014 
Observer, 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 6 (enam) 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Kelas  : XI TPI 2 
Waktu  : 14.00- 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan : 
Melanjutkan siklus ke 2, Materi yang dibahas adalah Kompresor. Kelompok tetap 
dibagi dalam kelompok yang sama, kemudian  mereka berkumpul dalam kelompok ahli. 
Beberapa siswa sudah paham apa yang harus dilakukan dan diskusinya sudah lebih baik 
dan aktif. Waktu yang diberikan ketika berdiskusi dengan kelompok ahli hanya 15 menit 
karena materi yang diberikan tidak cukup banyak. Setelah waktu habis siswa diminta 
kembali ke kelompok asal dan diberi waktu 60 menit untuk menjelaskan masing- masing 
bab di kelompok mereka. Dalam diskusi kelompok Arif Darmawan menjadi aktif dan 
menjadi kelompok yang solid. Hampir semua siswa aktif dan memperhatikan penjelasan 
dari guru, mereka saling bergantian bertanya dan memberi penjelasan dengan jelas. 
Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk 
mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Setelah kuis selesai, 
guru memberi penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus 
II. Kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Maret 2014 
Observer, 
 
 
 
Nur Yoga Siwi 
NIM. 09503241004 
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Pertemuan ke : 1 (satu) 
Hari/tanggal : Rabu,4 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan pertama pada penelitian ini adalah observasi keadaan kelas, peneliti 
melakukan observasi di kelas XI TP1 dan XI TP2. Kegiatan observasi dimulai dari kelas 
XI TP 1 pada pukul 09.00-10.30 WIB. Pada kegiatan observasi atau bisa juga di sebut 
kegiatan pra tindakan peneliti bersama observer melihat dan mengamati pada saat 
berjalanya proses pembelajaran DKKTM, pembelajaran dimulai dengan berdoa dan 
dilanjutkan persensi. Kemudian guru menyuruh siswanya menempati tempat duduk yang 
sudah ditata untuk perbaikan bagi siswa yang remidial. Sedangkan siswa yang tidak ikut 
remedial diberi tugas mencari materi uantuk pertemuan berikutnya. setelah semua anak 
duduk ditempat duduk masing-masing, guru pelajaran membagikan soal perbaikan 
kepada murid-murid. Kemudian guru pelajaran menjelaskan peraturan perbaikan kepada 
murid. Waktu perbaikan hanya 1 jam, soal perbaikan adalah essay. Waktu perbaikan 
dimulai, anak-anak bergegas membuka soal dan mengerjakan soal yang dirasa bisa 
terlebih dahulu. Waktu terus bergulir dan semakin habis. Terdapat beberapa siswa 
terlihat gelisah, dikarenakan masih ada beberapa soal yang belum terjawab.  Waktu pun 
sudah habis, siswa mengumpulkan hasil kerjaan perbaikan dengan pak guru. Di akhir 
sesi peneliti diberi waktu oleh pak guru untuk berkenalan dan menjelaskan maksud 
kedatangan di kelas tersebut. Setelah selesai pak guru juga memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah dan dikumpulkan hari jum’at depan. Akhir sesi pak guru menutup 
pertemuan dengan berdoa. Kemudian anak-anak meninggalkan ruang kelas 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 4 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 1 (satu) 
Hari/tanggal : Rabu,4 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan observasi berlanjut pada kelas XI TP 2 pada pukul 14.00-15.30 WIB. 
Pada kelas ini jam pembelajaran agak mundur ± 8 menit dari penjadwalan, dikarenakan 
anak terlambat masuk kelas.dikarenakan beberapa ada yang belum sholat. Seperti kelas 
XI TP 1  pembelajaran dimulai dengan berdoa dan dilanjutkan persensi Kemudian guru 
menyuruh siswanya menempati tempat duduk yang sudah ditata untuk perbaikan bagi 
siswa yang remidial. Sedangkan siswa yang tidak ikut remedial diberi tugas mencari 
materi untuk pertemuan berikutnya. setelah semua anak duduk ditempat duduk masing-
masing, guru pelajaran membagikan soal perbaikan kepada murid-murid. Kemudian guru 
pelajaran menjelaskan peraturan perbaikan kepada murid. Waktu perbaikan hanya 1 jam, 
soal perbaikan adalah essay. Waktu perbaikan dimulai, anak-anak bergegas membuka 
soal dan mengerjakan soal yang dirasa bisa terlebih dahulu. Berbeda dengan kelas 
sebelumnya, kelas ini terlihat serius, sedikit bercanda. Merka pun mengerjakan sendiri- 
sendiri semampu mereka sendiri. Waktu terus bergulir dan semakin habis. Terdapat 
beberapa siswa yang sudah selesai terlebih dahulu. Namun tidak diperkenankan pulang 
terlebih dahulu. Waktu pun sudah habis, siswa mengumpulkan hasil kerjaan perbaikan 
dengan pak guru. Di akhir sesi peneliti diberi waktu oleh pak guru untuk berkenalan dan 
menjelaskan maksud kedatangan di kelas tersebut. Setelah selesai pak guru juga 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan dikumpulkan hari jum’at depan. Akhir 
sesi pak guru menutup pertemuan dengan berdoa. Kemudian anak-anak meninggalkan 
ruang kelas 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
   Kulon Progo, 4 Februari 2014 
                 Observer, 
 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 2 (dua) 
Hari/tanggal : Rabu,12 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
 
Catatan Kegiatan: 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I, terlebih dahulu peneliti mengadakan pre-test di 
kelas XI TP 1. Pre-test berupa soal pilihan ganda berjumlah 50 soal untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan siswa setelah mengikuti pembelajaran sebelum tindakan, 
yaitu pada semester sebelumnya. Beberapa siswa terlihat kaget dan tidak siap, tetapi 
peneliti menjelaskan maksud diadakan pre-test dan anak- anak mulai mengerti dan 
mengikuti dengan baik. Waktu yang dibutuhkan dalam mengerjakan pre-test ini adalah 60 
menit. Anak- anak terlihat kebingungan dalam mengerjakan, tetapi mereka tetep 
semangat dalam mengerjakanya. Beberapa kali peneliti melihat beberapa anak mencoba 
mencontek kerjaan dari temanya, dan langsung peneliti tegur agar selalu mengerjakan 
sendiri. 60 menit berlalu dan dikumpulkan pekerjaan anak-anak. Di akhir pelajaran 
peneliti menjelaskan kebali cara kerja metode jigaw  kepada anak-ana. Agar di 
pertemuan berikutnya mereka paham dan bisa langsung di praktekan. Setelah selesai 
menjelaskan peneliti menutup pertemuan tersebut dengan berdoa. Dan salam sebagai 
penutup pertemuan tersebut. 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
    Kulon Progo, 12 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 2 (dua) 
Hari/tanggal : Rabu,12 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan: 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I pada kelas XI TP 2 seperti halnya pada kelas XI 
TP 1, peneliti membuka dengan salam dan berdoa lalu mengabsen dari kehadiran siswa. 
Siswa pada kelas tersebut berjumlah 16 orang yang seharusnya terdapat 31 siswa , 
dikarenakan system blok praktek. Sama dengan kelas sebelum nya peneliti mengadakan 
pre-test terhadap kelas ini. Reaksi dari anak-anak sama seperti kelas sebelumnya, 
selanjutnnya peneliti menjelaskan maksud diadakanya pre-test. Lalu soal tersebut di 
bagikan kepada anak-anak. Waktu yang diberikan juga 60 menit. Soal tersebut pilihan 
ganda dan berjumlah 50 soal. Waktu pengerjaan telah dimulai, terlihat beberapa anak 
gelisah karena tidak persiapan dalam mengerjaan soal. Beberapa kali peneliti melihat 
beberapa anak mencoba mencontek kerjaan dari temanya, dan langsung peneliti tegur 
agar selalu mengerjakan sendiri. 60 menit berlalu dan dikumpulkan pekerjaan anak-anak. 
Di akhir pelajaran peneliti menjelaskan kebali cara kerja metode jigaw  kepada anak-ana. 
Agar di pertemuan berikutnya mereka paham dan bias langsung di praktekan. Setelah 
selesai menjelaskan peneliti menutup pertemuan tersebut dengan berdoa. Dan salam 
sebagai penutup pertemuan tersebut. 
 
 
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Februari 
2014 
Observer, 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Hari/tanggal : Rabu,19 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan siklus I diawali dengan berdoa sebelum memlai pelajaran dan mengabsen siswa yang 
tidak berangkat. Terdapat 1 siswa yang tidak masuk. Setelah itu dilanjutkan dengan pembagian 
kelompok,  kelompok dibagi berdasarkan nilai pra siklus dan penilaian pre-test. Dari pembagian 
kelompok tersebut didapatkan 3 kelompok yang terdiri masing-masing kelompok adalah 5 orang. 
Karena kelas tersebut berjumlah 15 orang. Kelompok A, kelompok B, kelompok C peneliti. Setelah 
kelompok belajar terbentuk, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan masing-anggota kelompok.  
Setelah memperkanalkan diri peneliti membagi modul yang berisikan potongan pembagian modul 
terhadap masing -masing kelompok. Yang berisikan 5 sub bab.  Setelah itu peneliti 
mengintruksikan untuk kelompok ahli berkumpul menjadi satu dari tiap-tiap kelompok tersebut 
untuk mendiskusikan materi yang sama, agar dalam menjelaskan kedalam kelompok menjadi 
seragam. Disini peneliti dibantu oleh observer dalam pengambilan nilai keaktifan masing-masing 
kelompok, dan saudara Mohammad Zamzuri mengobserver kelompok C yang berjumlah 5 orang.  
Waktu yang diberikan kelompok ahli bertemu adalah 25 menit.  Didalam berdiskusi di kelompok 
ahli, parji riyanto yang susah diatur. Dan sering membuat suasana menjadi gaduh. Saat pada 
kelompok ahli anggota kelompok C terlihat kurang antusias dalam mengikuti diskusi. Namun dari 
guru lalu menegurya. Hary Nugroho juga paling banyak bicara daripada teman-teman sekelasnya. 
Namun secara garis besar mungkin siswa belum terlalu faham dengan metode yang akan dipakai. 
Setelah mereka berdiskusi didalam kelompok ahli, kemudian mereka kembali kedalam kelompok  
semula. Dalam diskusi kedua ini. Eko Cahyanto menjelaska materi terlebih dahulu. Cara 
menjelaskanya juga cukup baik, hanya beberapa rekan anggotanya yang kurang memperhatikan. 
Materi kedua dijelaskan oleh Hari Nugroho. Hary dalam menjelaskan terlihat datar dan hanya 
sekedar membacakan dari isi modul saja. Materi yang ketiga disampaikan oleh Parji. Kemudian 
kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi 
yang telah dipelajari. Namun dari kelompok ini tidak ada yang menjawab kuis. Setelah selesai 
kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
Peneliti, 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 19 Februari 2014 
Observer, 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 3 (tiga) 
Hari/tanggal : Rabu,19 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
Catatan Kegiatan: 
Kegiatan siklus I diawali dengan pembagian kelompok,  kelompok dibagi berdasarkan nilai pra 
siklus dan penilaian pre-test. Dari pembagian kelompok tersebut didapatkan 3 kelompok yang 
masing- masin terdiri dari 5 -6 siswa. Karena kelas tersebut berjumlah 16 siswa. Kelompok A 
berjumlah 6 siswa, kelompok B berjumlah 5 siswa, kelompok C berjumlah 5 siswa. Setelah 
kelompok belajar terbentuk, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan masing-anggota kelompok.  
Setelah memperkanalkan diri peneliti membagi modul yang berisikan potongan pembagian modul 
terhadap masing-masing kelompok. Yang berisikan 5 sub bab sama seperti kelas sebelumnya.  
Setelah itu peneliti mengintruksikan untuk kelompok ahli berkumpul menjadi satu dari tiap-tiap 
kelompok tersebut umtuk mendiskusikan materi yang sama yaitu Materi Pompa, agar dalam 
menjelaskan kedalam kelompok menjadi seragam. Kelompok ahli pada kelas ini yang seharus nya 
ada 3 siswa saja tetapi terdapat sati kelompok ahli yang berisikan 5 siswa, karena kelas tersebut 
berjumlah 16 siswa. Setelah terbentuk kelompok, observer memulai menilai keaktifan kelompok C 
kemudian kelompok C berkumpul ke kelompok ahli. Waktu yang diberikan kelompok ahli bertemu 
adalah 25 menit. Didalam diskusi kelompok ahli rata- rata siswa memperhatikan arahan guru, salah 
satu siswa yaitu Anjar terlihat aktif dan selalu melontarkan pertanyaan kepada guru. Namun 
beberapa siswa masih kurang mengerti metode yang dipakai. Namun guru menjelaskan kembali 
dan siswa pun mulai mengerti. Adi Maulana juga sering bertanya kepada guru. Setelah waktu habis 
siswa kembali ke kelompok mereka masing- masing untuk menjelaskan hasil dari diskusi saat 
mereka di kelompok ahli dalam waktu 40 menit. Anjar  diberi kesempatan untuk menjelaskan materi 
I, Dewi Anjarwati menjelaskan materi II, Faris menjelaskan materi III. Kegiatan diskusi Agung 
terlihat kurang antusias dalam mendengarkan penjelasan dari siswa lainnya. Namun kegiatan 
diskusi mereka tidak terlalu buruk. Masih tetap ada yang bertanya dan menanggapi gagasan 
anggota lainya. Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis 
untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Anjar dan Faris aktif 
dalam menjawab pertanyaan kuis. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
Peneliti, 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 19 Februari 2014 
Observer, 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 4 (empat) 
Hari/tanggal : Rabu, 26 februari 2014 
Kelas  : XI TP1 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
  
Catatan Kegiatan: 
Melanjutkan Kegiatan siklus I masih menyisakan 2 sub bab yang belum 
didiskusikan kepada anggota kelompok lainya. Kegiatan awal diawali dengan berdoa, 
dan mengabsen siswa yang tidak berangkat. Setelah selesai mengabsen guru 
melakukan warming up dengan memberikan pertanyaan untuk mereview materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kemudian siswa diminta kumpul kekelompoknya untuk 
melanjutkan materi selanjutnya. Kegiatan diskusi berjalan namun masih saja ada siswa 
yang sulit diatur. Nuri Hermawan masih terlihat kurang aktif. Pada saat Marwoto 
menjelaskan materi teman-temanya kurang memperhatikan karena Marwoto tidak 
menarik dalam menjelaskanya. Pada saat Ganjar menerangkan materi terlihat lebih aktif 
kelompok tersebut. Karena dalam menjelaskan materi Ganjar sambil bercanda tetapi 
materi tetap jalan. Hary nugrohopun terlihat menjadi ikut aktif. Setelah waktu berdiskusi 
habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman 
siswa atas materi yang telah dipelajari. Guru memberi penguman bahawa pertemuan 
selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus I. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan 
doa.  
 
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 26 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 4 (empat) 
Hari/tanggal : Rabu, 26 februari 2014 
Kelas  : XI TP2 
Waktu  : 14.00 – 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan :  
Melanjutkan Kegiatan siklus I masih menyisakan 2 sub bab yang belum 
didiskusikan kepada anggota kelompok lainya. Kegiatan awal diawali dengan berdoa, 
dan mengabsen siswa. Setelah selesai mengabsen guru melakukan warming up dengan 
memberikan pertanyaan untuk mereview materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kemudian siswa diminta kumpul kekelompoknya untuk melanjutkan materi selanjutnya. 
Kegiatan diskusi berjalan Agung dan Adi menjelaskan materi IV dan V. Agung ada 
perubahan yang cukup signifikan. Dan diskusinya pun berjalan lebih hidup karena diskusi 
samba bercanda. Materi pun hanya 2 sub bab jadi mereka lebih banyak menyimpulkan 
materi yang telah mereka diskusikan.  
Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis 
untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Ketika kuis 
belangsung Faris dan Anjar lebih aktif dalam menjawab pertanyan yang diberikan. 
Setelah kuis selesai, guru memberi penguman bahwa pertemuan selanjutnya akan 
diadakan Post Test Siklus I. Kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 26 Februari 2014 
Observer, 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 6 (enam) 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Kelas  : XI TPI I 
Waktu  : 09.00- 10.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus I dan II 
 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan : 
Melanjutkan siklus ke 2, Materi yang dibahas adalah Kompresor. Kelompok tetap 
dibagi dalam kelompok yang sama, kemudian  mereka berkumpul dalam kelompok ahli. 
Beberapa siswa sudah paham apa yang harus dilakukan dan diskusinya sudah lebih baik 
dan aktif. Ganjar langsung bersemangan dalam berdiskusi, Waktu yang diberikan ketika 
berdiskusi dengan kelompok ahli hanya 15 menit karena materi yang diberikan tidak 
cukup banyak. Anggota kelompok mulai berdiskusi. Beberapa siswa telah mengalami 
perubahan dalam berdiskusi. Mereka lebih aktif dan tidak membuat banyak kegaruhan. 
Setelah waktu habis siswa diminta kembali ke kelompok asal dan diberi waktu 60 menit 
untuk menjelaskan masing-masing bab di kelompok mereka. Eko semakin aktif daripada 
sebelumnya. Dan dilanjut oleh Hary Nugroho masih belum ada perubahan dalam 
menjelaskan materi yang diberikan. Setelah pada waktunya Gajar memberikan materi 
kelompok menjadi aktif kembali, kembali lagi dengan bercandaanya itu dirasa malah 
masuk materi yang disampaikan. Setelah waktu berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan 
dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang telah 
dipelajari. Ganjar dan Eko terlihat antusias dalam kuis kali ini. Setelah kuis selesai, guru 
memberi penguman bahawa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus II. 
Kegiatan diakhiri dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Maret 2014 
Observer, 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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Pertemuan ke : 6 (enam) 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Maret 2014 
Kelas  : XI TPI 2 
Waktu  : 14.00- 15.30 WIB 
Tempat  : SMK Negeri 2 Pengasih 
 
Lembar Catatan Lapangan Siklus II 
 
 
 
 
Catatan Kegiatan : 
Melanjutkan siklus ke 2, Materi yang dibahas adalah Kompresor. Kelompok tetap dibagi 
dalam kelompok yang sama, kemudian  mereka berkumpul dalam kelompok ahli. 
Beberapa siswa sudah paham apa yang harus dilakukan dan diskusinya sudah lebih baik 
dan aktif. Waktu yang diberikan ketika berdiskusi dengan kelompok ahli hanya 15 menit 
karena materi yang diberikan tidak cukup banyak. Anggota kelompok C tidak kalah 
semangat dengan angota kelomok lainya.saling tukar pikiran dan menyimpulkan materi. 
Setelah waktu habis siswa diminta kembali ke kelompok asal dan diberi waktu 60 menit 
untuk menjelaskan masing- masing bab di kelompok mereka. Adi, Faris, dan Anjar aktif 
membantu pemahaman materi terhadap kedua temanya.dan mereka saling memberi 
gagasan tentang materi yang mereka diskusikan. Mencarai kata kunci dari materi yang 
diberikan. Hampir semua siswa aktif dan memperhatikan penjelasan dari guru, mereka 
saling bergantian bertanya dan memberi penjelasan dengan jelas. Setelah waktu 
berdiskusi habis, kegiatan dilanjutkan dengan mengadakan kuis untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa atas materi yang telah dipelajari. Setelah kuis selesai, guru memberi 
penguman bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan Post Test Siklus II. Kegiatan 
diakhiri dengan doa.  
 
  
 
Peneliti, 
 
 
 
Dumas Rasid Ramadhan 
NIM. 09503241019 
Kulon Progo, 12 Maret 2014 
Observer, 
 
 
 
Mohammad Zamzuri 
NIM. 09503241025 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
KELAS XI TP 
 
Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Aspek Indikator No. Item 
Visual Activities Membaca 4 
Oral Activities Bertanya 1 
Listen Activities Memperhatikan  3 
Mental Activities Menanggapi 2 
Writing Activities Menulis  5 
 
Item Soal Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No. Item Pernyataan 
1 Siswa mampu bertanya saat diskusi 
2 Siswa menanggapi pendapat teman diskusi 
3 Siswa memperhatikan pendapat teman saat diskusi 
4 Siswa membaca materi atau memperhatikan gambar  
5 Siswa membuat catatan kecil saat diskusi  
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Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No. 
Kelas 
15' 30' 45' 60' 75' 
Jumlah % 
Absen 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 TP 2          
2 2 TP 2          
3 2 TP 2          
4 2 TP 2          
5 2 TP 2          
6 2 TP 2          
7 2 TP 2          
8 2 TP 2          
9 2 TP 2          
10 2 TP 2          
11 2 TP 2          
12 2 TP 2          
13 2 TP 2          
14 2 TP 2          
15 2 TP 2          
16 2 TP 2          
17 2 TP 1          
18 2 TP 1          
19 2 TP 1          
20 2 TP 1          
21 2 TP 1          
22 2 TP 1          
23 2 TP 1          
24 2 TP 1          
25 2 TP 1          
26 2 TP 1          
27 2 TP 1          
28 2 TP 1          
29 2 TP 1          
30 2 TP 1          
31 2 TP 1          
Ʃ                             
Keterangan: - melakukan (1)           - tidak melakukan (0) 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
KELAS XI TP Pertemuan I 
 
Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Aspek Indikator No. Item 
Visual Activities Membaca 4 
Oral Activities Bertanya 1 
Listen Activities Memperhatikan  3 
Mental Activities Menanggapi 2 
Writing Activities Menulis  5 
 
Item Soal Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
No. Item Pernyataan 
1 Siswa mampu bertanya saat diskusi 
2 Siswa menanggapi pendapat teman diskusi 
3 Siswa memperhatikan pendapat teman saat diskusi 
4 Siswa membaca materi atau memperhatikan gambar  
5 Siswa membuat catatan kecil saat diskusi  
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa siklus I (pertemuan I) 
No. Kelas 15' 30' 45' 60' 75' Jumlah % Absen 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 TP 2 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 64 
2 2 TP 2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 68 
3 2 TP 2 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 16 64 
4 2 TP 2 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 16 64 
5 2 TP 2 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 16 64 
6 2 TP 2 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 64 
7 2 TP 2 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 17 68 
8 2 TP 2 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 68 
9 2 TP 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 16 64 
10 2 TP 2 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 72 
11 2 TP 2 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 72 
12 2 TP 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 2 TP 2 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 68 
14 2 TP 2 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72 
15 2 TP 2 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 64 
16 2 TP 2 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 15 60 
17 2 TP 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18 72 
18 2 TP 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 16 64 
19 2 TP 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 2 TP 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 15 60 
21 2 TP 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 14 56 
22 2 TP 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 17 68 
23 2 TP 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 15 60 
24 2 TP 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 16 64 
25 2 TP 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 17 68 
26 2 TP 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 16 64 
27 2 TP 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 16 64 
28 2 TP 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 17 68 
29 2 TP 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 15 60 
30 2 TP 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 72 
31 2 TP 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 64 
Ʃ  13 5 23 29 14 14 20 22 29 14 22 22 17 18 19 18 21 21 14 20 14 15 24 22 25 475 61.29 %  
Keterangan: - melakukan (1)           - tidak melakukan (0) 
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa siklus I (pertemuan I) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
N0. 
Presensi Kelas 
Item Soal Jumlah % 1 2 3 4 5 
1 2 TP 2 2 2 4 4 4 16 64 
2 2 TP 2 4 2 4 4 3 17 68 
3 2 TP 2 2 2 4 4 4 16 64 
4 2 TP 2 3 3 3 4 3 16 64 
5 2 TP 2 2 4 4 4 3 17 64 
6 2 TP 2 3 2 4 4 3 16 64 
7 2 TP 2 4 2 4 4 3 17 68 
8 2 TP 2 3 3 4 4 3 17 68 
9 2 TP 2 3 4 3 4 2 16 64 
10 2 TP 2 3 3 4 4 4 18 72 
11 2 TP 2 3 4 4 4 3 18 72 
12 2 TP 2 0 0 0 0 0 0 0 
13 2 TP 2 2 4 4 4 3 17 68 
14 2 TP 2 4 4 3 4 3 18 72 
15 2 TP 2 2 3 4 4 3 16 64 
16 2 TP 2 2 2 4 4 3 15 60 
17 2 TP 1 4 3 3 4 4 18 72 
18 2 TP 1 3 3 4 4 2 16 64 
19 2 TP 1 0 0 0 0 0 0 0 
20 2 TP 1 2 3 3 4 3 15 60 
21 2 TP 1 2 4 3 4 2 15 56 
22 2 TP 1 3 3 4 4 4 18 68 
23 2 TP 1 4 3 3 4 2 16 60 
24 2 TP 1 3 2 3 4 4 16 64 
25 2 TP 1 2 3 4 4 4 17 68 
26 2 TP 1 3 2 4 4 3 16 64 
27 2 TP 1 2 2 4 4 4 16 64 
28 2 TP 1 3 3 4 4 3 17 68 
29 2 TP 1 2 2 4 4 3 15 60 
30 2 TP 1 2 4 4 4 4 18 72 
31 2 TP 1 4 2 3 4 3 16 64 
Ʃ  81 83 107 112 92 475 61.29 % 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
KELAS XI TP SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
Kisi-kisi Lembar observasi Keaktifan Siswa 
Aspek Indikator N0. Item 
Visual Activities Membaca 4 
0ral Activities Bertanya 1 
Listen Activities Memperhatikan  3 
Mental Activities Menanggapi 2 
Writing Activities Menulis  5 
 
Item Soal Lembar observasi Keaktifan Siswa 
N0. Item Pernyataan 
1 Siswa mampu bertanya saat diskusi 
2 Siswa menanggapi pendapat teman diskusi 
3 Siswa memperhatikan pendapat teman saat diskusi 
4 Siswa membaca materi atau memperhatikan gambar  
5 Siswa membuat catatan kecil saat diskusi  
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Hasil observasi Keaktifan Siswa siklus I (pertemuan II) 
N0. 
Kelas 
15' 30' 45' 60' 75' 
Jumlah % Absen 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 TP 2 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 80 
2 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 72 
3 2 TP 2 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 76 
4 2 TP 2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 16 64 
5 2 TP 2 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 
6 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 18 72 
7 2 TP 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 19 76 
8 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 18 72 
9 2 TP 2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 17 68 
10 2 TP 2 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 72 
11 2 TP 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 19 76 
12 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 16 64 
13 2 TP 2 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 68 
14 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 76 
15 2 TP 2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 76 
16 2 TP 2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 19 76 
17 2 TP 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 19 76 
18 2 TP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 17 68 
19 2 TP 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 68 
20 2 TP 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 17 68 
21 2 TP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 17 68 
22 2 TP 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 64 
23 2 TP 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 18 72 
24 2 TP 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 64 
25 2 TP 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19 76 
26 2 TP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 17 68 
27 2 TP 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19 76 
28 2 TP 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 19 76 
29 2 TP 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 60 
30 2 TP 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 18 72 
31 2 TP 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 80 
Ʃ  8 17 13 31 18 19 25 24 23 21 30 27 24 26 31 20 23 28 24 25 22 20 25 18 14 556 71.74 % 
Keterangan: - melakukan (1)           - tidak melakukan (0) 
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa siklus I (pertemuan I) 
 
 
 
Rerata Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I (pertemuan I & II) 
 
Siklus Presentase (%) 
I 61,29% 
II 71.74% 
Rerata 66.51% 
  
N0. 
Presensi Kelas 
Item Soal Jumlah % 
1 2 3 4 5 
1 2 TP 2 4 4 4 4 4 20 80 
2 2 TP 2 3 4 3 4 4 18 72 
3 2 TP 2 3 4 4 4 4 19 76 
4 2 TP 2 3 3 3 3 4 16 64 
5 2 TP 2 4 4 4 4 4 20 80 
6 2 TP 2 4 3 3 4 4 18 72 
7 2 TP 2 3 4 4 4 4 19 76 
8 2 TP 2 3 4 4 3 4 18 72 
9 2 TP 2 4 3 3 3 4 17 68 
10 2 TP 2 3 3 4 4 4 18 72 
11 2 TP 2 4 3 4 4 4 19 76 
12 2 TP 2 3 3 3 3 4 16 64 
13 2 TP 2 4 3 3 3 4 17 68 
14 2 TP 2 3 4 4 4 4 19 76 
15 2 TP 2 4 3 4 4 4 19 76 
16 2 TP 2 4 4 4 3 4 19 76 
17 2 TP 1 4 4 4 4 3 19 76 
18 2 TP 1 3 4 3 4 3 17 68 
19 2 TP 1 3 3 4 4 3 17 68 
20 2 TP 1 2 4 4 4 3 17 68 
21 2 TP 1 3 4 3 4 3 17 68 
22 2 TP 1 2 3 4 4 3 16 64 
23 2 TP 1 3 4 4 4 3 18 72 
24 2 TP 1 2 3 4 4 3 16 64 
25 2 TP 1 3 4 4 5 3 19 76 
26 2 TP 1 3 4 3 4 3 17 68 
27 2 TP 1 3 4 4 5 3 19 76 
28 2 TP 1 3 4 4 5 3 19 76 
29 2 TP 1 2 3 3 4 3 15 60 
30 2 TP 1 3 4 4 4 3 18 72 
31 2 TP 1 4 4 4 5 3 20 80 
Ʃ  99 112 114 122 109 556 71.74% 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 
KELAS XI TP SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
Kisi-kisi Lembar observasi Keaktifan Siswa 
Aspek Indikator No. Item 
Visual Activities Membaca 4 
0ral Activities Bertanya 1 
Listen Activities Memperhatikan  3 
Mental Activities Menanggapi 2 
Writing Activities Menulis  5 
 
Item Soal Lembar observasi Keaktifan Siswa 
N0. Item Pernyataan 
1 Siswa mampu bertanya saat diskusi 
2 Siswa menanggapi pendapat teman diskusi 
3 Siswa memperhatikan pendapat teman saat diskusi 
4 Siswa membaca materi atau memperhatikan gambar  
5 Siswa membuat catatan kecil saat diskusi  
 
 
 
 
 
170 
 
Hasil observasi Keaktifan Siswa siklus II (pertemuan I) 
N0. 
Kelas 
15' 30' 45' 60' 75' 
Jumlah % 
Absen 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 TP 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 88 
2 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1 20 80 
3 2 TP 2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 21 84 
4 2 TP 2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 17 68 
5 2 TP 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 
6 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 18 72 
7 2 TP 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 88 
8 2 TP 2 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 
9 2 TP 2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 17 68 
10 2 TP 2 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 
11 2 TP 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 20 80 
12 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 18 72 
13 2 TP 2 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 68 
14 2 TP 2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 20 80 
15 2 TP 2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 
16 2 TP 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 21 84 
17 2 TP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 21 84 
18 2 TP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 19 76 
19 2 TP 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 
20 2 TP 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 
21 2 TP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 19 76 
22 2 TP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 84 
23 2 TP 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 
24 2 TP 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 
25 2 TP 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21 84 
26 2 TP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 19 76 
27 2 TP 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 
28 2 TP 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21 84 
29 2 TP 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 68 
30 2 TP 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21 84 
31 2 TP 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23 92 
Ʃ   16 19 14 31 23 26 27 24 23 26 29 27 24 25 31 27 26 28 26 29 28 20 25 19 28 621 80.12 
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Hasil observasi Keaktifan Siswa siklus II (pertemuan I) 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Siswa  
Siklus Presentase (%) 
I 66,51% 
II 80.12% 
Peningkatan 13,61% 
 
  
N0. 
Presensi Kelas 
Item Soal Jumlah Rerata % 1 2 3 4 5 
1 2 TP 2 5 4 4 4 5 22 4.4 88 
2 2 TP 2 4 4 3 4 5 20 4 80 
3 2 TP 2 4 4 4 4 5 21 4.2 84 
4 2 TP 2 3 3 3 3 5 17 3.4 68 
5 2 TP 2 5 4 4 4 5 22 4.4 88 
6 2 TP 2 4 3 3 4 4 18 3.6 72 
7 2 TP 2 5 4 4 4 5 22 4.4 88 
8 2 TP 2 3 4 4 3 5 19 3.8 76 
9 2 TP 2 4 3 3 3 4 17 3.4 68 
10 2 TP 2 4 3 4 4 5 20 4 80 
11 2 TP 2 4 3 4 4 5 20 4 80 
12 2 TP 2 4 3 3 3 5 18 3.6 72 
13 2 TP 2 4 3 3 3 4 17 3.4 68 
14 2 TP 2 3 4 4 4 5 20 4 80 
15 2 TP 2 4 3 4 4 5 20 4 80 
16 2 TP 2 5 4 4 3 5 21 4.2 84 
17 2 TP 1 4 5 4 4 4 21 4.2 84 
18 2 TP 1 4 4 3 4 4 19 3.8 76 
19 2 TP 1 4 4 4 5 4 21 4.2 84 
20 2 TP 1 5 5 4 4 4 22 4.4 88 
21 2 TP 1 4 4 3 4 4 19 3.8 76 
22 2 TP 1 5 4 4 4 4 21 4.2 84 
23 2 TP 1 4 4 5 4 4 21 4.2 84 
24 2 TP 1 3 4 4 4 4 19 3.8 76 
25 2 TP 1 4 4 4 5 4 21 4.2 84 
26 2 TP 1 4 4 3 4 4 19 3.8 76 
27 2 TP 1 4 5 4 5 4 22 4.4 88 
28 2 TP 1 4 4 4 5 4 21 4.2 84 
29 2 TP 1 3 3 3 4 4 17 3.4 68 
30 2 TP 1 4 4 4 5 4 21 4.2 84 
31 2 TP 1 5 5 4 5 4 23 4.6 92 
Ʃ  126 119 115 124 137 621 4.0 80.12% 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN  
DASAR KOMPETENSI KEJURUAN TEKNIK PEMESINAN  
DENGAN METODE COOPERATIVE LEARNING MODEL JIGSAW 
 
Nama  :  
No. Absen : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda, pilihan jawaban terdiri dari: 
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju    R : Ragu-Ragu 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
Isilah pertanyaan tersebut dengan sejujur-jujurnya. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai 
anda. 
No. Indikator SS S R TS STS 
1. Saya merasa senang selama mengikuti pembelajaran 
DKKTM  dengan metode Jigsaw. 
     
2. Pembelajaran dengan tipe Jigsaw membuat saya mudah 
untuk memahami materi pelajaran. 
     
3. Saya  lebih paham terhadap materi pembelajaran dan 
suasana kelas yang menyenangkan. 
     
4. Saya merasa bahwa metode model Jigsaw dalam 
pembelajaran sangat penting dan ada manfaatnya. 
     
5. Saya setuju bila metode model Jigsaw ini diterapkan dalam 
pelajaran lain sewaktu-waktu. 
     
6. Saya setuju ketertiban saat pembelajaran harus dijaga, agar 
tercipta suasana nyaman saat pembelajaran berlangsung. 
     
7. Dengan model Jigsaw saya menjadi lebih sering mencatat       
8. Pembelajaran dengan tipe Jigsaw membuat saya mampu 
menjelaskan materi dengan baik kepada teman. 
     
9. Saya menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.      
10. Jika terdapat materi yang belum saya pahami, saya 
cenderung mengajukan pertanyaan daripada diam saja. 
     
 
Kulon 
Progo,............................
... 
Reponden, 
 
 
 
.................................... 
 
Skor Angket: 
Sangat Setuju   =  5 
Setuju   =  4 
Kurang Setuju   =  3 
Tidak Setuju   =  2 
Sangat Tidak Setuju  =  1 
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Klasifikasi Sikap: 
1) Berdasarkan Rerata Skor Jawaban 
 
Jarak Interval =		
Skor Butir Maksimal - Skor Butir Minimal
Jumlah Kelas Inteval
   (Eko Putro Widoyoko, 2012: 111) 
 
=  		
5 - 1
5
 
 
=    0,8 
 
Tabel Klasifikasi Sikap Berdasarkan Rerata Skor Jawaban: 
Rerata Skor 
Jawaban 
Klasifikasi Sikap 
> 4,3 – 5 Sangat setuju 
> 3,5 – 4,2 Setuju  
> 2,7 – 3,4 Kurang setuju 
> 1,9 –  2,6 Tidak setuju 
1 – 1,8 Sangat tidak setuju 
 
2) Berdasarkan Jumlah Skor Jawaban 
 
Jumlah Skor Maksimal = Skor Butir Maksimal x Jumlah Butir x Jumlah Siswa 
= 5 x 10 x 31 
= 1550 
 
Jumlah Skor Minimal = Skor Butir Minimal x Jumlah Butir x Jumlah Siswa 
= 1 x 10 x 31 
= 310 
 
Jarak Interval =		
Jumlah Skor Maksimal – Jumlah Skor Minimal
Jumlah Kelas Inteval
 (Eko Putro Widoyoko, 2012: 
111) 
 
=  		
1550 - 310
5
 
 
=    248 
 
Tabel Klasifikasi Sikap Berdasarkan Jumlah Skor Jawaban: 
Jumlah Skor 
Jawaban 
Klasifikasi Sikap 
1203- 1550 Sangat setuju 
955 – 1202 Setuju  
807 – 954 Kurang setuju 
559 – 806 Tidak setuju 
310 – 558 Sangat tidak setuju 
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Hasil Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan 
Teknik Pemesinan dengan metode Cooperative Learning tipe Jigsaw 
No. 
Pre. 
Item soal Σ Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   
1 4 5 4 3 2 4 4 5 3 5 39 3.78 
2 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 4.44 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 3.67 
4 4 4 5 2 3 5 4 5 4 4 40 4.00 
5 4 4 4 3 3 4 5 4 2 4 37 3.67 
6 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 41 4.11 
7 5 4 4 2 2 4 5 3 3 5 37 3.56 
8 5 4 4 3 3 4 4 2 3 4 36 3.56 
9 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 3.56 
10 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 3.67 
11 4 4 4 4 2 4 5 4 3 3 37 3.78 
12 5 4 4 3 2 4 5 4 4 4 39 3.89 
13 4 4 4 2 2 5 4 4 3 4 36 3.56 
14 5 4 4 3 2 4 5 4 4 4 39 3.89 
15 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 3.67 
16 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 35 3.44 
17 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 35 3.44 
18 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 4.33 
19 4 4 4 3 2 4 5 4 3 4 37 3.67 
20 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 3.67 
21 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 42 4.11 
22 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 42 4.11 
23 4 4 4 2 2 4 5 4 3 4 36 3.56 
24 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 35 3.67 
25 4 4 5 3 3 4 5 4 3 4 39 3.89 
26 4 4 5 3 3 4 4 4 2 3 36 3.67 
27 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 42 4.11 
28 4 5 4 3 3 4 4 3 4 5 39 3.78 
29 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 39 3.89 
30 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 38 3.78 
31 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 38 3.78 
Jumlah 1184 3,8 
Keterangan: 
1) Menurut Tabel Klasifikasi Sikap Berdasarkan Jumlah Skor Jawaban, hasil angket 
respon siswa terhadap Pembelajaran DKKTM dengan Metode Pembelajaran Jigsaw 
yaitu dengan jumlah skor sebesar 1184, termasuk dalam kategori Setuju.  
2) Menurut Tabel Klasifikasi Sikap Berdasarkan Rerata Skor Jawaban, hasil angket 
respon siswa terhadap Pembelajaran DKKTM dengan Metode Pembelajaran Jigsaw 
yaitu dengan rerata skor sebesar 3,8, termasuk dalam kategori Setuju. 
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Siswa Mengerjakan Post-test pada siklus I 
Siswa diskusi pada siklus I 
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 Siswa Mengerjakan Post-Tes 
Siswa berdiskusi pada  Siklus II 
